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RINGKASAN
PUSPITA NINGTIYAS N. 0810440126 - 44.Respon Petani Dalam Program
Mandiri Pangan Dan Pengaruhnya Terhadap PeningkatanPendapatan Petani
(Studi Kasus Desa Tremas, Kecamatan Arjosari, Kabugten Pacitan). Di bawah
Bimbingan Dr. Ir. Yayuk Yuliati, MS dan Nur Baladin a, SP, MP.

Permasalahan pangan yang sering terjadi di Indarsesing menjadi kendala
untuk pengembangan pangan di Indonesia khususniyk wesa-desa tertinggal.
Peningkatkan produksi bahan pangan misalnya p&indgertujuan untuk menjamin
adanya stok pangan nasional, juga merupakan satlaluganya untuk meningkatkan
pendapatan/ kesejahteraan petani dengan keluargsayaun kenyataannya hal itu
belum dapat membawa petani pada pada peningkataajakteraan tersebut. Upaya
pemerintah untuk mewujudkan ketahanan pangan dif@k&n melalui Peraturan
Pemerintah (PP) No. 68 tahun 2002 tentang Ketah®asgan, yang menyatakan
bahwa penyediaan pangan diselenggarakan untuk noémkabutuhan konsumsi
pangan rumah tangga yang terus berkembang daruwektvaktu.

Program Mandiri Pangan merupakan program aksi yhlagsanakan oleh
Kementrian Pertanian dengan tujuan untuk menguraagan pangan dan gizi
melalui pendayagunaan sumber daya, menjadikan masya mandiri dengan
kemandirian dan juga dapat meningkatkan kesejantef@agi petani. Program
Mandiri Pangan bertujuan agara dapat meningkatlkan mdengangkat masyarakat
dari kemiskinan. Berdasarkan penjelasan tersebukamdapat dirumuskan
pertanyaan-pertanyaan penelitian antara lain Bdgaimana respon petani terhadap
adanya Program Mandiri Pangan yang ada di Desaaleifecamatan Arjosari? 2.)
Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi respamptgrhadap Program Mandiri
Pangan di Desa Tremas, Kecamatan Arjosari? 3.) iBaga pendapatan petani
sebelum dan setelah adanya Program Mandiri PangBesh Tremas, Kecamatan
Arjosari?

Tujuan penelitian ini adalah 1.)Menganalisis bagaien respon petani
terhadap adanya Program Mandiri Pangan yang afesh Tremas, Kecamatan
Arjosari, 2.) Menganalisis faktor-faktor yang memgaruhi respon petani terhadap
Program Mandiri Pangan di Desa Tremas, Kecamatgns#u, 3.)Mengetahui
perbedaan pendapatan petani sebelum dan setelayad@iagram Mandiri Pangan di
Desa Tremas, Kecamatan Arjosari.

Hipotesis dari penelitian ini adalah 1.) Didugapa@s petani positif pada
Program Mandiri Pangan di Desa Tremas, Kecamat@ws#w, 2.) Diduga faktor-
faktor yang mempengaruhi respon petani terhadagr&m Mandiri Pangan antara
lain : umur, tingkat pendidikan, status sosial, [pimtanggungan dalam keluarga, luas
lahan garapan, pengalaman berusaha tani serta petadapatan, 3.) Diduga
pendapatan petani meningkat setelah adanya Profftandiri Pangan di Desa
Tremas, Kecamatan Arjosari.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian penjelagexplanatory researgh
dengan menggunakan metode penelifarvey.Metode penentuan lokasi penelitian
dilakukan dengan cargurposive yaitu di Desa Tremas, Kecamatan Arjosari,
Kabupaten Pacitan, dengan pertimbangan di dedarjadi kerawanan pangan pada



tahun 2007 dan menjadi salah satu desa yang menBilkagram Mandiri Pangan di
Kabupaten Pacitan. Penentuan sampel menggunakarderstister yakni proses
pemilihan sampel dimana seluruh anggota populashpuayai kesempatan yang
sama untuk dipilih. Anggota dari populasi yang ldipsatu persatu secara random
(semua mendapat kesempatan yang sama untuk digitigna jika sudah dipilih
tidak dapat dipilih lagi. Untuk mendapatkan samyelg menggambarkan populasi,
maka dalam penentuan sampel penelitian ini digumakenusslovin. Berdasarkan
hasil perhitungan rumus, diketahui banyaknya peyang akan menjadi responden
dalam dalam kegiatan penelitian. Diperoleh hadivwajumlah petani yang menjadi
responden sebanyak 44 orang.

Metode pengambilan data terdiri dari data primengd® menggunakan
kuisioner dan data sekunder menggunakan dokumeMasode analisis data, untuk
mengetahui tingkat respon dalam Program MandirigBandigunakan analisis
deskriptif kualitatif denganskala likert, untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi respon petani dalam Program Manding&a digunakan analisis
regresi multinomial logit, serta untuk mengetahespon petani dalam Program
Mandiri Pangan dengan pendapatan usaha tani digonakalisisUji Beda Rata-
rata.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah tingkattisgrasi petani dalam Program
Mandiri Pangan termasuk positif mencapai skor 4488 skor maksimal 50 atau
sebesar 81,17 persen. Jumlah tersebut diperoletassgkan hasil analisis tingkat
respon petani dalam Program Mandiri Pangan daldmaptgperencanaan mencapai
skor 13,36 dari skor maksimal 18 atau sebesar P&den dan merupakan
pencapaian skor dalam kategori netral. Untuk taded@ksanaan mencapai skor 22,08
dari skor maksimal 27 atau sebesar 85,79 persemuaaupakan pencapaian skor
dalam kategori positif. Untuk tahap evaluasi meacagor 12,52 dari skor maksimal
15 dengan presentase 83,46 persen dan merupakeappemn skor dalam kategori
positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa kesadaratanp sudah tinggi untuk
mengikuti dan terlibat dalam Program Mandiri Pang@ardasarkan hasil analisis
Multinomial Logit, faktor-faktor yang berpengarubrhhadap respon petani dalam
Program Mandiri Pangan adalah jumlah tanggungamakga petani dan pengalaman
berusaha tani. Semakin besar jumlah tanggungarargglupetani, semakin lama
pengalaman berusaha tani, maka akan semakin belsanpg petani untuk merespon
positif dalam Program Mandiri Pangan daripada pejupetani untuk merespon
negatif. Dari hasil analisis uji beda rata-rataedgbeh bahwa tidak ada pengaruh
nyata antara respon petani dalam Program Mandmgdadengan pendapatan usaha
tani. Hal ini menunjukkan bahwa Program Mandiri ¢&m di Desa Tremas,
Kecamatan Pacitan kurang efektif.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dikexkaik saran sebagai berikut :
1.) Saran bagi Program Mandiri Pangan, sebaiknyagrBm Mandiri Pangan
mengadakan pembinaan yang lebih selektif kepadanpetengenai manfaat yang
diperoleh dan mempergunakan modal semaksimal mandkmi meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan petani. 2.) Sarampdtagi : Sebaiknya petani yang
meminjam modal tidak hanya sekedar untuk memenebutkihan saja tetapi juga
sebagai sarana untuk meningkatkan pndapatan.



SUMMARY
PUSPITA NINGTIYAS N. 0810440126-44. Response Farmerin The
Independent Food and His Influence to Increasing Haners Income (case study
tremas, village sub-district arjosari, district paatan). Under the guidance of
Dr. Ir. Yayuk Yuliati, MS and Nur Baladina, SP, MP.

Food problems that frequently occurs in Indonedi@nobecomes an obstacle
to the development of food in indonesia at spdoialillages left behind. Increasing
production of foodstuffs such as rice in additiongtiarantee the national food stock
also one to raise revenue / welfare husbandmanhagtfamily. But in fact it was not
able to bring farmer in improving / welfare.

The Government's attempt to realize food secusiiynplemented through the
Government Regulation (PP) No. 68 in 2002 aboud feecurity, stating that the food
supply was organized to meet the needs of fooduropson by households that
continue to evolve over time.

Independent Food Program is a program of actiorchviias carried out by
the Ministry of Agriculture with a view to reducinipod insecurity and nutrition
through the efficient use of resources, making peselent society with independence
and can also improve welfare for farmers. Indepehdeod Program aims can
enhance and lift people from poverty.

Based on the explanation can be formulated reseguebtions include: 1.)
how the response of farmers to the village of Irstelent Food Program that is in the
village of Arjosari, Tremas? 2.) what are the fastthat influence the response of
farmers against a standalone Program food in tkegeiof Arjosari, Tremas? 3.) how
the farmer income before and after the existendad#gpendent Programs of food in
the village of Arjosari, Tremas?

Research purposes this is 1.) analyze how resgansers against about the
independent food in village tremas, sub-distrigbsari, 2.) Analyze factors affecting
response farmers on program mandiri crops in \ellegmas, sub-district arjosari, 3.)
knows the difference farmers income before andr difis project mandiri crops in
village tremas, sub-district arjosari.

The hypothesis of this research is 1.) The respohsarmers allegedly high
on a standalone Program food in the village of gajo Tremas, sub, 2.) Thought to
be the factors that influence the response of fesrwethe Independent Food Program
include: age, level of education, social statusnioer of dependants in the family, of
arable land area, the experience of the farmevgelisas attempting to total revenue,
3.) suspected of farmer income increases afteexistence of Independent Programs
of food in the village of Arjosari, Tremas.

This research includes research type descriptigpldeatory research) using
survey research methods. The method of determitiiaglocation of the research
done by Purposive in the village of Arjosari, Tran&ub District of Pacitan. With
consideration in this village happened to food @usgy and became one of the
village follow the Program Self-sufficient in foawnl the District of Pacitan.

Determination samples conducted using a methodhefsample multi stage
sampling. The first stage choose village examplentitontinued with choose




household example. Choosing village on step one dlorpurposive namely village

tremas and on the second stage is level housebalkl with simple random sampling
(scrambled simple), with total sample household mgda 44 respondents of

population sizes or number of members program iedéent food as many as 129
people. The sample 50 is based on opinion Suracliirgath), that if the population

enough homogeny against population above 100 themples by 15 and if the

population under 100 minimum 50.

A method of retrieval of data consists by usingadatisioner primary and
secondary uses documentation. A method of anabfsiata; to determine the level
the response in the independent food used deserigtialitative analysis likert, with
scales to know factors that affects response fanrethe independent food used
regression analysis multinomial logit, and to kndveir response farmers in the
independent food by operating income peasantry asatysis test different average.

As for the results of this research is the levepafticipation of farmers in
food quality, self-contained Program include aclmgva high score from the
maximum score is 50 47,96 or of 81,17. The amoanied is based on the results of
the analysis the level of response Independentefianm the planning stages Food
reaches the score of 13.36 score a maximum of 18 64.2 and a the achievement
score in the category of neutral. For the Impleraton phase of reach score 22.08 of
the maximum score of 27 or registration and is 85,%core in the category of
positive. And for the evaluation of the achievedrscof 12.52 score a maximum of
15 and the percentage of 83.46 is the achievenoene $n the category of positive.
This shows that awareness of farmers already h@hfolow and engage in
Independent Food Program. Based on a MultinomiaitLanalysis, factors that
influence the response of farmers in the Prograls@éicient in food is the number
of farm families and dependents.

Suggestion that can be given based this researdh) iBy knowing the
response husbandman for food program living indéeenthen can be evaluated for
governments and parties concerned in this prog@jnfactors to farmers need
improved response to raise awareness husbandmaéivelgsagainst independent
food program 3.) This research only can explairessvfactors affecting response
husbandman; so research another approach can osigeoifactors that has not been
explored.
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|. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Menurut Soedarmanto (2003), pemberdayaan masyaadkédh suatu proses
dimana masyarakat terutama mereka yang miskin sudaya, kaum perempuan dan
kelompok yang terabaikan agar mampu meningkatkasej&leteraannya secara
mandiri. Dalam pelaksanaannya, suatu lembaga [@r@&bagai fasilitator yang me
ndampingi proses pemberdayaan masyarakat, sedanggsyarakat menjadi pelaku
dan penentu kegiatan pembangunan. Usulan masyara&aipakan dasar bagi
program pembangunan baik lokal maupun regionalkdralsemestinya menjadi titik
tolak bagi program nasional. Adapun aspek pentiaggyperlu ada dalam suatu
pemberdayaan masyarakat menurut Hanani (2003yadata :
1. Program yang disusun sendiri oleh masyarakat,
2. Menjawab keperluan dasar masyarakat,
3. Mendukung keterlibatan kaum miskin, perempuauta huruf dan kelompok
terabaikan lainnya,
Dibangun dari sumber daya lokal,
Sensitif terhadap nilai-nilai budaya setempat,
Memperhatikan dampak lingkungan,
Tidak menciptakan ketergantungan,

Berbagai pihak terkait saling terlibat, dan
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Berkelanjutan.

Ketahanan pangan merupakan suatu sistem yang kcsnplerdiri dari
subsistem ketersediaan terkait dengan upaya urdningkatan produksi pangan.
Subsistem distribusi tentang keberadaan pangan yaergta dan terjangkau di
masyarakat, baik dalam jumlah maupun mutunya. Dikendan kompleksitas
tersebut menyebabkan berbagai permasalahan daandgant serta potensi dan
peluang, yang perlu diantisipasi dan diatasi, naélirerja sama yang harmonis
antara seluruh pihak terkait dalam mewujudkan latah pangan. Berbagai upaya

yang dilakukan tidak lepas dari faktor-faktor im&rmaupun eksternal yang meliputi



umur, tingkat pendidikan, status sosial, jumlahgtamgan keluarga, luas lahan
garapan, pengalaman berusaha tani dan total paadap&rmasalahan dan tantangan
dalam pembangunan ketahanan pangan secara umugangkat pertambahan
penduduk, semakin terbatasnya sumber daya alambdealih fungsinya lahan
pertanian, masih terbatasnya prasarana dan sasaha di bidang pangan, semakin
ketatnya persaingan pasar dengan produk impog seesarnya proporsi penduduk
miskin. Permintaan bahan pangan per kapita jugaingkat didorong oleh
meningkatnya pendapatan, kesadaran, kesehatanedgeseran pola makan karena
pengaruh globalisasi dan ragam aktivitas masyardkadang-undang No.7 tahun
1996 tentang Pangan mengartikan Ketahanan Pangdahakiondisi terpenuhinya
pangan bagi rumah tangga yang tercermin dan texsegh pangan yang cukup, baik
jumlah maupun mutunya, aman dan terjangkau. Upaganegntah untuk
mewujudkan ketahanan pangan dilaksanakan melataid?an Pemerintah (PP) No.
68 tahun 2002 tentang Ketahanan Pangan, yang nag@ayatbahwa penyediaan
pangan diselenggarakan untuk memenuhi kebutuhasuktsi pangan rumah tangga
yang terus berkembang dari waktu ke waktu. PenatB@merintah tersebut secara
operasional merupakan pemberdayaan masyarakatk udrperan aktif dalam
mewujudkan aspek penyediaan, distribusi dan konsumpangan dengan
memanfaatkan kelembagaan sosial ekonomi yang aelaldan dapat dikembangkan
di tingkat pedesaan dengan fokus utamanya adafaahrtangga pedesaan.

Menurut Dinas Ketahanan Pangan (2012), Program Mariangan
merupakan program aksi yang dilaksanakan oleh KeraarPertanian dengan tujuan
untuk mengurangi rawan pangan dan gizi melalui agagunaan sumber daya,
menjadikan masyarakat mandiri dengan kemandirianjdga dapat meningkatkan
kesejahteraan bagi petani. Program Mandiri Pangamangkan sebagai kepedulian
pemerintah atas desa-desa yang tertinggal danlak#og, dengan memberikan
berbagai pelatihan dan modal untuk usaha pengerabadgsa dan masyarakat.
Program Mandiri Pangan bertujuan dapat meningkatieenmengangkat masyarakat
dari kemiskinan. PPL merupakan salah satu fagtitagtang dapat mendukung

berbagai kegiatan yang terjadi. Masyarakat akaih l&&rbuka dan dapat bekerja



sama dengan pemerintah kota setempat. Selain migadeadanya Program Mandiri
Pangan ini PPL yang bertugas di lapangan dapat ksamalkan kinerjanya untuk
menjadikan desa yang dibimbingnya menjadi sebual gang mandiri, sejahtera,
makmur dengan kerja keras dan usaha dari pendudul®®L berfungsi sebagai
pendamping bagi masyarakat yang belum begitu mahgestensi yang ada di
desanya, membantu penduduk dengan ilmu-ilmu yandikinya dan dapat menyatu
dengan masyarakat setempat. Menjadi seorang PRiny@nadalah suatu tantangan
yang sangat sulit dilakukan, karena membutuhkaaldaaan, ketelatenan dan kerja
sama dengan mayarakat untuk menciptakan sebuahiskoyahg diharapkan.
Pelaksanaan Program Mandiri Pangan dilakukan demgamberikan pinjaman
kepada masyarakat petani yang mau mengikuti semgrgm-program kegiatan
yang berlangsung selama pelatihan sampai beralehmmgram nantinya.

Melalui Program Mandiri Pangan, masyarakat dihamapKkebih dapat
mengenal bagaimana potensi yang dimiliki oleh dgsaStrategi perencanaan Desa
Mandiri Pangan dapat ditempuh dalam beberapa tah&zala tahap kultural, perlu
adanya penjelasan secara bekesinambungan tentéingeatingnya kecukupan
pangan. Tahapan kedua adalah tahapan sosial, dsnahaaktivitas yang bermakna
baru akan memperoleh hasil yang optimal karenaptarsinergi diantara potensi—
potensi yang ada. Dalam konteks ini, tokoh agamioht masyarakat dan tokoh—
tokoh di bidang profesinya masing—masing dijadikior penting untuk memikirkan
secara bersama bagaimana mewujudkan kecukupanmdradeap selanjutnya adalah
level action tokoh—tokoh dan para aktivis desa diajak untukniviasakan aktivitas
dengan mengawali perencanaan yang matang sesugardéemampuan bernalar,
daya tahan mental (misalnya tahan kritik, mudah eriera masukan) dengan
kerangka analis yang relevan. Sehingga dengan adarogram dari pemerintah,
desa-desa yang masuk dalam kategori desa rawararpasfgpat meningkatkan
pendapatan masyarakat, meningkatkan dan mengamgisyiarakat dari kemiskinan.
Program Mandiri Pangan bukan hanya dalam masalahnpenan saja yang dititik

beratkan, namun juga keterampilan masyarakat Sed¢ m



Desa Tremas adalah salah satu desa yang beradeainiktan Arjosari yang
paling tertinggal jika dibandingkan dengan desademg lain yang ada disana. Hal
ini disebabkan karena penduduk Desa Tremas sebagser adalah petani yang
memiliki tingkat pendidikan rendah, kurang pengetah dan informasi. Mulai
berjalannya Program Mandiri Pangan sedikit demikgethasyarakat Desa Tremas
mulai memahami dan mengetahui bagaimana cara bertg@ang baik, dan mulai
berupaya untuk meningkatkan pendapatan rumah taggg&alah satunya dengan
mengolah hasil pertaniaan berupa pisang menjadiugranakanan olahan seperti
kripik pisang, sale pisang basah maupun kering yaeamiliki nilai jual lebih tinggi
di pasar jika dibandingkan dengan harga saat masibpa pisang. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya Program Mandirig&anyang mendukung
masyarakat dan dengan adanya pinjaman dari pe@ferinhasyarakat dapat
berkembang dan mulai menambah penghasilannya demglakukan inovasi-inovasi
baru yang berguna.

Setiap petani yang menjadi anggota akan diberikajarpan sesuai dengan
kesepakatan anggota kelompok tani masing—masingiséengan besarnya bantuan
dari pemerintah. Bunga pinjaman yang dibebankaaktichemberatkan petani,
pelunasan pinjaman dilakukan dengan mencicil sdiidpnnya. Tentunya dengan
adanya Program Mandiri Pangan petani sangat terbdan berharap dapat
mensejahterakan kehidupan mereka. Petani terleldhuld akan diberikan
pengarahan tentang bagaimana pelaksanaan ProgradirM@angan oleh PPL desa
setempat. PPL yang bertugas akan membantu dengamusy@warahkan apa saja
kesulitan petani, berupaya serta bekerjasama meubadesa yang lebih maju
dengan ide-ide baru bersama petani. Kreatifitas g@mgetahuan sangat diharapkan
dari petani-petani yang mengikuti Program Mandan&an. Sehingga antara PPL,
petani dan masyarakat dapat saling bermusyawarahbdgaukar pikiran untuk
membangun desa, menciptakan masyarakat yang masdjehtera dan banyak
mengeluarkan ide-ide baru yang membangun. Pemeiitissangat penting dilakukan

untuk mengetahui apakah dengan adanya Program NM&adigan dapat mengetahui



perubahan respon petani sehingga akan berpengaethiadap peningkatan

pendapatan petani.

1.2. Rumusan Masalah

Persoalan tentang pertanian tidak jauh dari keldupetani yang belum
dapat menyeimbangkan antara hasil pertanian demggkat kebutuhan petani yang
semakin tinggi. Sementara pada musim tanam ataummpaceklik hasil panen
menurun dan petani banyak yang mengalami keruddatam hal ini petani tidak
mampu berbuat banyak untuk mengelola hasil periaga karena belum adanya
pemberdayaan, pelatihan serta bantuan modal daenrgah. Petani—petani di desa
tertinggal khususnya, hanya akan mengolah tanpagetemui bagaimana bisa
meningkatkan hasil pertaniannya.

Program Mandiri Pangan merupakan suatu upaya petaleri dalam
mensejahterakan masyarakat untuk meningkatkan peatadtadan menjadikan desa
yang tertinggal menjadi mandiri, sejahtera dan mammegnyetarakan dengan desa—
desa lain yang lebih maju. Berbagai permasalahang yaomplek dalam
perkembangan pertanian sangat memberatkan bagii fé&tasusnya yang memiliki
pengetahuan dan tingkat pendidikan yang rendabhnPgdng memiliki lahan sedikit,
hanya akan mendapatkan hasil pertanian yang sepikd. Petani merupakan
pemeran utama dalam melaksanakan Program MandimgaRa PPL sebagai
pendamping berperan sebagai fasilitator yang membdalam memusyawarahkan,
mengarahkan serta melaksanakan bersama semuaakegaag telah direncanakan.

Program Mandiri Pangan dimulai pada tahun 2007abufaten Pacitan, dan
salah satu desa yang masuk dalam kategori desa @av@an adalah Desa Tremas
Kecamatan Arjosari. Program Mandiri Pangan bertujumtuk mengentaskan
berbagai permasalahan yang sedang terjadi di DesmaB, dapat menjadikan
masyarakat mandiri dan juga dapat meningkatkanjd@seaan bagi masyarakat
Desa Tremas. Melalui Program Mandiri Pangan diHamapakan berpengaruh
terhadap pendapatan masyarakat yang dilihat dgaiil@na respon yang didapatkan
oleh masyarakat dalam pelaksanaan Program Mandingdh. Berbagai kendala



yang terjadi dalam pelaksanaan Program Mandiri &ardj Desa Tremas adalah
petani hanya memiliki tingkat pendidikan yang rdndahingga inovasi—inovasi dan
kreatifitas dari petani dalam menghasilkan prodrddpk olahan baru sangat minim.
Umumnya petani hanya mengandalkan ide dari PPL, getaksanaan kegiatan juga
kurang maksimal dan kurang sesuai dengan harapalanj&nya, peningkatan
pendapatan petani memang meningkat namun belunaistaget dari program
pemerintah. Peningkatan pendapatan petani samgbatahal ini dikarenakan petani
belum mampu dan belum berani menambahkan produk blakwannya. Petani
beranggapan tidak dapat memasarkan hasil olahakaegna belum mempunyai
jangkauan pasar yang luas hanya terbatas lingkup Racitan saja. Berdasarkan
uraian diatas, perumusan masalah yang akan dlajmdpenelitian ini adalah:
1. Bagaimana respon petani terhadap adanya Prdgandiri Pangan yang ada di
Desa Tremas, Kecamatan Arjosari?
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi regpetani terhadap Program
Mandiri Pangan di Desa Tremas, Kecamatan Arjosari?
3. Bagaimana pendapatan petani sebelum dan sedditya Program Mandiri

Pangan di Desa Tremas, Kecamatan Arjosari ?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis bagaimana respon petani terhadapyad®ogram Mandiri Pangan
yang ada di Desa Tremas, Kecamatan Arjosari.

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi respetani terhadap Program
Mandiri Pangan di Desa Tremas, Kecamatan Arjosari.

3. Mengetahui perbedaan pendapatan petani sebelunsedelah adanya Program

Mandiri Pangan di Desa Tremas, Kecamatan Arjosari.

1.4. Kegunaan penelitian
1. Sebagai bahan informasi dan masukan bagi pemeroididdm melaksanakan
kebijakan khususnya dalam upaya meningkatkan n®tivaetani dan

meningkatkan pendapatan.



2. Sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi geha@an Program Mandiri
Pangan dalam upaya membina masyarakat desa memmanHirian.

3. Sebagai bahan informasi bagi petani peserta Proltandiri pangan agar dapat
lebih kritis dan aktif berpartisipasi dalam Prograwandiri Pangan yang
dilaksanakan di daerahnya,

4. Sebagai bahan informasi atau literatur untuk peaelselanjutnya yang relevan

dengan penelitian ini.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Arief (2006), dalam penelitiannya yang berjudul Res petani Ubi Kayu
Terhadap Industrialisasi Pertanian (Studi KasusDdsa Dawuhan Kecamatan
Poncokusumo, Kabupaten Malang). Disini peneliti eliéntentang faktor-faktor
sosial ekonomi apa yang mempengaruhi pengambilpmtiésan petani untuk terlibat
aktif dalam industrialisasi pertanian. Metode yatigunakan untuk menganalisis
faktor-faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi pemglan keputusan petani
dengan menggunakan analisis logit dan untuk mefigenalasan serta hambatan
dengan skoringikert.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 60,5% petanikayu mau mengikuti
program industrialisasi pertanian dan 39,5% menalakuk mengikuti program
industrialisasi. Faktor-faktor yang berpengaruh asgcsignifikan dalam petani
mengambil keputusan untuk mengikuti atau tidak riengprogram industrialisasi
pertanian adalah umur petani (X1), pendidikan petg®) dan pengalaman
berusahatani (X6). Sedangkan faktor-faktor yang lgaitu luas lahan (X3),
pendapatan lain (X4) dan pendapatan usahatani {{#&8k mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap keputusan petani dalamgrkenh program industrialisasi
pertanian. Alasan petani ubi kayu untuk terlibatifatalam melakukan program
industrialisasi pertanian dikarenakan adanya kewgam finansial, akan tersedianya
pasar, mengembangkan pusat perbelanjaan meningkgtkalah wisatawan,
meningkatkan jaringan pemasaran produk agribismsningkatkan sarana dan
prasarana, memperlancar akses transportasi, mdwmurubiaya produksi dan
pemasaran, meningkatkan harga jual produk kopetasi mempermudah akses
modal. Hambatan apabila program industrialisastap&an dilaksanakan di Desa
Dawuhan yaitu ketersediaan modal, resiko investlisbidang pertanian, aspek

teknologi, aspek kebijakan pemerintah dan keteasedpasar.



Freman (2003), dalam penelitiannya yang berjuthue Impact of Assisted
Housing Development on Concentrated Poveryang bertujuan mengetahui
hubungan antara keberadaan program bantuan peromaleaerti peremajaan
perumahan terhadap konservasi kemiskinan di seggarPeneliti hendak menguiji
ulang tesis sebelumnya yang menyatakan bahwa ldg@araprogram perumahan
akan meningkatkan daya tarik mobilitas orang keasokersebut, sehingga justru
meningkatkan konsentrasi kemiskinan di sekitar $okarogram perumahan itu
berada. Data penelitian diambil dari data sekugdag ada yaitu daRanel Study of
Income DynamidPSID). PSID merupakan survey longitudinal tent@egdapatan
individu atau keluarga berdasarkan area tempagadinga. Sampling PSID adalah
individu yang tetap sama, dalam rentang waktu tdal9@® hingga 1990.

Penelitian ini memetakan konsentrasi penduduk sartan pendapatan pada
area-area yang mendapat program bantuan, dan riemgya dengan menerapkan
model berdasar kontrol mobilitas keluar dan maswda ali sekitar lokasi program
perumahan berada. Program perumahan didefinisikbagsai program pengadaan
perumahan yang dibangun oleh pemerint@bpartement Of Housing and Urban
Developmentdan program pemberian kredit perumahlaow(-Income Housing Tax
Credit). Skala penelitian meliputi beberapaighbourhoodlingkungan perumahan
yang mendapat program pembangunan perumahan pdbhk lingkungan dan
mendapat kredit perumahan di kota-kota di Amerikerikat. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa program bantuan perumahan du $ungkungan tidak selalu
menghasilkan konsentrasi kemiskinan bagi sekitgklingan tersebut. Oleh karena
itu reaksi negatif terhadap program bantuan peramalapat diabaikan.

Made (2003), dalam penelitiannnya yang berjudul li&isa Faktor Sosial
Ekonomi Yang Berpengaruh Terhadap Produksi Dan &etdn Usahatani Brokoli
(oleraceag@ Organik. Disini peneliti meneliti bagaimana menaglsis dan
membandingkan tigkat produksi usaha tani brokoloeganik di Kecamatan Pujon,
Kabupaten malang. Metode analisis data yang digamaklalah analisis regresi linear
berganda dan analisis uji coba beda dua rata-Aaalisis regresi linear berganda

digunakan untuk menguji hipotesis tentang fakt&tda sosial ekonomi yang



mempengaruhi produksi dan pandapatan usahatarolbrékalisis uji beda dua rata-
rata digunakan untuk menganalisis dan membandingkagkat produksi dan
pendapatan dari usahatani brokoli.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya biagahatani brokoli
organik per hektar per musim tanam adalah Rp 231832ebih besar dibandingkan
usahatani an organik yaitu sebesar Rp 9.661.34ahatigni Brokoli organik
memerlukan biaya lebih besar daripada usahatarkolbr@an organik. Hal ini
dikarenakan biaya variabel terutama biaya tenag kgang lebih besar pada
usahatani brokoli organik daripada usahatani biakolorganik. Selain itu, rata-rata
satu kali musim tanam brokoli organik memerlukarktwayang lebih lama, yaitu
sekitar empat bulan. Hasil analisis uji beda dua-rata diperoleh hasil bahwa
produksi brokoli organik tidak terdapat perbedaangy nyata dengan produksi
brokoli an organik. Sehingga dapat dikatakan bahata-rata produksi usahatani
brokoli organik lebih rendah daripada rata-ratadpksi usahatani brokoli an organik.
Hasil analisis uji beda dua rata-rata juga dipdérdlasil bahwa rata-rata pendapatan
usahatani brokoli organik berbeda nyata denganatsahbrokoli an organik. Faktor-
faktor sosial ekonomi yang berpengaruh positif dgata pada pendapatan usaha tani
brokoli organik adalah jumlah produksi, harga biolayganik, dan upah tenaga
kerja, sedangkan pada usahatani an organik adatdhh) produksi dan harga brokoli
an organik. Artinya semakin tinggi nilai dari fakflaktor tersebut semakin tinggi
pula pendapatan petani di daerah penelitian. Sédangang berpengaruh negatif dan
nyata yaitu biaya benih, biaya pupuk, biaya pefislan upah tenaga kerja, artinya
apabila semakin tingi penggunaan faktor-faktor eleas maka semakin rendah
pendapatan petani di daerah penelitian.

Dari ketiga penelitian diatas dapat disimpulkanvizalprogram-program yang
dilaksanakan oleh pemerintah tidak selalu memberda@mpak positif bagi petani.
Penelitian diatas memiliki kesamaan mengenai bam@mupaya meningkatkan
pendapatan petani dengan berbagai hal serta f@tmr apa saja yang
mempengaruhinya, namun dengan melihat lokasi, kggnampetani, pelatihan serta

modal yang diberikan nampaknya pemerintah harugplaga lebih keras lagi tentang



bagaimana langkah yang dapat diambil. Penelitiamgyakan dilakukan ini lebih
difokuskan untuk desa yang benar-benar mengalaraiMegman pangan, mengetahui
bagaimana pertisipasi petani, modal yang dibergemerintah, pelatihan oleh intansi
pemerintah yang terkait serta bagaimana peningkzadapatan petani kedepannya
dengan menerapkan Program Mandiri Pangan. Progearg glilaksanakan sangat
dipengaruhi oleh bagimana respon petani terhadagrgan yang sedang berjalan ini.
Dengan adanya respon yang baik maka akan mempennpelaksanaan Program
Mamdiri Pangan sehingga pendapatan petani akamgiexti Untuk itu diharapkan
masyarakat akan mampu mengembangkan kesejahteesanyd dengan terus

memberikan inovasi-inovasi baru.

2.2. Tinjauan Pemberdayaan Masyarakat
2.2.1. Pengertian Pemberdayaan

Menurut Soekartawi (1995), Pemberdayaan adalah aupagmberdayakan
(mengembangkan klien dari keadaan tidak atau kup@ngaya menjadi mempunyai
daya) guna mencapai kehidupan yang lebih baik. patiberdayaan masyarakat
adalah upaya mengembangkan mayarakat dari keadaangkatau tidak berdaya
menjadi punya daya dengan tujuan agar masyaratsEbig dapat mencapai atau
memperoleh kehidupan yang lebih baik.

Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangimanadmasyarakat
berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosiatukk memperbaiki situasi dan
kondisi diri sendiri. Pemberdayaan masyarakat hdmya terjadi apabila warganya
ikut berpartisipasi. Pemberdayaan masyarakat daipaiikan sebagai suatu upaya
untuk memulihkan atau meningkatkan keberdayaanusk@amunitas agar mampu
berbuat sesuai dengan harkat dan martabat mer&ma deelaksanakan hak—hak dan
tanggung jawab mereka sebagai komunitas manusiavdaya negara. Tujuan akhir
pemberdayaan masyarakat adalah pulihnya nilai-mianusia sesuai harkat dan
martabatnya sebagai pribadi yang unik, merdekantamdiri (Siagian,1995).

Soeharto (2005), menjelaskan bahwa pemberdayaaa pedkekatnya

bertujuan untuk membantu klien mendapatkan dayajdtan dan kemampuan untuk



mengambil keputusan dan tindakan yang akan dilakaen berhubungan dengan
diri klien tersebut, termasuk mengurangi kendalbgali dan sosial dalam melakukan
tindakan. Orang-orang yang telah mencapai tujudekkb diberdayakan melalui

kemandiriannya, bahkan merupakan “keharusan” utehih diberdayakan melalui

usaha mereka sendiri dan akumulasi pengetahuaraksgtilan serta sumber lainnya
dalam rangka mencapai tujuan tanpa tergantung pedalongan dari hubungan
eksternal.

Menurut Soekartawi (1995), Pemberdayaan Sumber Dayanusia
(Enpowering of Human Resources atau Enpowerment omad Resources
merupakan suatu aspek manajemen yang sangat stréf@gena Sumber Daya
Manusia menunjukkan daya yang bersumber dari maryasig akan memberi daya
terhadap sumber—sumber lainnya dalam suatu manajeméuk mencapai tujuan
sebagaimana ditetapkan. Apabila manusia tidak dapamunjukkan daya dan
memberikan daya terhadap sumber—sumber lainnya,a mad&pat dipastikan
manajemen dalam organisasi tersebut akan tidakoekisn tidak efisien dan tidak
efektif.

2.2.2. Tahap — Tahap Pemberdayaan
Ditinjau dari segi tingkatan hasil tahapan—talmapamberdayaan masyarakat
meliputi :

1. Tahap Kesejahteraan, dimana pemberdayaan masiknsbérpada peningkatan
derajat kesejahteraan masyarakat.

2. Tahap akses Sumber Daya, dalam tahapan ini berbagdier daya telah diakses
dan siap mendukung suatu program.

3. Tahap Kesadaran Kritis, yaitu tahapan dimana petalyaan telah mencapai
tingkatan untuk menumbuhkan kemampuan masyarakatk uperfikir Kritis
terhadap segala hal disekitarnya.

4. Tahap pengorganisasian, dimana pemberdayaan tel@émingkat pada
peningkatan kualitas organisasinya yang terus gal@n untuk mampu

mengambil keputusan sekitar dirinya sendiri.



5. Tahap Kontrol, dimana masyarakat memiliki kemampuosngontrol terhadap
segala hal yang terkait dengan kehidupan merekar(yxnous, 2012).

2.2.3. Pemberdayaan Masyarakat petani

Menurut Soedarmanto (2003), penguatan basis intelebagi masyarakat
petani sebagai salah satu sarana dalam memberdaysksyarakat petani sangat
dibutuhkan, mengingat perkembangan ilmu pengetahdan teknologi yang
sedemikian pesat. Pemberdayaan melalui penguat@lekiual ini dapat diperoleh
dengan pembelajaran. Orientasi pembelajaran yareyikian sebagai materi khusus
adalah mempersiapkan petani yang terampil di lsgrandengan bekal persiapan
teoritis dan teknologi pertanian. Pendidikan dikdu dengan memperhatikan cara,
sistem dan praksisnya tampak dalam gaya belajagatlepraktek, selain itu petani

dibawa pada kodisi dialog yang diskursif dengamatagan yang sedang dihadapi.

2.3. Tinjauan Teoritis Mengenai Respon

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia respon adafejgapan, reaksi,
jawaban. Setiap rangsang akan mengalami prosestikagbelum terjadinya suatu
respon (Irwanto, 1989). Rangsang (stimulus) adpkatstiwa baik yang terjadi di
luar maupun di dalam tubuh kita (misalnya perutgykosong atau otot yang ngilu)
yang memungkinkan tingkah laku. Perubahan tinglkddu sebagai akibat dari
adanya rangsang itu disebut “tingkah laku balassgonse)Hubungan rangsang
balas yang dengan sendirinya timbul bila terjaditsuangsang tertentu (Sarwono,
1987).

Kalau rangsang memberikan akibat yang positiu at@&mberi ganjaran
(rewarding, maka tingkah laku balas terhadap rangsang tersédan diulangi pada
kesempatan lain dimana rangsang yang sama timiebalignya, kalau rangsang
memberi akibat negative (menghuktjpunishing”), hubungan rangsang balas itu
akan dihindari pada kesempatan lain. Dalam penenagaysang akan mempengaruhi

pengetahuan, sikap dan keterampilan (Sarwono, 1987)



Menurut Soekartawi (1995), pengetahuan adalah lsef@na seseorang dapat
memahami dan mengetahui mengenai suatu permasalahagjauh mana seseorang
itu mampu mencerna dan melaksanakannya.

Soedarmanto (2003), menyatakan bahwa pendidikanpakan usaha untuk
mengadakan perubahan sikap berdasarkan ilmu-ilnnup@agalaman yang sudah
diakui masyarakat. Selanjutnya dapat dikatakan baswap merupakan kumpulan
dari berfikir, keyakinan, dan pengetahuan. Namwamping itu memiliki evaluasi
negatife maupun positif yang bersifat emosionalgydisebabkan oleh komponen
afeksi. Pengetahuan dan perasaan yang merupklkaster dalam sikap akan
menghasilkan tingkah laku tertentu. Sikap diperote#alui interaksi dengan obyek
sosial atau peristiwa sosial. Sikap diartikan sabagpsuatu yang tidak dapat
dilepaskan dari lingkungan dan sasarannya. Oleknkaitu penyuluhan dapat
menjadi proses perubahan sikap, karena didalarartnya terdapat proses untuk :

1. Mengubah dan menambah pengetahuan tentang Prédpadiri Pangan (PMP).

2. Mengubah sikap dan tanggapan positif terhadagr&m Mandiri Pangan (PMP).

3. Meningkatkan keterampilan dan kecakapan mengeetaksanaan Program
Mandiri Pangan ( PMP).

Keterampilan adalah kecakapan untuk melaksanakierjpan secara fisik.
Keterampilan seseorang merupakan hasil belajar pengubungan dengan gerakan
otot pada umumnya merupakan salah satu tujuan ui@@narapan pengajaran
(Soedarmanto, 2003). Dalam Kamus Besar Bahasa désadoketerampilan diartikan

sebagai kecakapan untuk menyelesaikan tugas (Remy2312).

2.4. Tinjauan Tentang Pendapatan Petani
Menurut Soekartawi (1988), pendapatan adalah psidykng dinyatakan
dalam bentuk uang setelah dikurangi biaya pengatuselama kegiatan usaha dalam
jangka waktu tertentu. Pengertian pendapatan diaedenenjadi pendapatan kotor
dan pendapatan bersih. Pendapatan kotor adalatulsglendapatan yang diperoleh
dari semua sumber dalam selang waktu tertentu yhperhitungkan dari hasil

penjualan. Sedangkan pendapatan bersih adalahpgatadakotor dikurangi dengan



biaya yang mengusahakan. Pendapatan kotor usahdtah ukuran hasil perolehan
total sumber daya yang digunakan dalam usahataalan menaksir pendapatan
kotor semua komponen produk yang tidak dijual dinberdasarkan harga pasar.
Selisih antara pendapatan kotor usahatani dengagefumran usahatani disebut
pendapatan bersih usahatani.

Menurut Soeharto (2005), pendapatan petani dibedalenjadi pendapatan
keluarga dan pendapatan usahatani. Pendapatarrgeeladalah pendapatan yang
diperoleh petani dan keluarganya tanpa dikurangyaitenaga kerja. Sedangkan
pendapatan usahatani adalah pendapatan yang eéiperpletani dengan
memperhitungkan biaya tenaga kerja

2.5. Tinjauan Faktor Sosial Ekonomi

Faktor sosial petani adalah faktor-faktor yang naggkut keadaan petani dan
keluarganya. Sedangkan faktor ekonomi adalah fd&tdor yang menyangkut
kepentingan petani kearah peningkatan kesejahtehahrp. Faktor-faktor sosial
ekonomi petani yang dimaksud adalah sebagai berikut
1. Umur

Makin muda umur petani biasanya akan lebih mempumgtivasi untuk
mengembangkan pertanian dan ingin mengetahui sdmuayang berhubungan
dengan pengembangan dibidang pertanian. Petani yamgrnya relatif muda
biasanya lebih termotivasi untuk bekerja bila dibagkan dengan umur yang relatif
tua ( Soekartawi, 1995).

Selain itu tingkat umur petani dapat mempengargma&mpuan secara fisik
dalam mengelola usaha taninya. Semakin tua umuanpehaka kemampuan
bekerjanya relatif menurun (Achmad, 2001).

2. Tingkat Pendidikan

Pendidikan formal merupakan jenjang yang perngtutlioleh petani secara
formal. Semakin tinggi tingkat pendidikan petani kaapengetahuan tentang
pemasaran akan semakin luas. Sedangkan pendidikafiormal adalah kegiatan-

kegiatan penyuluhan pertanian atau kursus-kursng p&rnah diikuti oleh petani.



Penyuluhan sendiri bertujuan untuk mengubah sigapgetahuan dan keterampilan
petani. Semakin sering mengikuti kegiatan maka eegian petani mengenai
pemasaran akan bertambah. Mereka yang berpendidiikggi akan lebih cepat
dalam melaksanakan adopsi inovasi. Begitu pula ligaga mereka yang
berpendidikan rendah, mereka akan sulit untuk nselakan adopsi inovasi dengan
cepat ( Soekartawi, 1988).

3. Status Sosial

Status sosial dalam masyarakat ditentukan olehagarkfaktor, antara lain
pendapatan yang tinggi, pemilikan tanah yang lpasdidikan yang tinggi, dan
kedudukan dalam struktur kekuasaan yang ada didalasyarakat. Status sosial
sering membentuk pola komunikasi didalam sisteniakdsn biasanya komunikasi
seperti ini lebih efektif pada orang-orang yang rpenyai persamaan status sosial.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa status saisaal mempengaruhi kecepatan
difusi inovasi dalam masyarakat (Soekartawi, 1988).

4. Jumlah Tanggungan dalam Keluarga

Menurut Soekartawi (1988), menyatakan bahwa ang@etaarga sering
dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan tkepn untuk meningkatkan
inovasi baru. Hal ini dikarenakan konsekuensi pemsan inovasi baru akan
berpengaruh terhadap keseluruhan sistem keluargalnya dari istri, anak dan
anggota keluarga lainnya.

Sedangkan jika menurut Mosher, 1987 (dalam Wah3004) menyatakan
bahwa karena ketergantungan kepada hasil usahayaannaka anggota keluarga
mungkin memotivasi petani dimana sebagai kepalaiakgh untuk mengambil
keputusan tertentu atau melaksanakan suatu tekrténtu. Sebaliknya, keinginan
petani sendiri untuk mencapai taraf hidup yanghldiaik bagi keluarganya banyak
hal merupakan dorongan yang efektif untuk mempggtihasil usaha taninya.

5. Luas Lahan Garapan

Luas lahan petani sangat berpengaruh terhadaggpeaan teknologi baru.

Umumnya petani yang memiliki lahan yang luas letgpat mengadopsi teknologi

baru dibandingkan dengan petani yang memiliki layamg sempit. Petani berlahan



luas lebih berani mengambil resiko, sedangkan keflam kebanyakan petani
berlahan sempit akan menolak resiko, sehingga radeskbat mengadopsi inovasi
tersebut. Karena sekali adopsi itu gagal maka akdin mencukupi kebutuhan
anggota keluarga. Mereka berani mengambil resikdbiégpinovasi tersebut benar —
benar telah mereka yakini. Luas lahan garapan ladiadesnya lahan yang diusahakan
atau digarap secara efektif oleh petani dalam kwvaktu satu tahun terakhir baik
lahan mempunyai status lahan milik sendiri, sewapua bagi hasil ( Soekartawi,
1988).
6. Pengalaman Berusaha tani

Petani yang sudah lebih lama bertani akan lehidarmenerapkan anjuran
penyuluh daripada petani pemula, hal ini dikarengd@ngalaman yang lebih banyak
sehingga sudah dapat membuat perbandingan dalamgaméi keputusan
(Soekartawi, 1988)
7. Total pendapatan

Total pendapatan adalah seluruh pendapatan ygmeyoteh dari jumlah
barang yang terjual pada saat tingkat harga tert@iotal pendapatan dapat diperoleh
dari jumlah pendapatan bersih yang diterima daahatani atau usahatani lainnya.
Keseluruhan penerimaan dari suatu unit usaha setamoaperiode tertentu setelah
dikurangi dengan penjualan retur dan potongan-gatonjadi pendapatan dapat
dihasilkan melalui berbagai kegiatan usaha baikyymerasal dari usaha perdagangan,
jasa maupun profesi yang akan berpengaruh terhaeldpgkatan kotor (Soekartawi,
1988).

2.6. Tinjauan Mengenai Program Mandiri Pangan
Program Mandiri Pangan merupakan program aksi yhlagsanakan oleh
Kementrian Pertanian dengan tujuan untuk menguraagan pangan dan gizi
melalui pendayagunaan sumber daya, menjadikan maksya mandiri dengan
kemandirian dan juga dapat meningkatkan kesejarieizagi petani. Program

Mandiri Pangan dicanangkan sebagai kepedulian petaleratas desa-desa yang



tertinggal dan terbelakang, dengan memberikan garhzelatihan dan modal untuk
usaha pengembangan desa dan masyarakat.
2.6.1. Tujuan Diadakannya Program Mandiri Pangan

Berdasarkan Peta Kerawanan Pandgaod Insecurity Atlasindonesia, pada
tahun 2005 terdapat 100 kabupaten rawan pangan tgasgbar di 23 propinsi,
dengan rincian 30 kabupaten prioritas |, 30 katarparioritas [l dan 40 kabupaten
prioritas Ill. Kelompok rawan pangan prioritas lldan Ill menunjukkan kabupaten-
kabupaten yang harus mendapatkan prioritas khualssndpenanganan masalah
kerawanan pangan. Sedangkan sisanya (165 kabupa@syk dalam kelompok
tahan pangan (prioritas 1V, V dan VI), dengan @amcb0 kabupaten prioritas IV, 50
kabupaten prioritas V dan 65 kabupaten prioritas VI

Dalam rangka penanganan kerawanan pangan dan keamskersebut
dilaksanakan kegiatan Program Desa Mandiri Pangaerupakan kegiatan yang
dilaksanakan di desa rawan pangan dengan fokuatkegpemberdayaan masyarakat
melalui 4 tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pboban, tahap pengembangan dan
tahap kemandirian.

Melalui Program Desa Mandiri Pangan diharapkan enakat desa rawan
pangan akan kembali mempunyai kemampuan untuk nielwain ketahanan pangan
dan gizi, sehingga dapat menjalani hidup sehatpdaduktif setiap harinya. Upaya
tersebut dilakukan melalui pemberdayaan masyanakiatk mengenali potensi dan
kemampuannya, mencari alternative peluang dan pEmacmasalah serta mampu
mengambil keputusan untuk memanfaatkan sumber dbya secara efisien dan
berkelanjutan, dan akhirnya tercapai kemandiriagyauakat.

Tujuan Program Aksi Desa Mandiri Pangan adalah kumheningkatkan
ketahanan pangan dan gizi (mengurangi kerawanagapadan gizi) masyarakat
melalui pendayagunaan sumber daya, kelembagaarmutiaya lokal di pedesaan.
Sedangkan sasarannya adalah terwujudnya ketahamaarp dan gizi tingkat desa
yang ditandai dengan berkurangnya tingkat kerawaaagan dan gizi.

Dalam pelaksanaannya, Program Desa Mandiri Pangan difasilitasi

dengan masukan yaitu instruktur, pendamping dalatany manajemen kelompok



dan usaha serta teknis, bantuan permodalan, sdasnprasarana, tenaga kerja serta
teknologi.

Berbagai masukan tersebut akan digunakan untuk ukend kegiatan-
kegiatan yang akan dilaksanakan seperti pemberdayasyarakat (pendampingan,
pelatihan, fasilitasi dan penguatan kelembagaaajmbnisasi sistem ketahanan
pangan dan pengembangan keamanan pangan sertaipaantismaupun

penanggulangan kerawanan pangan (Anonymous, 2012).

2.6.2. Manfaat adanya Program Mandiri pangan

Menurut Acmad (2001), melalui berbagai kegiatanadhpkan masyarakat
desa mempunyai kemampuan dalam mengelola aspeksddisan dan distribusi
pangan dengan gizi seimbang dan aman, dan mampgatasnmasalah pangan serta
mampu membentuk aliansi untuk meningkatkan padssipmasyarakat dalam
melawan kelaparan dan kemiskinan, sehingga diharap#apat menurunkan
kerawanan pangan dan gizi. Manfaat Program MarRAmgan bagi petani yaitu
petani dapat memperoleh pengetahuan dan ilmu —yiimg baru yang akhirnya akan
dapat mengubah pola pikir petani, petani yang nkemigProgram Mandiri Pangan
akan mendapatkan pelatihan serta bantuan modal damerintah untuk
mengembangkan inovasi — inovasi dari produk peatapang mereka miliki.

Strategi yang digunakan dalam pelaksanaan Progrisn Mandiri Pangan
antara lain melalui :

1. Penerapan prinsip pemberdayaan masyarakatawlemgningkatkan kapasitas
masyarakat untuk menolong dirinya sendiri.

2. Penguatan kelembagaan pedesaan dalam membeatghanan pangan dan gizi,
peningkatan pendapatan, akses dan konsumsi pangagaln dan bergizi
seimbang, sanitasi lingkungan serta antisipasiasitdarurat.

3. Optimalisasi pemanfaatan sumber daya denganndakumulti sektor dan multi
disiplin.

4. Sinergitas antar stakeholder yang diwujudkamtaimepeningkatan kemampuan

Dewan Ketahanan Pangan Kabupaten atau Kota dal&®rjdeama dengan



stakeholder lain dan memfasilitasi Tim Pangan mykat desa. Berikut ini desa
yang telah melaksanakan Program Mandiri Pangamaalatia

Tabel 1.1. Persentase Pelaksanaan Survei DDRT

Keterangan Jumlah Desa Persentase
Desa yang telah DDRT 191 76.40
Desa yang Belum 59 23.60
Total Desa 250 100

Persentase Pelaksanaan Survei DDRT

23.60

: TE.40

| | Desavang telah DDRT B Desa vand Belum |

( Dinas Ketahanan Pangan,2012)

2.6.3.Strategi Perencanaan Desa Mandiri Pangan

Strategi untuk perencanaan Desa Mandiri Pangan disanpuh dalam
beberapa level. Pada level kultural, perlu adaryagtasan secara berkesinambungan
tentang arti pentingnya kecukupan pangan. Dalamteksn seperti ini, status
kehormatan bagi petani dan pedagang tidak lagnalilsebagai kelas sosial yang
rendah, melainkan mereka sama hormatnya dengarawsagyarakat lain yang telah
memberi sumbangan bermakna bagi masyarakatnya.aDepgnghormatan seperti
itu, mereka tidak lagi mengukur segala aktivitasihanya pada pertimbangan
ekonomi. Jadi, perlu ada perubahan paradigmatiki y@hormatan manusia diukur
dari sumbangsihnya bukan pada status sosialnya. |Eeel kedua ialah level sosial,
dimana suatu aktivitas yang bermakna, baru akanpaeteh hasil yang optimal
kalau tercipta sinergi diantara potensi -potensigyada. Dalam konteks seperti ini,
simpul - simpul sosial seperti para tokoh agamieglianasyarakat, dan tokoh-tokoh
dibidang profesinya masing-masing, perlu dijadikaktor-aktor penting untuk

menarik masuk warga untuk perlunya memulai mengkirksecara bersama



bagaimana mewujudkan kecukupan pangan. Proses orglikatkan banyak pihak
mengubah ide-ide personal menjadi ide kolektif ¢r8ardjo, 1999).

2.6.4. Proses Pemberdayaan Masyarakat melalui Progm Mandiri Pangan

Pranarka & Vidhyandika, 1996 dalam (Wahyuni, 200dgnjelaskan bahwa
proses pemberdayaan mengandung dua kecenderungariam®& proses
pemberdayaan yang menekankan pada proses membeaiigan mengalihkan
sebagian kekuatan, kekuasaan atau kemampuan kepasiarakat agar individu
lebih berdaya. Kecenderungan pertama tersebut deggdiut sebagai kecenderungan
primer dari makna pemberdayaan. Sedangkan kecergieru kedua atau
kecenderungan sekunder menekankan pada prosesimeast, mendorong atau
memotivasi individu agar mempunyai kemampuan atabeidayaan untuk
menentukan apa yang menjadi pilihan hidupnya miefalaoses dialog. Sumardjo
(1999), menyebutkan ciri-ciri warga masyarakat bgadyaitu:

1. Mampu memahami diri dan potensinya, mampu marai@n (mengantisipasi
kondisi perubahan ke depan)

2. Mampu mengarahkan dirinya sendiri

3. Memiliki kekuatan untuk berunding, dan

4. Bertanggungjawab atas tindakannya.

Slamet (1980), menjelaskan lebih rinci bahwa yanmallsud dengan
masyarakat berdaya adalah masyarakat yang tahugemtienfaham termotivasi,
berkesempatan, memanfaatkan peluang, berenergi, pmabekerjasama, tahu
berbagai alternative, mampu mengambil keputusaanbemengambil resiko, mampu
mencari dan menangkap informasi dan mampu bertirssuai dengan situasi.
Proses pemberdayaan yang melahirkan masyarakatnyangliki sifat seperti yang
diharapkan harus dilakukan secara berkesinamburdgmgan mengoptimalkan
partisipasi masyarakat secara bertanggungjawabsdkoensi dan tanggung jawab
utama dalam program pembangunan melalui pendekadi@ah masyarakat berdaya
atau memiliki daya, kekuatan atau kemampuan. Kekugiang dimaksud dapat

dilihat dari aspek fisik dan material, ekonomi, drebagaan, kerjasama, kekuatan



intelektual dan komitmen bersama dalam menerapkasip-prinsip pemberdayaan.
Terkait dengan tujuan pemberdayaan, Sulistiyand420menjelaskan bahwa tujuan
yang ingin dicapai dari pemberdayaan masyarakdalademtuk membentuk individu
dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersetmeliputi kemandirian
berpikir, bertindak dan mengendalikan apa yang kaerakukan. Kemandirian
masyarakat merupakan suatu kondisi yang dialanti olasyarakat yang ditandai
dengan kemampuan memikirkan, memutuskan serta oielak sesuatu yang
dipandang tepat demi mencapai pemecahan masala gdradapi dengan
mempergunakan daya atau kemampuan yang dimilikyaDeemampuan yang
dimaksud adalah kemampuan kognitif, konatif, psi&tork dan afektif serta sumber
daya lainnya yang bersifat fisik atau material. #isn kognitif pada hakikatnya
merupakan kemampuan berpikir yang dilandasi olehg@@huan dan wawasan
seseorang dalam rangka mencari solusi atas peahasalang dihadapi. Kondisi
konatif merupakan suatu sikap perilaku masyarakaigyterbentuk dan diarahkan
pada perilaku yang sensitif terhadap nilai-nilamperdayaan masyarakat. Kondisi
afektif adalah merupakan perasaan yang dimilikn ahelividu yang diharapkan dapat
diintervensi untuk mencapai keberdayaan dalam sdaap perilaku. Kemampuan
psikomotorik merupakan kecakapan keterampilan ydingliki masyarakat sebagai
upaya mendukung masyarakat dalam rangka melakudiatas pembangunan.
Kartasasmita (1995), menyatakan bahwa proses pday@an dapat
dilakukan melalui tiga proses. Pertanmagnciptakan suasana atau iklim yang
memungkinkan potensi masyarakat berkembamalfling. Titik tolaknya adalah
bahwa setiap manusia memiliki potensi yang dagegndbangkan. Artinya tidak ada
sumberdaya manusia atau masyarakat tanpa dayan Ralaeks ini, pemberdayaan
adalah membangun daya, kekuatan atau kemampuaygrderendorongeficouragée
dan membangkitkan kesadaram@reneskakan potensi yang dimiliki serta berupaya
mengembangkannya. Kedumemperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh
masyarakat gmpo-wering, sehingga diperlukan langkah yang lebih posgélain

dari iklim atau suasana. Ketigagemberdayakan juga mengandung arti melindungi.



Dalam proses pemberdayaan, harus dicegah yang lereajadi bertambah lemah,

oleh karena kekurang berdayaannya dalam menghgatagikuat.

2.6.5. Pengembangan Keterampilan Masyarakat

Menurut Soekartawi (1988), masyarakat desa canderkurang dalam
keterampilannya hanya dapat memanfaatkan kekayaansaja dan sebagian besar
tidak bisa meningkatkan nilai jualnya. Misalnya as&ekayaan alam dari hasil
pertanian hanya dijual saja tanpa diolah terlelifudli. Dengan adanya keterampilan
dari Program Mandiri Pangan ini akan sangat mentbangsyarakat dalam
meningkatkan kualitas suatu produk dengan menikgkatpelatihan kerjanya.
Masyarakat akan sangat terbantu dengan pelatinakamrena dapat menambah
sumber penghasilan bagi mereka ketika benar — lbaplikasikan. Apalagi sampai

suatu produk yang dihasilkan banyak diminati olehdumen.

2.7. Syarat — Syarat dalam Pengembangan Pertanian
Menurut Hanani (2003), dalam pembangunan pertatiiimdonesia berbagai
kegiatan telah dilakukan guna untuk mensejahtenkasyarakatnya. Masyarakat
mendapatkan berbagai pelatihan dan pemberdayaariangen bagaimana
mengembangkan dan menjadikan pertanian menjadi d@dtanggan bagi bangsa
Indonesia. Adapun syarat — syarat dalam pengemhbapgdanian adalah sebagai
berikut.

2.7.1. Kelestarian Lingkungan

Pertanian merupakan usaha yang sangat tergantaaggb@am. Meski dapat
direkayasa dengan teknologi namun sebagian beaar alasih menjadi ganjalan
utama pada pengembangan pertanian. Iklim dan lateopakan komponen utama
yang mempengaruhi keberhasilan usahatani. Kelastatam merupakan upaya yang
harus dilakukan petani agar usahataninya berhasibdrkelanjutan.

Agar kualitas dan produktivitas sumberdaya alamatégrpelihara sehingga

mampu menjamin pengembangan pertanian yang bejkilandalam jangka



panjang, maka usaha pertanian yang dikembangkams hmengakomodir aspek
kelestarian lingkungan dalam seluruh rangkaiandtagnya. Bentuk dari akomodasi
itu adalah melakukan usahatani yang ramah lingkungema memperhatikan
korbanan lahan sehingga masukan pada lahan jugaisithakan sebanding dengan
korbanannya.

Hal tersebut dapat dilakukan dengan kegiatan pebgegan pola-pola usaha
tani terpadu diantara komoditi tanaman pangan,ikodttura, peternakan dan
perkebunan. Pertanian terpadu berarti pertaniag ya@mperhatikan keseimbangan
dan keterkaitan antara usahatani. Pertanian inigatamemperhatikan sekali
keterkaitan antar sistem sehingga menjadi satutd@saagar usaha tani dapat
mendukung usaha tani yang lain sehingga kerusdkankarena ketidak seimbangan
masukan dan keluaran pada alam dapat teratasig@et@ntoh pengusahaan yang

menyediakan bahan organik bagi lahan.

2.7.2. Dukungan Kelembagaan Agribisnis

Struktur pertanian yang dualistik memunculkan nasaransmisi harga,
informasi pasar, IPTEK dan modal. Transmisi hargagytidak simetris, dimana pada
saat harga turun secara cepat ditransmisikan sesamgppurna kepada petani
sementara pada saat harga naik transmisi hargadmetpmbat dan tidak sempurna.
Sementara informasi pasar, modal dan IPTEK ditalzanbahkan dijadikan sebagai
alat untuk mengeksploitasi petani produsen.

Struktur pertanian yang diperlukan dan dikembanglkatalah struktur
pertanian industrial yang memungkinkan terjadimgdbungan fungsional saling
menguntungkan diantara pelaku pertanian dan tardnptboungan sinergis dalam
kesatuan tindak. Pertanian industrial merupakasgs@&onsolidasi usaha tani disertai
dengan koordinasi vertikal diantara seluruh tahaestikal agribisnis. Kegiatan yang
diperlukan dalam membangun struktur pertanian im@isersebut diperlukan dalam
membangun struktur pertanian industrial tersebtararain :

1. Pengembangan kemampuan SDM pelaku pertaniarangeau petani dalam

kewirausahaan agribisnis,



2. Peningkatan pelayanan usaha agribisnis,
3. Pengembangan kelembagaan usaha seperti orgarpséani, kemitraan,
kelembagaan pemasaran, koperasi pertanian dan pefonsaha lain, dan
4. Pengembangan kemampuan layanan, seperti lay&giarmologi,penyuluhan
informasi pasar, kelembagaan finansial dan lainnya.
Kegiatan tersebut akan menghasilkan peningkatamfgran kewirausahaan
SDM dibidang pertanian. Dengan kelembagaan agrsisgang tangguh maka
kualitas dan kuantitas layanan agribisnis dapathldiierkembang dengan baik

(Anonymous, 2012).

2.7.3.Teknologi Strategis Berbasis Lokal

Menurut Hanani (2003), keberhasilan pengembangatensi dan usaha
pertanian yang dihela oleimnovation drivensangat ditentukan oleh kemampuan
dalam penyediaan dan penerapan IPTEK. Untuk ituiakeag penelitian untuk
menghasilkan komponen teknologi strategis dan felgnoterobosan dalam
menunjang pengembangan pertanian dan ketahananarpamgrupakan suatu
keharusan.

Terobosan inovasi teknologi baru strategis berblagial dilakukan melalui
program penelitian. Penelitian pengelolaan sumbgadlam yang meliputi sumber
daya lahan, air, iklim dan hayati. Penelitian padayang harus dilakukan adalah
penelitian untuk pengembangan teknologi perbaikaternsi komoditas. Penelitian
kedua diarahkan untuk pengembangan iptek terkamgate bioteknologi yang
mencakup kegiatan penelitian rekayasa genetik, ofpioimolekuler, teknologi
diasnostik, serta penelitian mikrobiologi dan mikroses.

Penelitian ketiga yang juga penting menyangkuta@kionomi dan kebijakan
pertanian. Penelitian diarahkan untuk dapat merkderigambaran pada kondisi
sosial ekonomi petani dan akibat kebijakan pembaaiglyang selama ini dilakukan.
Penelitian keempat yang harus dilkakukan terkaitgda pengembangan teknologi
spesifik lokasi. Penelitian kelima terkait dengangembangan pasca panen dan

diversifikasi produk.



2.7.4. Pendayagunaan dan Perlindungan Sumberdaya Wati

Soekartawi (1992), keanekaragaman yang melimpahhmaesifat semu
karena baru berupa potensi, sedangkan kemampuak on@&nggali, memanfaatkan
dan mengembangkan berdasarkan teknologi mutakhsihnbelum optimal. Variasi
genetik yang besar dengan keunikan dan tingkatekesagaman hayati yang tinggi
merupakan dasar untuk meningkatkan daya saing bieltanian.

Dari kegiatan perlindungan dan pendayagunaan surdaga hayati ini
diharapkan dapat terjadi peningkatan identifikasi @emanfaatan pertanian. Dengan
semakin teridentifikasinya berbagai kekayaan alam whaksimalisasi pemanfaatan
sumberdaya alam maka rekayasa genetika dan tekrdaloguntuk meningkatkan
kualitas produk pertanian dapat dilakukan. Dengetersediaan sumberdaya hayati
yang lengkap dan aman maka berbagai kegiatan pendukalam mengembangkan
teknologi dan perluasan tanaman dapat dengan aifa&nldn.

2.7.5. Sistem Informasi Pertanian yang Tangguh

Menurut Soekartawi (1992), pengembangan sistemrmdsi pertanian
memerlukan dukungan data yang akurat, sistem irdgsrndan layanan data, dan
informasi pertanian yang baik. Dengan sistem infmsimyang baik akan dapat
dilakukan pemantauan dan penyebarluasan informesarpan secara cepat akurat
dan murah. Pengembangan sistem informasi juga ldkaer dalam membangun
kegiatan koordinasi dan sinkronisasi kebijakangmm dan kegiatan pembangunan
pertanian baik oleh Departemen Pertanian antarat pisngan daerah dan lintas
termasuk swasta. Pada era otonomi daerah kegiatardikasi dan sinkronasi
merupakan aspek penting, untuk itu kegiatan koasdidan sinkronasi harus terus
dilakukan antar waktu. Kebutuhan informasi yanggtai tidak hanya bagi
perencanaan namun juga pelaku pertanian manjadingedalam pembangunan
pertanian. Selain itu dengan layanan data yangagklan baik maka pelaku pertanian
baik petani maupun swasta dapat dengan mudah rkelalperencanaan bisnis atau
usaha taninya. Informasi kebutuhan pasar, hargapdekiraan produksi pada saat

tanam juga sangat penting dalam usaha tani.



2.7.6. Faktor Penunjang Keberhasilan Pembangunan Ranian

Peningkatan ketersediaan pangan dilakukan melauningkatan produksi
pangan pokok dan sumber bahan pangan potensial skswgan sumber daya lokal,
baik nabati maupun hewani. Produksi sumber pangdokpberupa tanaman dan
hewan asli lokal dapat dilakukan melalui sentradpksi melalui intensifikasi dan
diversifikasi, selain itu juga perlu untuk menintkan kemampuan masyarakat dalam
perencanaan, pelaksanaan dan monitoring melippékaketahanan pangan tingkat
rumah tangga, wilayah dan nasional.

Kelembagaan Ketahanan Pangan Mandiri merupakamisega atau suatu
perangkat aturan yang mengatur atau memikat datulipolen masyarakat terkait
dengan pangan. Kelembagaan tersebut terbangun akdtepentingan bersama
diantara individu atau kelompok masyarakat dalammjaga dan meningkatkan
ketahanan pangan. Lembaga ini benar - benar hahirsdari masyarakat sehingga
dapat mengakar dan mampu memenuhi kebutuhan mkatara

Menurut Soekartawi (1992), kemampuan manajeriabrpetiapat dipakai
untuk mempercepat proses adopsi inovasi. Makingtinggmampuan manajerial
petani, makin tinggi adopsi inovasi. ltulah sebabnyenduduk miskin sering
dicirikan lemahnya penguasaan manajerial ini, kasdasannya antara lain :

1. Keterbatasan pendidikan formal dan nonformalgydimiliki, sehingga mereka
kurang mempunyai akses untuk mengembangkan aspeljenalnya.

2. Keterbatasan tingkat sosial ekonomi yang dkingehingga mereka tidak atau
kurang mempunyai biaya untuk meningkatkan kemampuamajerial.

3. Keterbatasan kebiasaan yang dimiliki misalngasimterikatnya budaya santai dan

tidak ingin maju.

2.8. Kebijakan Industrialisasi Pedesaan
Pertanian saat ini telah mendapatkan tekanan lgasar akibat pertambahan
penduduk yang mengakibatkan semakin menurunnya sisaha. Belum lagi stuktur
penguasaan tanah yang tidak seimbang menyebabkekisebanyaknya alih fungsi

lahan menjadi basis industri dan perumahan. Denigamdisi yang demikian



sangatlah sulit untuk tetap menjadikan pertaniaodydsi sebagai alat untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Transfolmaamiah sektor lain merupakan
keharusan apabila tidak menginginkan involusi gkada sektor pertanian. Apabila
ini terjadi makan stagnansi ekonomi pedesaan alajadt dan yang tidak

diuntungkan adalah petani. Satu-satunya pilihangyamn berdasarkan berbagai
pertimbangan penelitian dan kajian agroindustrisgdglan keluarnya. Meski berat,
pengembangan agroindustri sangat mendesak dilakgiea ini selain untuk

menampung tenaga kerja juga meningkatkan devisaraeg

Soekartawi (1995), menunjukkan bahwa agroindasétiupakan suatu usaha
integrasi vertikal yang merupakan suatu prosesirdpetri yang didorong sendiri,
mempunyai hubungan tenaga kerja dan managemenkpasgebagai lembaga yang
bercorak totalitas antara lembaga ekonomi dan Isds& itu menurut Soemardjo
(1999), tidak berlaku dan tidak mempunyai keteddaityang dinamis apabila
pertisipasi petani sekitar tidak dilibatkan dalarages produksi.

Pembanguan pertanian di Indonesia tetap merupl#gian terpenting dari
pembangunan ekonomi nasional. Sekitar 63 % daal tpenduduk indonesia
menggantungkan hidupnya dari sektor pertaniankwlian dalam rangka untuk lebih
meningkatkan pendapatan masyarakat di pedesaan.

Soemardjo (1999), berpendapat bahwa untuk mergegkbn agroindustri
yang lebih menekankan pada penciptaan lapanganrjp@kedan peningkatan
pendapatan masyarakat kecil maka perlu langkah Kkdngipaya mengatasi
permasalahan yang selama ini dirasakan menghaneblémbangan agroindustri.
Beberapa langkah tersebut adalah :

1. Penyediaan Bahan Baku
Dengan meningkatnya investasi dibidang agroindystriu diimbangi dengan
peningkatan produksi bahan baku untuk menjaminaswyging berlanjut dengan
standar mutu yang sesuai.

2. Pengembangan Teknologi



Bagi pengusaha kecil dan menengah serta penguajiatr tangga perlu diberikan
kemampuan perbaikan teknologi untuk meningkatkantumuproduk dan
diversifikasi usaha serta,

3. Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pengembangan Sumber Daya pertanian melalui peragkdaya nalar dan
produktivitas kerjanya. Fokus utama diarahkan pada
1. Peningkatan penguasaan kualitas ilmu pengetadarateknologi pertanian
2. Penguasaan kualitas keterampilan disertai seepgmbinaan semangat kerja,
disiplin dan tanggung jawab.

Slamet (2003), menerangkan bahwa ada dua yaitegtjangka panjang dan
pendek yang layak dilakukan dalam pengembanganinagigiri. Strategi jangka
pendek dilakukan untuk menyediakan bahan pangaragamgan pekerjaan dengan
penekanan pada teknologi padat karya dan menggunb&ban lokal. Dengan
demikian agribisnis dan agroindustri yang dikerjakdan perlu diciptakan serta
dibina saat ini adalah kegiatan yang dapat dengpatenengatasi krisis pangan serta
menghasilkan produk yang dapat mengganti muatamrimipokal Spesific produk
perlu lebih dikembangkan untuk melanjutkan progrgmdat karya untuk

mengentaskan kemiskinan.



Ill. KERANGKA TEORITIS

3.1. Kerangka Pemikiran

Pelaksanaan berbagai program dari pemerintah saatafak dilakukan guna
untuk membantu masyarakat dalam menyelesaikan dparhg@ermasalahan yang
menghambat, baik dari segi ekonomi maupun sosiakaWtlari itu salah satu upaya
yang dilakukan adalah dengan adanya Program MaPdirgan yang telah dirancang
dan dilaksanakan untuk memberikan motivasi kepa&danp agar lebih berani dalam
mengambil keputusan dan memberikan inovasi barg gid&kemudian hari akan dapat
meningkatkan pendapatan rumah tangga petani sertgangkat desanya dari istilah
desa miskin.

Penyampaian informasi tentang Program Mandiri Pangepada petani
melalui kegiatan pemberdayaan. Bentuk kegiatan pesialyaan yang dilakukan
dalam Program Mandiri Pangan meliputi: bagaimanab@gian materi penunjang
yang berupa konsep kemandirian pangan bagi petaeinberikan pelatihan
bagaimana mengolah hasil pertanian untuk meningkatpendapatan petani,
memberikan bantuan modal kepada petani dengan sipipgam serta bagaimana
pembentukan dan pembinaan kelompok.

Dari bentuk kegiatan pemberdayaan yang diberikah R&pada petani
diharapkan dapat menimbulkan respon petani terh&tagram Mandiri Pangan,
respon tersebut meliputi sikap petani, pengetalpgani dan keterampilan petani.
Dari respon petani tersebut akan terlihat tingkelktditas pemberdayaan petani, jika
respon yang diberikan petani baik berarti kegigtemberdayaan tersebut efektif
sebaliknya jika respon yang diberikan petani rendetka kegiatan pemberdayaan
tidak efektif (Kusnandi, 1985).

Secara teoritik, pengkondisian seperti itu akan ahudijelaskan berdasarkan
pada pendekatan struktural fungsional dimana masigng orang menjadi bagian
yang saling mengisi sesuai dengan peran dan taggguvabnya masing-masing.
Tetapi didalam realitas sosial, pendekatan straktfungsional sangat sulit untuk

diterapkan ketika diantara warga masyarakat itudiseberada dalam suasana



kompetisi. Dalam masyarakat yang kompetitif, piil@lihan dan keputusan-
keputusan masyarakat dalam kaitannya dengan magsatenuhan kebutuhan
pangan, tidak bergerak dan digerakkan oleh kebeandan penghargaan atau
ketergantungan kepada (jasa) petani. Warga masytanak petani sepertinya, tidak
mau tahu bagaimana membalas jasa kaum petani. Mdretdalih, yang penting
kami bisa membeli bahan-bahan makanan di toko @ditgasar. Ini artinya, warga
masyarakat tidak merasa tergantung lagi apakalsdirg/a itu masih tersedia lahan-
lahan pertanian dan apakah pemilik lahan-lahanséndiri masih mau menanam
tanam-tanaman atau tidak. Bahkan sebagian parai getadiri mulai berfikir untuk
menjual lahan pertaniannya untuk selanjutnya dibalikendaraan angkutan, untuk
membuka toko, atau migrasi ke kota dan semacantfg/domena demikian terjadi
karena beberapa alasan. Pertama, hasil pertantik tmemberi hasil yang
menjanjikan. Kedua, transportasi desa ke kota ifelaudah seiring dengan
pembangunan sarana prasarana desa kota, sehirfggahan penduduk desa akan
bahan makanan mudah diperoleh di pasar, toko, rankieh bahkan supermarket
yang mulai ada di kota kabupaten. Ketiga, secas@lsanenjadi petani tidak lagi
prestiseussehingga jika ada peluang usaha diluarnya, usani@anman cenderung
ditinggalkan. Kondisi demikian, dalam satu segi jaédntantangan bagi terutama
pemerintah (dinas terkait) termasuk lembaga-lembdesa untuk mengembalikan
minat mencintai dunia pertanian sekaligus untuk aiptakan kemandirian pangan.
Sedang pada segi yang lain yaitu dari segi kebutudlean jenis-jenis (bahan)
makanan termasuk pola konsumsi terhadap makan&ajttdengan masalah aspek
budaya masyarakat seperti pengetahuan tradiskey@drcayaan, dan kebiasaan yang
bisa jadi menghambat terhadap program-program gkaian gizi dan kesehatan.
Faktor-faktor sosial ekonomi yang telah melekat didalam diri petani akan
mampu mempengaruhi  seorang untuk membudidayakan daengikuti
pemberdayaan ini. Faktor-faktor sosial ekonomi eteus meliputi umur, tingkat
pendidikan formal, status sosial dalam masyarglatiah tanggungan keluarga, luas
lahan garapan yang mereka miliki, pengalaman bkeautani dan total pendapatan.

Semakin tua umur seseorang jika tidak diikuti dengangetahuan dan pengalaman



yang luas akan mengakibatkan tindakan atau perjakg negatif serta jarang ada
yang melakukan inovasi baru. Tingkat motivasi petapat diidentifikasi melalui
indikator : tujuan kebutuhan, dan dorongan yangldinoleh masing-masing petani,
yang didalamnya terkait dengan adanya suatu tatgatkeadaan yang ingin dicapai
oleh petani, selain itu bisa juga dilihat dari kator harapan dan komitmen yang
ditujukan oleh masing-masing petani ketika berada lapang, yang akan
mempengaruhi bagaimana tindakan petani dalam @elaks Program Mandiri
Pangan tersebut (Siagian, 1995).

Dengan demikian faktor-faktor sosial ekonomi menjadatu hal yang
penting untuk dianalisis kaitannya dengan tingkativasi dan inovasi petani untuk
meningkatkan pendapatan dan mencukupi biaya hidog fiarus dikeluarkan sehari-
hari. Lokasi yang diamati adalah desa yang mewké&ilakteristik desa pesisir, desa
lahan kering, desa dataran tinggi, desa hutan éaa dawah. Selain data sekunder
yang diperoleh darmeview berbagai kajian, sumber informasi utama yang ezlev
dengan studi ini diperoleh melalui data primer. Bagnasyarakat) desa,
mengandaikan kepada hal-hal berikut. Pertama, adaeyumlah pemilikan dan
ketersediaan lahan untuk kegiatan pertanian atakelpenan yang menghasilkan
bahan makanan pokok. Kedua, hasil kegiatan mendalain dan perkebunan tadi,
berlanjut pada kegiatan ekonomi (transaksi jual-ly@ing berjalan secara seimbang
diantara petani, pedagang, dan konsumen. Ketigeat lenteraksi dan resiprositi
(tukar-menukar, transaksi jual beli) seperti itecara ekonomi pula petani harus
memperoleh keuntungan yang signifikan. Keempat,ydatalam kondisi seperti
inilah, baru akan melahirkan perbaikan kehidupaantdra warga masyarakat.
Dengan kata lain, petani memperoleh keuntungankdgrsediaan bahan makanan
tersedia secara berkelanjutan. Sementara pedagangperoleh keuntungan tanpa
harus mengeksploitasi petani, dan konsumen dimwahahintuk memperoleh
ketersediaan bahan pangan.

Pelaksananaan penelitian dilakukan di Desa Tremdasamatan Arjosari,
Kabupaten Pacitan. Desa Tremas pada dasarnya adiatabhh pemukiman yang

dekat dengan pondok pesantren, dengan pendudukritagpga beragama islam dan



masyarakat sebagian besar adalah petani. Sesugardéinjauan Dinas ketahanan
Pangan pada tahun 2007, DesaTremas masuk menjaldi ss#u desa yang harus
mengikuti Program Mandiri Pangan. Desa ini memifkitensi alam dan Sumber
Daya Manusia yang baik, namun masyarakatnya belampu mengembangkan dan
mengelola hasil pertaniannya secara bijak. Denganya Program Mandiri Pangan
diharapkan desa akan dapat berkembang sepertddeaayang lain. Sebagian besar
penduduk Desa Tremas adalah petani dan hasil martajang paling banyak
dihasilkan disana adalah padi dan pisang. Padamyas dikonsumsi sendiri oleh
keluarga dan sebagian kecilnya dijual untuk tambgkenghasilan. Sementara hasil
pertanian yang berupa pisang sepenuhnya dijualalMdProgram Mandiri Pangan
hasil pertanian yang berupa pisang diolah dan dipwaluk-produk olahan makanan
jadi dan bernilai jual tinggi. Produk-produk olahpaisang oleh masyarakat desa
setempat dibuat kripik pisang, sale pisang basahkeaing serta berbagai olahan
pisang yang lainnya.

Program Mandiri Pangan memberikan manfaat yangrhbesgi masyarakat
Desa Tremas, masyarakat diberikan pelatihan dadakie perkumpulan warga
setiap minggunya. PPL menanyakan bagaimana perkgabadan kemajuan dari
produk-produk dan hasil olahan pertanian. DisinL lRiemiliki peranan yang sangat
penting, selain menjadi fasilitator, PPL juga menkas pandangan kepada
masyarakat untuk memasarkan hasil pertanian ddramga. Maka dari itu dengan
adanya program ini masyarakat merasa sangat tarbEmerja masyarakat juga
sangat tinggi dengan adanya program ini, merekadapatkan bantuan berupa
pinjaman modal disetiap kelompok tani. Peserta yitng dalam Program Mandiri
Pangan diharapkan mampu menunjang berjalannya gimogiengan menyalurkan
ide-ide inovatif mereka. Semakin muda dan tingggkat pendidikan petani maka
akan semakin banyak pula inovasi-inovasi yang ditkgm. Bukan hanya motivasi
dari PPL desa setempat yang ditonjolkan disini maimerbagai keterampilan petani
setempat juga dimanfaatkan. Untuk membuat berbagagsi baru, meningkatkan
kinerja petani serta meningkatkan pendapatan malsyiarBerikut adalah skema

kerangka pemikiran dalam penelitian ini:



DESA TREMAS

Kerawanan Pangar

A 4

Program Mandiri Pangan=®| Tahun 2007

A 4
Kelompok Tani

\ 4

Perubahan Respon Petani~~®» Skala Likert

v
\ 4
Faktor Sosial r=~~® Positif Negatif
EkonomiPetani
1.Lmiir
2.Tingkat pendidikan
3. Status Sosial
4. Jumlah Tanggungamn v
Keluarga Analisi
nalisis
5.Luas Lahan Garapar Uji Beda
6.Pengalaman Pendapa_ltan ______ > Rata-rata
Berusaha tani Petani
7.Total pendapatan

A

Pendapatan Pendapatan
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3.2. Hipotesis

1. Diduga respon petani positif pada Program Mandandgan di Desa Tremas,
Kecamatan Arjosari.

2. Diduga faktor-faktor yang mempengaruhi respon pet@nhadap Program
Mandiri Pangan antara lain umur, tingkat pendidjkatatus sosial, jumlah
tanggungan dalam keluarga, luas lahan garapanalaengn berusaha tani dan
total pendapatan.

3. Diduga pendapatan petani meningkat setelah adammgaaP Mandiri Pangan di

Desa Tremas, Kecamatan Arjosari

3.3. Batasan Masalah
Dalam Penelitian ini, masalah yang dikemukakantd#&aada hal-hal
sebagai berikut ini :

1. Penelitian ini hanya dibatasi pada Program MaR@ngan yang dilaksanakan di
desa tertinggal seperti Desa Tremas, Kecamatars#tjdabupaten Pacitan.

2. Penelitian ini dibatasi pada respon petani Desaas terhadap Program Mandiri
Pangan yang dilihat dari pengetahuan, sikap daerd®pilan dan dampaknya
terhadap pendapatan petani Desa Tremas, Kecamat@saW, Kabupaten
Pacitan.

3.4. Definisi Operasional

Menurut Sudarmanto (2005), memberi pemahaman tghiamsep partisipasi
dengan mengelompokkan kedalam tiga pengertian pokaiku Partisipasi sebagai
kontribusi, partisipasi sebagai organisasi, datistaasi sebagai pemberdayaan.

Dengan landasan teori maka disusun definisi kunsé varibel partisipasi
masalah adalah keterlibatan langsung masyarakamdpénanganan masalah sosial
ekonomi masyarakat yang meliputi kontribusi madyara pengorganisasian
masyarakat dan pemberdayaan masyarakat dalam peE@aEngmasalah sosial

ekonomi. Dari definisi konseptual tersebut dipemolega dimensi kajian, yaitu



dimensi kontribusi masyarakat, dimensi pengorgamsamasyarakat, dan dimensi
pemberdayaan masyarakat.

Dimensi pengorganisasian masyarakat dijabarkamadieindikator-indikator
model-model  pengorganisasian,  struktur  pengorgsiaisa  unsur-unsur
pengorganisasian dan fungsi pengorganisasian. §ealapemberdayaan masyarakat
dijabarkan menjadi indikator-indikator peran masyat, motivasi masyarakat, aksi
masyarakat, serta tanggung jawab masyarakat.

1. Respon adalah tanggapan petani responden égrRPadgram Mandiri Pangan.

2. Pengetahuan adalah segala apa yang diketahui pglani (responden) yang
berhubungan dengan program Mandiri Pangan.

3. Keterampilan adalah tindakan petani respondankumelaksanakan Program
Mandiri Pangan.

4. Sikap adalah kecenderungan bertindak dari pétagponden) terhadap Program
Mandiri Pangan.

5. Pendapatan adalah pendapatan usaha tani tangngnditanam pada areal
pertanian yaitu pengurangan dari penerimaan debga@ produksi usahatani

pada lahan pertanian pada satu musim panen.

3.5. Pengukuran Variabel
Variabel yang diukur terdiri variabel respon petanhadap Program Mandiri
pangan yang ditujukan berdasarkan pengetahuamp diaketerampilan petani serta
variabel pendapatan petani yang dilaksanakan ufxdgram mandiri Pangan.
Adapun pengukuran untuk tiap-tiap variabel dap@ndpilkan sebagai berikut :



Tabel 1. Variabel Tahap Perencanaan Program Mapaingan

No.

Indikator

Skor

1.

Partisipasi petani dalam penentuan waktu ruten dkegiatan

Pemberdayaan masyarakat dalam Program Mandiri panga

a. Petani ikut terlibat, berdasarkan musyawaragigata kelompok
tani dan PPL

b. Berdasarkan PPL masing — masing desa saja

c. Berdasarkan Dinas Ketahanan Pangan yang bgtaggawab
atas pelaksanaan program mandiri Pangan

=N

Partisipasi petani dalam perencanaan kegiatssgaRr Mandiri

Pangan ?

a. Petani (anggota PMP) ikut terlibat

b. Diserahkan sepenuhnya kepada PPPL

c. Diserahkan sepenuhnya kepada pemerintah ( Bieahanan
Pangan )

=N W

Partisipasi petani dalam perencanaan pengoladshpertanian?

a. Petani ( Anggota PMP dalam kelompok tani) ilediliat

b. Diserahkan sepenuhnya kepada PPL

c. Diserahkan sepenuhnya kepada pemerintah (Dieteh&nan
pangan)

[ERN

Partisipasi petani dalam perencanaan kegiatapasi pinjam (Modal
?

a. Petani ( Anggota PMP dalam kelompok tani ) tkdibat

b. Diserahkan sepenuhnya pada PPL

c. Diserahkan kepada pemerintah ( Dinas Ketahaaagan)

=N W

=

Partisipasi petani dalam perencanaan kegiatagepeasan produ
yang diolah dari hasil pertanian?

a. Petani (Anggota PMP dalam kelompok tani ) ilkediliat

b. Diserahkan sepenuhnya kepada PPL

c. Diserahkan kepada pemerintah ( Dinas Ketahaangd®)

=N W

Partisipasi petani dalam perencanaan pemasaoaukpyang diolal
dari hasil pertanian ?

a. Petani ( Anggota PMP dalam kelompok tani) ikdiliat
b. Diserahkan sepenuhnya kepada PPL

c. Diserahkan kepada pemerintah

Skor Maksimal

Skor Minimal

Tabel 2. Variabel Tahap Pelaksanaan Program MaRdirgan

No

Indikator

Skor

1.

Petani ikut serta dalam kegiatan rutin dan ped#@yaan pertanian?
a. Aktif datang dalam setiap kegiatan pertemuan

b. Kurang Aktif, datang hanya tertentu saja

c. Tidak Aktif, belum pernah datang sama sekali

=




Keikutsertaan petani dalam memusyawarahkan teagiarogram Mandir,
Pangan?

a. Petani ( anggota PMP dalam kelompok tani ) tibitbat 3
b. Dilaksanakan oleh PPL 2
c. Dilaksanakan petugas pemerintah ( Dinas KetahBaagan) 1
Keikutsertaan petani dalam mengumpulkan datas (llahan,Jumlah
anggota, jumlah pinjaman, kepengurusan)?
a. Dilaksanakan oleh petani dalam Program Mandingan 3
b. Dilaksanakan oleh PPL 2
c. Dilaksanakan oleh pemerintah ( Dinas Ketaharzang&h) 1
Partisipasi petani dalam kegiatan pengolahaih gersanian?
a. Petani (Anggota PMP dalam kelompok tani) ikdtdat 3
b. Hanya dilaksanakan oleh PPL 2
c. Kewenangan petugas Dinas Ketahanan Pangan 1
Partisipasi petani dalam kegiatan pemelihara@am gengembangan
Program Mandiri Pangan?
a. Petani (Anggota PMP dalam kelompok tani) ikdtliat 3
b. Dilaksanakan oleh PPL 2
c. Dilaksanakan oleh petugas pemerintah (Dinash&etan Pangan) 1
Partisipasi petani dalam kegiatan simpan pir{jdiadal)?
a. Dilaksanakan secara sukarela oleh petani 3
b. Diserahkan sepenuhnya oleh PPL 2
c. Diserahkan sepenuhnya oleh petugas pemerintabgBetahanan 1
Pangan)
Partisipasi petani dalam membayar pinjaman ?utin
a. Dilaksanakan secara sukarela oleh petani 3
b. Dilaksanakan oleh PPL 2
c. Diserahkan sepenuhnya oleh petugas pemeriniabhqBletahanan 1
Pangan)
Partisipasi petani dalam melaksanakan pengolahasil pertaniar
(meningkatkan pendapatan petani)?
a. Petani ( Anggota PMP dalam kelompok tani ) tkdibat 3
b. Dilaksanakan sepenuhnya oleh PPL 2
c. Diserahkan sepenuhnya oleh petugas pemerintahgD 1
Ketahanan Pangan)
Partisipasi petani dalam memasarkan produk durgang dihasilkan
dari Pelatihan Program Mandiri Pangan?
a. Petani ( Anggota PMP dalam kelompok tani) ikuitiat 3
b. Dilaksanakan sepenuhnya oleh PPL 2
c. Diserahkan sepenuhnya oleh petugas pemeriniabhq[Bletahanan 1
Pangan)
Skor Maksimal 27
Skor Minimal 9




Tabel 3. Variabel Tahap Evaluasi Program Mandirig2a

No.

Indikator

Skor

1.

Petani memahami mengenai evaluasi pelaksanagrarRoMandiri
Pangan?

a. Petani memahami mengenai evaluasi

b Petani kurang memahami mengenai evaluasi

c. Petani tidak memahami mengenai evaluasi program

=N W

Keikutsertaan petani dalam memberikan evalua$iatap Prograr
Kegiatan Mandiri Pangan?

a. Petani hadir dan memberikan evaluasi

b. Petani hadir namun tidak memberikan evaluasi

c. Petani tidak hadir dan tidak memberikan evaluasi

=)

[EnY

Tingkat produksi yang dihasilkan petani menirigha dibandingkan
dengan hasil pertanian sebelumnya (setelah adamggalm Mandiri
Pangan) ?

a. Hasil Produksi Meningkat

b. Hasil Produksi Tetap

c. Hasil Produksi menurun

=N W

Tingkat pendapatan petani meningkat setelahyad@rogram Mandiri
Pangan (dengan pelatihan, tambahan pengetahudeidtatsertaan
petani dalam setiap kegiatan )?

a. Pendapatan meningkat

b. Pendapatan tetap

c. Pendapatan menurun

[EnN

Kemudahan pemasaran jika dibandingkan sebelansesudah
adanya Program Mandiri pangan?

a. Pemasaran lebih mudah

b. Pemasaran tetap

c. Pemasaran lebih sulit

Skor Maksimal

Skor Minimal




IV. METODE PENELITIAN

4.1. Metode Penentuan Lokasi

Daerah penelitian ditentukan sec@@posive(sengaja) yaitu di Kabupaten
Pacitan, tepatnya di Desa Tremas Kecamatan ArjoBala Tahun 2007, Desa
Tremas masuk menjadi salah satu desa yang mengedaan pangan. Program
Mandiri Pangan merupakan salah satu program danepetah yang dilaksanakan
agar desa-desa yang tertinggal dapat berkembangeajadi desa yang maju seperti
desa-desa yang lain. Desa Tremas memiliki potdasi gang cukup tinggi karena
memiliki daerah yang cukup subur dan berpotensamdapengembangan inovasi

pertanian.

4.2. Metode Penentuan Responden

Populasi adalah keseluruhan obyek yang ditelitlasgkan sampel adalah
sebagian atau wakil dari populasi yang akan dit@fitdayat, 1989). Populasi yang
digunakan adalah petani di Desa Tremas, Kecamatmsaki, Kabupaten Pacitan.
Dari 551 jumlah populasi petani yang ada, petamgy#erlibat dalam Program
Mandiri Pangan ada 129 orang yang tergabung dal&eiodnpok tani. Petani yang
tergabung dalam Program Mandiri Pangan adalah ipg¢édani yang menanam padi
dan tanaman perkebunan (pisang). Kelompok tani waiagdisana yakni kelompok
tani Mekar Sari, kelompok tani Sidomulyo, kelompki Lestari, kelompok tani
Sidomakmur, kelompok tani Tanjung | dan Kelompokitdanjung Il. Adapun
distribusi petani yang terlibat dalam Program Marfangan adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Distribusi Petani yang terlibat Progranmilia Pangan Desa Tremas

No. Kelompok Tani Jumlah
1. Mekar Sari 23
2. Sidomulyo 21
3. Lestari 20
4. Sidomakmur 22
5. Tanjung 1 23
6. Tanjung 2 20
Total Anggota Kelompok Tani 129

Sumber : Pengolahan data primer, 2012

39



Penentuan sampel menggunakan metollster yakni proses pemilihan
sampel dimana seluruh anggota populasi mempuny@nkgatan yang sama untuk
dipilih. Anggota dari populasi yang dipilih saturpatu secara random (semua
mendapat kesempatan yang sama untuk dipilih) dijiemaudah dipilih tidak dapat
dipilih lagi. Untuk mendapatkan sampel yang mendgaikan populasi, maka dalam
penentuan sampel penelitian ini digunakan rustoginberikut ini :

ANe

1+N €

Dimana :
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = derajat kesalahan

Dari jumlah populasi tersebut dengan tingkat lesah sebesar 15% maka
dengan menggunakan rumus di atas diperoleh samipetar :
n = 129

1+ 129 (0,13)

= 44

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, akan diketzanyaknya petani yang akan
menjadi responden dalam dalam kegiatan penelibgperoleh hasil bahwa jumlah
petani yang menjadi responden sebanyak 44 orang.

Adapun pemilihan petani responden dari masingimgakelompok tani setelah

ditentukan dari rumus di atas adalah sebagai teriku

1. Kelompok tani Mekar Sari n=_23 x 44 =8 Btau 8 orang
2. Kelompok tani Sidomulyo n :_1251) x 44 = @thu 7 orang

3. Kelompok tani Lestari n = _138 x 44 68 atau 7 orang

4. Kelompok tani Sidomakmurlzgr)l = 22 x44 75 atau 7 orang

5. Kelompok tani Tanjung 1 n :_2312x944 = #t8u 8 orang

6. Kelompok tani Tanjung 2 n =1_2290 x 44 = @t8u 7 orang

129



4.3. Metode Pengumpulan Data

1. Data Primer Melalui wawancara langsung kepadarp Desa Tremas, selain itu
juga memberikan kuisioner untuk mengevaluasi kinBriogram Mandiri Pangan
yang disusun berdasarkan Model CIPP (Contexts,tlipwcess dan Product)
kepada petani Desa Tremas yang melaksanakan prdgeagembangan Desa
Mandiri Pangan dengan PPL daerah setempat. Mer@ingarimbun Effendi
(1995) menyatakan bahwa dalam penelitian surveyggermaan Kkuisioner
merupakan hal yang pokok untuk pengumpulan datail Haisioner tersebut
akan diubah dalam angka-angka, tabel-tabel, amatsitistik dan uraian serta
kesimpulan hasil penelitian.

2. Data sekunder, data dari Dinas Ketahanan Pafg@nPacitan khususnya Daerah
Tremas untuk pelaksanaan Program Mandiri Pangatoddepengumpulan data
yang digunakan adalah metode dokumentasi bailiteatau tidak. Data tersebut
diperoleh dari Dinas Ketahanan Pangan, kantor ddsa, kelompok tani
diantaranya keadaan umum daerah penelitian, dasktkastik penduduk, dan

data mengenai peraturan dan pelaksanaan PrograatirvRangan

4.4. Metode Analisis Data

4.4.1. Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono (2004), statistik deskriptif adakatistik yang digunakan
untuk menganalisis data dengan cara mendiskripsétau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa ksumthanembuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analigskriptif digunakan untuk
menggambarkan secara sistematis dan akurat mendgktaifakta, sifat, serta
hubungan antara fenomena yang diteliti. Dalam el digunakan untuk
mendeskripsikan implementasi pelaksanaan Progragratee Mandiri Pangan.

4.4.2. Skala Likert
Menurut Soedarmanto (2003), untuk menganalisis ikonfaktor sosial

ekonomi petani dan juga bagaimana tingkat motikasja petani dalam Program



Pemberdayaan Mandiri Pangan digunakan analisisriggEklengan bantuan skala
Likert, akan tetapi untuk proses awalnya tetap rmgengkan metode skoring.
Penggunaan Skala Likert meliputi tahap — tahapgseleerikut :
1. Penentuan banyaknya selang kelas
Banyaknya selang kelas yang ditetapkan dalam piameini ada tiga yaitu: 1
untuk partisipasi tinggi, 2 untuk partisipasi segla® untuk partisipasi rendah
2. Menentukan Kisaran
Kisaran adalah selisih nilai pengamatan tertinggngan niai pengamatan
terendah atau
P N Ty . 1)
Dimana : R = Kisaran
Xt = Nilai pengamatan tertinggi
Xr = Nilai pengamatan terendah
Kisaran untuk masing — masing variabel sebagakbieri
a. Kisaran atau rentang data untuk partisipasanpetlalam tahap perencanaan
adalah :
R=(6x3)-(6x1)=12
b. Kisaran atau rentang data untuk partisipasimpetalam tahap pelaksanaan adalah

R=(9x3)-(9x1)=18
c. Kisaran atau rentang data untuk partisipasirpetalam tahap evaluasi adalah :
R=(5x3)-(5x1)=10
d. Kisaran atau rentang data untuk partisipasimpelalam Program Mandiri Pangan
adalah :
R=(20x3)-(20x1)=40
3. Pembuatan selang kelas
Selang kelas dapat dihitung dengan menggunakansragbagai berikut :
= R/K
Dimana: I : Selang kelas

R : Kisaran



K : Nilai pengamatan tertinggi
a. Selang kelas untuk variabel tahap perencanadabad
1=12/3=4
b. Selang kelas untuk variabel tahap pelaksandaala:
1=18/3=6
c. Selang kelas untuk tahap evaluasi adalah :
I=10/3=3.33
d. Selang kelas untuk semua variabel dalargrBno Mandiri Pangan adalah :
|=40/3 =13, 33

Sehingga akan dapat diketahui kisaran dari masimgsing variabel sebagai berikut

1. Variabel tahap perencanaan :

a. Positif : 14,02 — 18,02 atau 77,84 % - 100 %
b. Netral : 10,01 - 14,01 atau 56, 67 % - 77,83 %
c. Negatif : 6 - 10 atau 33,33 % - 55,56 %

2. Variabel tahap pelaksanaan :
a. Positif : 21,02 — 27,02 atau 77,85 % - 100 %
b. Netral : 15,01 — 21,01 atau 55,59 % - 77,81 %
c. Negatif : 9 — 15 atau 33,33 % - 55,56 %

3. Variabel tahap evaluasi :
a. Positif 11,68 — 15,01 atau 77,80 % - 100 %
b. Netral : 8,34 — 11,67 atau 55,55 % - 77,79 %
c. Negatif :5—8,33 atau 33,33 % - 55,56 %

4. Variabel total keseluruhan dari Program Marn@angan :
a. Positif : 46, 68 — 60,01 atau 77,80 % - 100 %
b. Netral : 33,34 — 46,67 atau 55,57 % - 77,78 %
c. Negatif : 20 — 33,33 atau 33,33 % - 55,56 %

4.4.3. Analisis Logit



Menurut Sekaran (2003)analisis Logit digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap variabelndepe(keputusan petani dalam

keinginan berpartisipasi). Model Logit yang diguaalkadalah sebagai berikut :
P=E(Y=1/x) = !

14e~ %

Dimana :Z=pf+ 1 X1

X adalah variabel independen dan Y adalah vdridependen. Y = 1 jika
petani yang ingin mengikuti Program Mandiri Pangam Y= 0 jika petani tidak
ingin mengikuti Program Mandiri Pangan. Jika P aldgirobabilitas untuk memilih
mengikuti Program Mandiri Pangans dan (1-P) adalaibabilitas untuk memilih
tidak ingin mengikuti Program Mandiri Pangan, maka:

1-p=—"

1+~ %
Selanjutnya, bentuk (1) dan (2) diubah menjadi:
) I

)

i adalah Odd, yaitu perbandingan antara probabiptsni yang ingin

mengikuti Program Mandiri Pangan dengan petani yadgk ingin mengikuti
Program Mandiri Pangan. Dengan menggunakan Lnalglepersamaan :

Li=In [-2|=Z= o+ piX4

Dengan memasukkan variabel faktor-faktor yang pesrgaruhi keputusan
petani dalam keinginan mengikuti Program Mandimdgan diperoleh Model Logit
sebagai berikut :

Li= == fot fiXat BoXot faXat faXat fsXet feXet frXs + €
Dimana:
Y = Dummy keputusan petani

Y =1, jika petani yang ingin mengikuti Program mdi&i Pangan

Y =0, jika petani tidak ingin mengikuti Programaktiri Pangan



X1=Umur Petani

Xz = Tingkat pendidikan

X3 = Status Sosial

X4=Jumlah Tanggungan dalam Keluarga
Xs= Luas lahan Garapan

Xe= Pengalaman petani

X7= Total pendapatan

Bo-B7 = koefisien regresi

e = Kesalahan

Pengujian signifikansi model dan parameter dikakudengan empat (4) cara
yaitu:

1. Uji Log likelihood

Uji Log Likelihoodini digunakan untuk melihat keseluruhan model atau
overall model fit.Bila Log Likelihoodpadablock number= 0 lebih besar dari nilai
Log Likelihood padablock number 1, maka dapat dikatakan model regresi tersebut
dan begitu juga sebaliknya.

2. Goodness Of Fit @

Goodness Of Fit (] digunakan untuk mengetahui ukuran ketepatan model
yang dipakai. Dinyatakan dengan berapa persenberdependen dapat dijelaskan
oleh variabel independent yang dimasukkan kedalamdemregresi logit. Nilai
tersebut menunjukkan berapa persen variabel indepeyang dimasukkan kedalam
model dapat menjelaskan variabel dependen. Sedamgikaus Goodness Of Fit yang
didasarkan padaikelihood functioradalah sebgai berikut :

=2 _ 1 l‘:"glni—:iugla_f'
e |Og— —2logl,
Dimana :
Lo = Nilai maksimum darLikelihood function(Fungsi Probabilitas) jika semua

koefisienkecuali intersep bernilai nol.
L: = Nilai dariLikelihood functioruntuk semua parameter dalam model.

3. Uji Signifikansi tiap-tiap Parameter



Untuk mengetahui tingkat signifikansi tiap-tiap g@aeter, maka digunakan
Uji Wald. Aplikasinya dilakukan dengan cara membagklan nilai statistik Wald
dengan Chi-Square tabel. Dalam penelitian ini nfldi-Square yang digunakan
adalah pada derajat bebas (df) = 1 dengan tinggaifikansi () = 0,1, yaitu 2,71.
Hipotesis yang digunakan dalam Uji Wald adalah aebgrikut:
Ho=Bj = 0 untuk suatu j tertentu; j= 0,1,2,3......p
Hi=pj#0
Statistik tang digunakan adalah:

Wi= [5%]

Statistik ini berdistribusikan Khi Kuadrat dengderajat bebas 1 atau secara
simbol ditulis Wj~z:*

Ho ditolak jika Wj > yu 1° yang artinya adalah parameter tersebut signifikan
secara statistik pada tingkat signifikansiO,1 (Nachrowi, 2002).

4. Korelasi Parsial (R)

Uji korelasi yang digunakan melihat kontribusigimg-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat adalah korelasi parBidhinya antara -1 sampai dengan +1.
Nilai positif menunjukkan bahwa kenaikan nilai dadriabel tersebut berdampak
pada kenaikarLikelihood terjadinya peristiwa tersebut, demikian pula skbgh.
Nilai R yang muncul dari hasil perhitungan, selémya dirangking dari nilai terkecil
menuju nilai terbesar. Hal ini dikarenakan dalanthjpengan matematis, untuk
menemukan variabel yang dominasi dalam proses pdnia keputusan menjadi
terbalik. Sehingga, variabel yang memiliki koefrsiR terkecil merupakan variabel
dominan dalam menetukan pengambilan keputusan ipp&milik lahan. Untuk
memperoleh nilai korelasi parsial, tidak terlepasi chilai Wald Statistic Dengan

demikian, diproleh rumus korelasi parsial sebagakit :

R = (Wald Bratistik—2K

| _a
| 2Ldy

Dimana :

R = Koefisien Korelasi Parsial



k = Banyaknya Variabel bebas
LL, = Likelihoodyang didasarkan pada model tanpa memasukkan viabelbas.

4.4.4. Analisis Pendapatan Usaha Tani
Menurut Soekartawi (1988Rnalisis pendapatan usaha tani digunakan untuk
mengetahui besarnya pendapatan yang diperoleh md¢dni, sehingga dengan
analisis ini dapat diketahui biaya produksi peneamdan keuntungan usaha tani.
Biaya usaha tani adalah seluruh biaya yang dikkéin selama proses
produksi. Biaya produksi dibedakan menjadi duauyai
1. Biaya tetap atafixed cost(FC) adalah biaya yang tidak dipengaruhi oleh besar
kecilnya produksi yang dihasilkan.
2. Biaya Variabel atavariable Cosi(\VC) adalah biaya yang jumlahnya dipengaruhi
oleh jumlah produksi yang dihasilkan.
TC=TFC + TVC
Dimana :
TC  =Total Cost (Biaya Total)
TFC = Total Fixed Cost (Biaya Tetap Modal)
TVC = Total Variable Cost (Biaya Tetap modal)

TF[‘=Z %P,

Dimana :

Xi = jumlah fisik dari input yang membentuk biaya peta
Pyi = harga input

n = macam input

Biaya tetap total meliputi biaya sewa lahan damypsutan alat. Biaya
penyusutan alat dihitung dengan rumus sebagaidierik

Penyusutan alat = Nilai awal — Nilai akhir

Umur ekonomis



Sedangkan untuk biaya variab&afiable Cost)meliputi biaya produksi dan

biaya tenaga kerja.

TVC =1(Q)
Dimana :
Q = Jumlah produksi

Biaya variabel total didapatkan dengan cara mnlé&a@ya masing-masing
jumlah fisik input yang digunakan dengan harga inpersebut, kemudian
dijumlahkan jumlah seluruh input. Penerimaan usahai digunakan dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

TR=PxQ
Dimana :

TR  =total penerimaan
P = harga

Q = jumlah produksi

Pendapatan usaha tani merupakan selisih antaesip@an dan semua biaya.
Pendapatan usaha tani dihitung dengan rumus :
I =TR-TC
Dimana :
Il = pendapatan atau laba dari usaha tani
TR  =total penerimaan

TC  =total biaya

4.4.4. Uji Beda Rata-Rata
Rahardja (2002), analisis ini digunakan untuk jaseab tujuan ketiga yaitu

untuk membandingkan pendapatan petani sebelum etatals mengikuti Program
Mandiri Pangan.
1.Perumusan hipotesis statistik

a. kb H=He

b. Ho:  # [k
Dimana :



ul rata-rata produksi atau pendapatan petaelisatadanya PMP
pn2

2. Mencari varian atau ragam3%lengan rumus:

rata-rata produksi atau pendapatan petanabeddanya PMP

a _ BlX;-X%)2
SR e 2§

5;{_ — Zlxg,— xy)2

n, -1 g

Dimana :

n 1 = jumlah petani yang mengikuti Program Mandangan.

n 2 = jumlah petani yang tidak mengikuti Programmilia Pangan.

¥ = pendapatan sebelum dan setelah adanya ProgradirM2angan.

X = pendapatan petani sebelum dan setelah adangea Mandiri Pangan.
3. Melakukan Uji F

Setelahs{ dans; diketahui kemudian dilakukan Uji F. Dimana rumagy
digunakan adalahFpjwyng ;—*

Dimana:
5% =pendapatan sebelum adanya Program Mandiri Pangan
§2 = pendapatan setelah adanya Program Mandiri Ranga
Dengan kriteria pengujian:
Fhit > Rap: ragam produksi atau pendapatan petani sebelunyagaogram berbeda
nyata dengan pendapatan petani setelah adanyaPrddgndiri Pangan.
4. Melakukan Uji t
Apabila hasil dari uji F menunjukkan,Hebih kecil atau sama dengag,,F
berarti ragamnya tidak berbeda nyata atau dianggapa, sehingga pengujiannya

dilakukan dengan Uji t dengan rumus t hitung seblaggakut :

Dimana $ dihitung dengan rumus sebagai berikut :

g2 = (n, — 1052 + (n,— 152
(n,—10+(n, —1)




Apabila dalam uji F menunjukkan Fhit > Ftab benagamnya berbeda nyata
atau dianggap tidak sama, sehingga pengujiannygkutidn dengan uji t dengan
rumus t hitung. Kriteria pengambilan keputusan gabberikut :

1. thit > tap tolak H,, artinya pendapatan petani sebelum adanya Proffandiri
Pangan tidak berbeda nyata dengan rata-rata paadgpetani setelah mengikuti
Program Mandiri Pangan.

2. thit < tap terima R, artinya pendapatan petani sebelum adanya Proltandiri
Pangan berbeda nyata atau sama dengan rata-rai@appén petani setelah

mengikuti Program Mandiri Pangan.



V. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

5.1. Letak Geografis

Yang dimaksud dengan gambaran umum daerah peneditlalah keadaan
lokasi penelitian secara umum karena pada suatalipen sosial sangat penting
untuk menuliskan bagaimana potensi yang dimilildholokasi penelitian sehingga
akan mempermudah proses penelitian yang dilakukan.

Desa Tremas merupakan satu dari tujuh belas despada di Kecamatan
Arjosari Kabupaten Pacitan, dan merupakan desaatependuduk yang tidak terlalu
banyak jika dibandingkan dengan desa-desa yang @&sa Tremas merupakan
lingkungan pondok pesantren yang banyak didataegdpduk baru dari berbagai
desa sampai kota lain yang menetap disana selmgsdiaau penduduk disana.

Adapun batas-batas administratif Desa Tremas dedgaa-desa sekitarnya
adalah sebagai berikut :

1. Sebelah Utara : Desa Gayuhan

2. Sebelah Selatan  : Desa Gunungsari
3. Sebelah Barat : Desa Jatimalang
4. Sebelah Timur : Sedayu

Secara geografis Desa Tremas, Kecamatan Arjosabupaten Pacitan
berada pada ketinggian 557 m diatas permukaan daugan suhu rata-rata 27 °C

Dan curah hujan rata-rata 2500 mm/tahun.

5.2 Keadaaan Penduduk
5.2.1 Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Desa Temas, Kecamatan Arjosari merupakan desa wgeemgiliki banyak
sumber daya manusia yang tidak terlalu besar jkandingkan dengan tujuh belas
desa di Kecamatan Arjosari yang lain. Menurut gatag diperoleh pada tahun 2011
tercatat Desa Tremas memiliki jumlah penduduk seb@823 jiwa yang terbagi
menjadi 579 kepala keluarga. Perincian jumlah pdokwesa Tremas berdasarkan

jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut ini
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Tabel 5. Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamibaia Tremas Kecamatan
Arjosari, Kabupaten Pacitan

NO Jenis Kelamin Jumlah (jiwa) Presentase(%
1. Laki — Laki 994 49,2
2. Perempuan 1029 50,8

Total 2023 100

Sumber : Kantor Desa Tremas, 2012

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwap&eisi penduduk Desa
Tremas, Kecamatan Arjosari cukup seimbang antaralyskik laki-laki sebanyak
994 jiwa dengan presentase 49,2 % dan pendudeknperan sebanyak 1029 jiwa
dengan presentase 50,8 % dari total jumlah penduduk

Jumlah penduduk desa dapat berkembang dan menwejakteraan
penduduk yang lebih baik dengan dilaksanakannygr&mo Mandiri Pangan ini yang
didukung dengan daya kreatifitas warga, motivasi Kainginan untuk maju dari

penduduk Desa Tremas, Kecamatan Arjosari sendiri.

5.2.2. Keadaan Penduduk Berdasarkan Umur
Distribusi jumlah penduduk Desa Tremas menurut udayat dilihat dalam
tabel berikut ini :

Tabel 6. Keadaan Penduduk Menurut Kelompok Umubesa Tremas Kecamatan
Arjosari, Kabupaten Pacitan

No Kelompok Umur Jumlah (jiwa) Presentase (%)
( Tahun)
1. 1-5 97 5
2. 5-7 76 4
3. 7-18 355 17
4. 18-56 1090 54
5. >56 405 20
Total 2023 100

Sumber : Kantor Desa Tremas, 2012

Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahuwvédghmlah penduduk
yang berada dalam kelompok usia sedang (18-56 Yddaumjumlah 1090 jiwa atau 54
% dari total jumlah penduduk atau lebih dari seéénglari keseluruhan jumlah
penduduk Desa Tremas, Kecamatan Arjosari. Hal iimrdpkan dapat menjadikan

Desa Tremas ini menjadi maju dan sejahtera sepat saemahami hal-hal baru yang



dilaksanakan seperti Program Mandiri Pangan. SghilRgogram Mandiri Pangan ini
dapat berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan

5.2.3. Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidannya

Tingkat Pendidikan di Desa Tremas ini dapat dikatakendah, hal ini
dikarenakan sebagian besar penduduknya hanya meamgependidikan formal
hingga tingkat SD/ sederajat. Hal ini dikarenakaggj tingkat ekonomi yang rendah
sehingga mereka-mereka yang tidak mampu tidak nienklesempatan dan
kemampuan untuk menempuh pendidikan formal yandh léhggi. Pada tabel
berikut ini disajikan keadaan penduduk Desa Trenmesdasarkan tingkat
pendidikannya :

Tabel 7. Keadaan Penduduk Desa Tremas Berdasarmkgkal Pendidikan di Desa
Tremas, Kecamatan Arjosari, Kabupaten Pacitan

No Tingkat Pendidikan Jumlah (jiwa) Presentase (%)
1. | Tidak Sekolah/ Belum Tamat SD 201 10
2. | Tamat SD/sederajat 1090 54
3. | Tamat SLTP/sederajat 432 21
4. | Tamat SLTA/sederajat 295 14
5. | Tamat S-1 5 1
Total 2023 100

Sumber : Kantor Desa Tremas, 2012

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwap&eisi penduduk Desa
Tremas, Kecamatan Arjosari menurut tingkat pendidikya yang paling banyak
adalah tamat SD atau sederajat yaitu 1090 jiwa &#&6, dari jumlah penduduk
seluruhnya. Sedangkan untuk yang belum tamat SD takk sekolah adalah
sebanyak 201 jiwa atau 10 %

Jumlah penduduk yang tamat SLTP atau sederajahygabd32 jiwa atau 21
% dan yang tamat SLTA atau sederajat sebanyak i2@6gtau 14 %, sedangkan
untuk penduduk yang memiliki gelar sarjana atauataperguruan tinggi sebanyak 5
jiwa atau 1 % dari total jumlah penduduk.



5.2.4. Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pencahama

Mata pencaharian yang dimaksud disini adalah sekeg@tan yang dapat

memberikan sumber pendapatan untuk kehidupan ruer@ga. Di Desa Tremas

Kecamatan Arjosari memiliki berbagai macam matacpkarian seperti petani, buruh

tani, buruh harian lepas, pedagang, pegawai kedntaRNS, TNI, guru, bidan,

pensiunan ABRI / sipil. Karyawan swasta, jasa atgkwmum, jasa kterampilan

seperti tukang kayu, tukang batu, tukang jahit tllkkang cukur. Secara lebih rinci

komposisi penduduk menurut mata pencahariannyatphéadibawah ini :

Tabel 8. Keadaan Penduduk Berdasarkan Mata Pemmahdr Desa Tremas,

Kecamatan Arjosari.

No Mata Pencaharian Laki-laki Perempuan
1. | Petani 263 156
2. | Buruh Tani 98 73
3. | Pegawai Negeri Sipil (PNS) 11 12
4. | Pengrajin Industri Rumah Tangga 4 12
5. | Pedagang keliling 3 2
6. | Montir 3 -
7. | TNI 4 -
8. | POLRI - -
9. | Pensiunan TNI/PNS/POLRI 9 16
10. | Pengusaha kecil dan menengah 49 41
11.| Karyawan swasta 70 55
12.| Sopir 2 -
13.| Tukang becak S -
14.| Tukang Ojek 20 -
15. | Tukang Batu/Kayu 2 -
16. | Pedagang 28 38
Total 571 406
Jumlah Total Jenis Mata Pencaharian 977

Sumber : Kantor Desa Tremas,2012

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwageebdesar penduduk
Desa Tremas mempunyai mata pencaharian sebagai p&da di sektor pertanian
sebesar 419 jiwa atau 43 % kemudian yang memil&anpencaharian sebagai buruh
tani sebanyak 171 jiwa atau 17 %, selanjutnya denmenduduk yang bermata

pencaharian sebagai karyawan swasta sebesar 12ty 13 %, sehingga di Desa



Tremas pertaniannya sangat memiliki peranan yangprbéagi perekonomian
penduduk disana.

Dari data yang diperoleh terdapat 1046 jiwa pendubDesa Tremas yang
tidak diketahui mata pencahariaannya, hal ini dajaiungkinkan bahwa jumlah
tersebut meliputi anak-anak yang belum memasula aekolah, para pelajar dan
mahasiswa, penduduk lanjut usia yang sudah tideé&rjzedan penduduk yang belum

mendapatkan pekerjaan.

5.3 Keadaan Pertanian secara Umum
5.3.1. Keadaan Lahan Pertanian
Sebagian besar mata pencaharian penduduk desa adbkgai petani, sesuai
dengan kondisi geografis daerah dan jenis tanal@yaman yang paling bnyak
diusahakan oleh penduduk Desa Tremas adalah Raping, umbi-umbian serta
buah-buahan seperti pisang yang paling mendomibastribusi lahan pertanian di
Desa Tremas dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 9. Distribusi Lahan di Desa Tremas KecamAt@wsari, Kabupaten Pacitan.

No Distibusi lahan Luas (ha) Persentase (%0)
1. | Tanah Sawah 59 30
2. | Ladang/Tegalan/Perkebunan 110 54
3. | Luas taman/Padang rumput 2 1
4. | Tanah Hutan 31 15
Total 202 100

Sumber : Kantor Desa Tremas, 2012

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa diggripang dilakukan penduduk
Desa Tremas terdiri dari sawah seluas 59 ha atatw,3@&dang atau tegalan atau
perkebunan seluas 110 ha atau 54 %, taman atangadi@put dengan luas 2 ha
atau 1 % serta hutan dengan luas 31 ha atau 15 %.

Kegiatan pertanian yang dilakukan di area persawahégara lain penanaman
padi yang digunakan sebagai konsumsi pokok makasenta ladang atau tegalan

yang biasanya ditanami pisang.



5.3.2. Luas Tanam dan Hasil Produksi Pertanian

Lahan pertanian di Desa Tremas banyak dimanfaathkan petani untuk
menanam tanaman pangan antara lain : padi danake8elain tanaman pangan, ada
juga petani di Desa Tremas yang memilih membudikiyaanaman pisang dan
sebagian untuk perkebunan kelapa. Berdasarkan tiyt dilihat bahwa hasil
produksi pertanian Desa Tremas adalah tanaman pab@aton/ha dan kedelai
sebesar 1-2 ton/ha. Untuk lebih jelasnya data famam dan hasil produksi dapat
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 10. Luas Tanam dan Hasil Produksi Pertani@esa Tremas pada 2011

No Jenis Tanaman Luas (ha) Produktivitas
(Ton/Ha)
1. | Tanaman Pangan
- Padi 59 5-6
- kedelai 6 1-2
2. | Tanaman Buah
- Pisang 11 2-3/tahun
- Kelapa 1,7 0,2-0,5/tahun

Sumber :Kantor Desa Tremas, 2012

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jensntam yang paling dominan
ditanam di Desa Tremas, Kecamatan Pacitan adateghtpnaman pangan yaitu padi
dengan keseluruhan luas lahan 59 ha dan dengdokpirotas 5-6 ton/ha. Tanaman
pangan kedelai dengan luas lahan 6 ha dengan piraths 1-2 ton/ha. Sedangkan
untuk tanaman buah Desa Tremas lebih dominan menpisang dan kelapa. Untuk
tanaman pisang dengan keseluruhan luas lahan l1damgproduktivitas 2-3 ton
pertahun. Dan tanaman buah kelapa dengan luas laldrma dan produktivitas 0,2-
0,5 ton pertahun.

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bgéma tanaman pangan padi
paling banyak ditanam disana yaitu sebesar 5-6hagnpetani lebih dominan
menanam padi karena selain padi merupakan sumblkanaia pokok, padi juga
memiliki nilai jual lebih tinggi. Sedangkan untuknaman kedelai produktivitasnya
hanya mencapai 1-2 ton/ha, tanaman pangan kedeikiat keinginan konsumen



untuk membeli rendah dan biasanya hanya dikonssemsliri oleh petani. Tanaman
buah pisang lebih dominan ditanam disana, men@afdon/ tahun. Tanaman pisang
memiliki nilai yang tinggi disana, selain itu pispjuga dapat dibuat berbagai produk
makanan olahan yang nilai jualnya lebih tinggi. &wgkan untuk kelapa memiliki

lahan yang relatif kecil dengan produksi 0,2-0,6/ttahun, hasil produksi kelapa
hanya dikonsumsi sendiri olah petani Desa Tremas lsiasanya mereka menjual ke

pasar diwaktu tertentu wage dan legi (dalam kalejaer).

5.4. Keadaan Kelembagaan Pendukung Usaha Pertanian

Dalam istilah manusia sebagai makhluk sosial yaelglis memerlukan
bantuan orang lain, memiliki kaitan yang erat deniganbaga sosial. Lembaga sosial
disini sebagai wadah bagi masyarakat untuk salemtukar pikiran atau pendapat,
saling berinteraksi, berkomunikasi terutama yangmitie latar belakang dan
keperluan yang sama.

Lembaga sosial pendukung usaha pertanian yangliadasa Tremas dapat
dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 11. Keadaan Kelembagaan Pendukung Usahaniertdi Desa Tremas,
Kecamatan Arjosari.

No Jenis Lembaga Sosial Jumlah (Unit)
1. | LPMD 2
2. | PKK 4
3. | Kelompok Tani 6
4. | Gabungan Kelompok Tani 2
5. | Koperasi Simpan Pinjam 4
Total 18

Sumber : Kantor Desa Tremas, 2012

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwamkelgaan sosial sangat
mendukung kinerja masyarakat untuk mengembangkaimanya. LPMD terdiri dua
jenis yaitu Pembangunan dan Kemasyarakatan. LPMDmilike kegiatan
melaksanakan pembangunan di desa dan melaksaneg@iak penerangan desa,
sedangkan PKK memiliki kegiatan rutin seperti arjssimpan pinjam, pertemuan

rutin, kursus memasak, kursus menjahit, simulaginypluhan, posyandu dan



kunjungan desa wisma. Di Desa Tremas memiliki erle@tompok tani yaitu
Kelompok Tani Mekar Sari, Kelompok Tani Sidomuly$elompok Tani Lestari,
Kelompok Tani Sidomakmur, kelompok Tani Tanjung &ndKelompok Tani
Tanjung 2.

Dalam kelompok tani dibentuk gabungan kelompoki tgang diadakan
pertemuan rutin setiap satu bulan sekali yang faggs membicarakan
perkembangan serta kendala-kendala yang mungkemdit Gabungan kelompok
tani Desa Tremas biasanya mengadakan pertemualaiditesa setempat dengan
waktu yang telah ditentukan.

Koperasi simpan pinjam memiliki kegiatan membamnikpinjaman kepada
petani, pinjaman untuk petani biasanya diambilkan simpanan wajib pokok yang
dibayarkan setiap bulan dengan proses pengembbéaahap atau mengangsur.
Koperasi memberikan bunga sebesar 2% kepada pgdag meminjam. Untuk
peminjaman tidak seluruhnya mendapatkan hanya adibdieberapa orang saja

tergantung dari banyaknya dana yang dimiliki.



VI. HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1. Karakteristik Petani Responden

6.1.1. Karakteristik Petani Responden Berdasarkan bhur

Petani di Desa Tremas, Kecamatan Arjosari menpitkensi alam yang besar
dan dapat diolah dengan baik oleh penduduknya. rat@mg subur yang dapat
ditanami berbagai macam produksi pertanian tentuakan sangat membantu
kehidupan masyarakat disekitarnya. Dilihat dari segur penduduk di sana banyak
yang berusia produktif, sayangnya banyak di antaeseka yang lebih memilih
merantau dan mencari penghasilan diluar desa batik&mar pulau atau bahkan
sampai luar negeri untuk mencukupi kehidupan kghraya. Namun tidak sedikit
pula yang tetap bertahan di desa untuk mengembangkan pertanian yang mereka
miliki, masyarakat di sana lebih banyak menanam @ad pisang. Namun tanaman
pisanglah yang kini mulai dikenal sebagai makanaaskdari kota Pacitan dengan
berbagai produk olahan makanan yang nikmat. DatanP&esponden Menurut
Umur di Desa Tremas, Kecamatan Arjosari, KabupRgitan antara lain :

Tabel 12. Data Petani Responden Berdasarkan Umur

No Umur ( Tahun) Jumlah (orang) Persentase (%)
1. 30-40 10 22,7
2. 41-50 16 36,3
3. >50 18 41
Total 44 100

Sumber : Analisis Data Primer , 2012

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwaajurpetani responden
yang berumur 30- 40 tahun sebanyak 10 orang atati 22 dan total petani
responden berjumlah 44 orang, petani yang beruigldtahun sebanyak 16 orang
atau 36,3 %, dan petani responden yang berumurtah®® sebanyak 18 atau 41%.

Hasil di atas menunjukkan bahwa secara umum pdiddesa Tremas adalah
berumur tua dan sedang yaitu sebanyak 34 orangngkan yang berumur muda 30-
40 tahun hanya 10 orang. Dengan demikian dapatattize bahwa petani peserta
Program Mandiri Pangan di Desa Tremas adalah beruau
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Usia produktif sangat memiliki peran serta yangabe$isini, selain masih
memiliki semangat yang besar, juga dapat memunciudesnde baru yang dapat
mengembangkan produk olahan yang akan dipasarkatinye Dilihat dari data
Desa Tremas usia penduduk yang mengikuti ProgramdMapangan relatif tua,

sehingga dampak yang ditimbulkan dari peningkadande sangat kecil.

6.1.2. Karakteristik Petani Responden Berdasarkan ihgkat Pendidikan

Tingkat pendidikan merupakan pendidikan formal yamerupakan sarana
belajar dimana selanjutnya diharapkan akan dapatan@nkan pengertian sikap
yang positif terhadap ide-ide baru. Masyarakat DEsamas mayoritas merupakan
lulusan Sekolah Dasar (SD), dan hanya sebagiah $a@ei yang sampai ke jenjang
SLTA. Masyarakat di Desa Tremas kebanyakan adatghnp dan pekebun yang
menggantungkan hidupnya dari bertani dan berkddamun tidak sedikit pula yang
memilih untuk pergi merantau ke luar pulau sepgutmatra dan Kalimantan bahkan
ada juga yang merantau ke luar negeri seperti mialayang tinggal di rumah hanya
ibu dan sebagian anak wanitanya yang tidak pergami@u dan mengolah hasil
pertanian. Hasil pertanian yang paling utama dieDeemas adalah padi dan pisang.
Sebelum adanya Program pemerintah Mandiri Pangayarekat sekitar desa hanya
menjual hasil pertaniannya itu berupa bahan belgi jangsung dari sawah atau
kebun. Setelah adanya Program Mandiri pangan PPisal@ masyarakat
memusyawarahkan untuk peningkatan hasil pertanganp daerah sekitar. Petani
memilih produk dari pisang untuk diolah menjadi @ya&n jadi seperti kripik pisang,
kripik pisang manis, sale kering dan sale basaha Dasponden petani menurut
tingkat pendidikannya adalah sebagai berikut ini :
Tabel 13. Data Petani Responden Berdasarkan Tifgtidikannya

No Tingkat pendidikan Jumlah (orang) Persentase( %)
1. | Perguruan Tinggi 1 2,2
2. | Tidak tamat atau tamat SLTA /sederajat 4 9,1
3. | Tidak tamat atau tamat SLTP/sederajat 14 31,9
4. | Tidak tamat atau tamat SD/sederajat 25 56,8
Total 44 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2012



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwd amtang atau 2,2 % yang
memiliki gelar sarjana dari total petani respondgang berjumlah 44 orang,
sedangkan jumlah petani yang tidak tamat atau t&D#tederajat sebanyak 25 orang
atau 56,8 %, petani responden yang tidak tamattataat SLTP/sederajat ada 14
orang atau 31,9 %, dan petani yang tidak tamattataat SLTA/sederajat sebanyak
4 orang atau 9,1%.

Dari data hasil pengamatan tingkat pendidikanrpetsponden yang paling
besar adalah petani yang tidak tamat atau tamasetlerajat, hal ini menunjukan
bahwa tingkat pendidikan petani responden rendagnd&nya tingkat sosial
ekonomi petani responden dapat mempersulit meraka umelanjutkan ke tingkat
pendidikan yang tinggi.

6.1.3. Karakteristik Petani Responden BerdasarkanJumlah Tanggungan
Keluarga
Jumlah tanggungan keluarga merupakan banyaknyagoyang tinggal

didalam rumah, menetap dan menjadi tanggungan lpdtgni responden. Salah satu
faktor yang menjadi pertimbangan petani respondetuku mengikuti program
pemerintah mandiri pangan adalah dengan memikibeaaimana dapat memenuhi
kebutuhan seluruh anggota keluarganya. Dengan nrémpangkan hal ini maka
petani akan dapat memenuhi kebutuhan karena makiikits jumlah tanggungan
keluarga,maka akan mudah memenuhi kebutuhan heluariganya.

Data petani responden menurut jumlah tanggungaaphddi Desa Tremas
Kecamatan Arjosari, Kabupaten Pacitan antara lain :

Tabel 14. Data Petani Responden Berdasarkan Juralagungan Keluarga

No | Jumlah Tanggungan Keluarga (jiwa)  Jumlah (orangPersentase (%
1 <3 22 50
2. 4-5 14 31,8
3. >5 8 18,2
Total 44 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2012

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwanpetsponden yang

mempunyai jumlah tanggungan keluarga tergolongkge@ 3 jiwa) sebanyak 22



orang atau 50 % dari total petani responden yamgiroah 44 orang, petani yang
memiliki jumlah tanggungan keluarga(4-5 jiwa) tdoyg sedang sebanyak 14 jiwa
atau 31,8 %, dan untuk petani yang memiliki jumtiaggungan keluarga (>5 jiwa)
tergolong tinggi sebesar 3 jiwa atau 18,2 %. Dengamikian jumlah petani yang
memiliki jumlah tanggungan keluarga sebanyaR memiliki tingkatan yang paling
tinggi.

Petani diharapkan dapat mengikuti dan mampu melaksa Program
Mandiri Pangan serta memberikan respon yang paetiii kesejahteraan desa dan

dapat meningkatkan pendapatan di Desa Tremas Kémaigosari.

6.1.4. Karakteristik Petani Responden BerdasarkanPekerjaan
Jenis pekerjaan yang dimiliki seseorang berkaitarmgdn waktu yang dimiliki
orang tersebut untuk mengikuti kegiatan-kegiatdamdasuatu program. Artinya jika
petani mempunyai pekerjaan utama selain bertankankesempatan berpartisipasi
dalam suatu program yang berkaitan dengan usahakan berkurang dikarenakan
kesibukan di pekerjaan yang lainnya. Berikut inrupakan tabel karakteristik petani
responden berdasarkan pekerjaan antara lain :

Tabel 15. Data Responden berdasarkan pekerjaan

No Pekerjaan Jumlah Persentase (%)
(orang)
1. | Tidak Ada 26 59,1
2. | Perangkat Desa 4 9,1
3. | Pedagang 9 20,45
4. | Karyawan Swasta/Buruh Industri 5 11,35
Total 44 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2012

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa sebaB§arang atau 59,1 %
tidak memiliki pekerjaan lain selain bertani, 4 myaatau 9,1 % memiliki pekerjaan
sebagai perangkat desa, 8 orang atau 20,45 % rkienpdikerjaan sebagai
pedagang,dan sebanyak 5 orang atau 11,35 % mepelarjaan sebagai karyawan
swasta/ buruh industri. Dapat dikatakan bahwa sabagesar responden dalam

penelitian ini adalah bermata pencaharian sebagtanp sehingga diharapkan



semakin banyak waktu yang dapat diluangkan untwkapgsipasi dalam Program
Mandiri Pangan.

6.1.5. Karakteristik Petani Responden BerdasarkanLuas Lahan

Luas lahan yang dimaksud dalam penelitian ini ddiEhan milik dan diolah
sendiri yang mendapat manfaat dari Program MarRamgan. Luas lahan petani
sangat menentukan seberapa besar hasil pertanrep nijampu dihasilkan oleh
petani. Berikut ini merupakan tabel karakteristé&tgmi responden berdasarkan luas
lahan antara lain :

Tabel 16. Data Responden Berdasarkan Luas Lahan

No Luas Lahan (Ha) Jumlah (orang) Persentase (%)
1. 0,1-0,25 13 29,50
2. 0,26 — 0,50 20 45,50
3. 0,51-0,75 3 6,81
4. 0,76 — 1 8 18,19
Total 44 100

Sumber : Analisis data Primer, 2012

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa terdapabarang atau 29,5%
yang memiliki lahan garapan antara 0,1 ha sam@2a Ba, sebanyak 20 orang atau
45,5% yang memiliki lahan garapan antara 0,26 hgaa0,50 ha, sebanyak 3 orang
atau 6,81% yang memiliki lahan garapan antara Bsbdampai 0,75 ha dan sebanyak
8 orang atau 18,19% yang memiliki lahan garapaarar@, 76 ha sampai 1 ha.

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa luaarabetani yang memiliki
presentase paling tinggi adalah 0,26 — 0,50 atab %G dan yang paling rendah
adalah petani yang memiliki luas lahan 0,76 — 1 48 19%

6.2. Deskripsi Pelaksanaan Program Mandiri Pangan
Pelaksanaan Program Mandiri Pangan ini diawali diia pemerintah
Kabupaten Pacitan tentang sejauh mana perkembapgenmbuhan ekonomi
penduduk kota Pacitan dari masing-masing desa. Desaas merupakan salah satu
desa yang peningkatan perekonomiannya paling rejikahdibandingkan dengan

desa-desa yang lainnya. Dengan data tersebut Desaa$ mendapatkan bantuan



dari pemerintah setempat untuk mengembangkan desmad melaksanakan
Program Mandiri Pangan. Desa Tremas memiliki sepRIAL yang ditunjuk untuk
mengarahkan warga agar bergerak dan membangunydedaangkah awal yang
dilakukan dengan memberikan penyuluhan dan ssaslientang apa sebenarnya
program ini, bagaimana tujuan dan pelaksanaany® Basil yang akan didapatkan
dari program tersebut. Selanjutnya PPL bersamaiipdtan masyarakat membentuk
Gapoktan, gapoktan ini mengadakan arisan rutiagetinggunya dan mengadakan
pertemuan setiap bulannya untuk mengadakan rapat iy@mbahas perkembangan
pertanian dan hasil produksi.

Program Mandiri Pangan (PMP) melalui kelompok tamgat diterima baik
oleh masyarakat, merupakan suatu program denganelmpédmberdayaan,
penyuluhan dan praktek kerja langsung untuk megetaupan dan mensejahterakan
masyakat khususnya masyarakat petani. Program kdahgan (PMP) dirancang
untuk menampung segala perubahan yang diinginkaim lohgkungan eksternal di
sekeling masyarakat.

Kegiatan kelompok tani dan gabungan dari kelompok meliputi pertemuan
rutin dengan pembinaan dari Kantor Ketahanan Pangealui PPL yang
dilaksanakan setiap bulan. Dari Pemerintah seterdjmrikan pinjaman berupa
modal uang yang nantinya akan digunakan oleh petamg akan membuat UKM
sehingga dapat mengembangkan bisnis dan pendapataMelalui pelatihan-
pelatihan yang diajarkan oleh PPL serta kreatifitas petani menghasilkan produk-
produk baru yang bernilai jual tinggi. Memanfaathkarah pisang yang nilai jualnya
rendah menjadi makanan olahan yang nikmat dan tetmaa misalnya saja kripik
pisang, sale pisang basah, sale pisang keringkkilgn pisang manis. Sejauh ini
hasil produksi makanan olahan dari Desa Tremas ra@m Arjosari banyak
diminati oleh pembeli. Adapun kegiatan penyelenggarProgram Mandiri pangan
antara lain :

1. Kegiatan Pengumpulan Data
Data-data yang dikumpulkan untuk Program Marmghingan adalah data-data

dari warga yang benar-benar mengikuti program darush baik, benar serta



berkesinambungan. Data yang terpenting disini arlé&an data jumlah anggota, jenis
dan luas lahan, serta jumlah pinjaman atau modasil ldari kegiatan data tersebut
akan digunakan sebagai acuan dalam membuat rekegratan rutin serta rencana
pembagian modal. Dalam kegiatan pengumpulan dat@npserta Badan Ketahan
Pangan (BKP) serta PPL desa setempat sangat pertialg ini dikarenakan
minimnya pengetahuan warga sehingga masih harusiapatkan pendampingan
langsung dari pihak-pihak yang terkait.

2. Kegiatan Simpan Pinjam

Dalam kegiatan simpan pinjam warga berhak meridapainjaman asalkan
terlebih dahulu mendaftarkan dirinya sebagai cgleminjam. Peminjaman selalu
disamakan untuk setiap peminjaman dan cicil sebalannya dengan bunga 0,7
persen. Peminjaman yang diberikan hanya untuk waefani yang mengikuti
program tersebut serta harus jelas jenis usaha gkang dilakukannya. Sampai saat
ini jumlah pinjaman yang dapat diberikan adalahilsefRp. 2.000.000,00 untuk
setiap orang.

3. Monitoring Dan Evaluasi

Kegiatan Monitoring dan evaluasi dilaksanakanageb dasar penilaian
terhadap kinerja Program Mandiri Pangan dan tingsatisipasi petani selama
pelaksanaan program ini. Kegiatan monitoring daaiuasi selain melibatkan petugas
dari Badan Ketahanan Pangan (BKP), juga melibaty@@ani anggota Program
Mandiri Pangan. Sarana untuk menyampaikan semugédmy berkenaan dengan
pelaksanaan program dilaksanakan melalui pertemmuain yang diadakan oleh
petani desa yang mengikuti Program Mandiri Pangam dihadiri oleh PPL desa
setempat. Untuk pertemuan rutinnya diadakan sdfdapgal 30/ 31, selanjutnya
tanggal 1 akan disetorkan hasil pengumpulan pinat@sebut.

Kegiatan pertemuan rutin membantu mengkoordmenginventarisasi, dan
mengidentifikasikan permasalahan yang berkaitaga®eriProgram Mandiri Pangan,
pertanian serta sejauh mana keberhasilan prograstiapS permasalahan yang
diajukan diselesaikan dengan cara bertukar pikiamah pendapat, dan belajar

bersama sehingga akan diperoleh pemecahan masalglbgrdasarkan kesepakatan



semua peserta yang hadir dalam pertemuan. Kegistlam pertemuan rutin juga
merupakan sarana untuk saling bertukar informasngeeai hal-hal baru yang
berkaitan dengan adopsi inovasi penunjang kegisgaha tani.

Pertemuan rutin yang dilaksanakan selain sebsayana bertukar pikiran,
juga mengakomodir pembayaran cicilan pinjaman sergam wajib yang dikeluarkan
petani sebagai jasa atas Program Mandiri Pangeam Ini dianggarkan sebagai kas
yang dapat digunakan sewaktu-waktu untuk kegiatamgyberhubungan dengan
Program Mandiri Pangan. Mekanisme pembayaran adaklalui penarikan yang
dilakukan oleh bendahara. luran wajib yang harkeldarkan petani adalah sebesar
Rp 1.000,00 perkepala.

Hasil yang mereka dapatkan dari pelatihan-pelatiaéin yang dilaksanakan
rutin setiap minggunya. PPL bertanggung jawab dabhagai fasilitator yang
membantu masyarakat petani, menampung dan membaowasi-inovasi yang
dihasilkan oleh masyarakat. Hasilnya petani dapaigembangkan berbagai macam
produk olahan yang dihasilkan dari hasil pertanfaatengan nilai jual yang lebih
tinggi. Misalnya saja harga pisang jika dipasaraencapai Rp. 25.000,00 — Rp
30.000,00 per(tundun), namun jika diolah menjadidmabahan atau produk olahan
seperti kripik pisang dapat menghasilkan 50 bungkugik pisang yang dijual
dengan harga Rp 8.000,00 sampai Rp 9.000.00 petbsinga. Jika dilihat dalam
pasar penjualannya konsumen lebih cenderung memdikanan yang baru, dan jika
terjual habis petani dapat memperoleh uang seRpa#50.000,00. Tentunya hal ini
sangat menguntungkan petani selaku produsen dakupblsnis, selain itu dengan
adanya program Mandiri Pangan dari pemerintah tiggp-kelompok tani akan
diberikan pinjaman modal sebesar Rp 20.000.00@08 puluh juta) yang nantinya
akan dipinjamkan kepada petani yang ingin memin@ampai saat ini petani yang
mengikuti Program Mandiri Pangan dapat meminjamsma& Rp 2.000.000,- (dua
juta). Untuk bunga yang diberikan tidak memberatgara petani hanya 0,7 persen,
yang dapat dicicil setiap bulannya setiap tang@#BB sebelum disetorkan setiap

tanggal 1 setelah pelaksanaan pertemuan rutin.



Program Mandiri Pangan membantu masyarakat pedegsamn tertinggal
pada khususnya, akan membantu dan terus berupaygangkat desa yang tertinggal
menjadi desa yang sama dengan desa-desa majudaMasnun juga tidak menutup
kemungkinan desa tersebut akan terus berkembandeddmmaju lagi. Peran dan
partisipasi dari perangkat desa setempat, petaanpean masyarkat desa sekitarnya
yang ada disana sangat menentukan keberlanjutanadanya desa di Pacitan.
Menurut data dari pemerintah Kabupaten Pacitan njakkan angka mencapai 90
persen untuk pelaksanaan Program Mandiri Pacit&@ablupaten Pacitan mengalami

peningkatan yang besar termasuk Desa Tremas Kemambgosari.

6.3. Respon Petani Terhadap Program Mandiri Pangan

Sikap petani terhadap Program Mandiri Pangan m&eupaeaksi atau
tanggapan dari petani terhadap pelaksanaan suagiatde yang diberikan oleh
pemerintah kepada masyarakat. Sikap yang ditimbutkai petani sebagai peran
utama berjalannya Program Mandiri Pangan ini yaaygatl dikelompokkan berdasar
bagaimana pengetahuan petani, sikap petani darakgigan yang dimiliki petani
dalam melaksanakan program ini. Partisipasi petatam Program Mandiri Pangan
terdiri dari tiga tahap yaitu tahap perencanadmpgelaksanaan dan tahap evaluasi.
Skala pengukuran tingkat partisipasi positif, tiaglpartisipasi netral dan tingkat
partisipasi negatif. Skor pengukuran sendiri terlmagnjadi tiga kelas yaitu 3 berarti
positif, 2 berarti netral dan 1 berarti negatif.ngan skor maksimal dari tiap-tiap
partisipasi sebagai berikut: tahap perencanaan apenskor maksimal 18, tahap
pelaksanaan mencapai skor maksimal 27, dan tatepasy mencapai skor maksimal
15

Respon petani merupakan sejauh mana peran petkm daelaksanakan
kegiatan dari tahap perencanaan, pelaksanaan, wEnas. Berdasarkan hasil
analisis tingkat respon petani dalam Program Mam#ingan dapat diketahui bahwa
partisipasi petani dalam Program Mandiri pangaardalahap perencanaan mencapai
skor 13,36 dari skor maksimal 18 atau sebesar %4 @an merupakan pencapaian

skor dalam kategori Netral. Untuk tahap Pelaksama@ncapai skor 22,08 dari skor



maksimal 27 atau sebesar 85,79 % dan merupakapaiaa skor dalam kategori
Positif. Dan untuk tahap evaluasi mencapai skas2 8ari skor maksimal 15 dengan

presentase 83,46 % dan merupakan pencapaian d&or kiategori Positif.

6.3.1. Respon Petani Tahap Perencanaan

Respon petani dalam tahap perencanaan termasukn daéegori netral
dengan skor 13,36 dari skor maksimal 18 atau seb&$2%. Indikator tahap
perencanaan meliputi: keterlibatan petani dalamepmn waktu rutin dan kegiatan
pemberdayaan masyarakat, perencanaan kegiatan afrodgriandiri Pangan,
perencanaan pengolahan hasil pertanian, perencakegiatan simpan pinjam
(modal), perencanaan kegiatan pengemasan produk,pei@encanaan pemasaran
produk yang diolah dari hasil pertanian pisang gkismya).

Berdasarkan tabel 17 dapat diketahui bahwa rasareapon petani dalam tiap
indikator kegiatan pada kategori netral artinyaapeimengikuti apa yang menjadi
kesepakatan bersama dan melaksanakan dengan bagkialK untuk indikator
penentuan waktu rutin dan kegiatan penyuluhan t&uknpositif.

Respon petani yang hanya satu indikator saja yaemilki kategori positif
menunjukkan bahwa kurangnya kesadaran untuk besipasgi dan terjun secara
langsung dalam Program Mandiri Pangan ini. Belurhapaya masyarakat akan
manfaat yang didapatkan dari program ini membuatyarakat kurang berpartisipasi
dalam Program Mandiri Pangan. Adapun skor yangpdiceesponden pada indikator

tahap perencanaan dapat dilihat pada tabel :



Tabel 17. Presentasi Skor Respon Petani pada Redrapcanaan

No Indikator Skor Skor Presentase| Kategori
Maksimal | Dilapangan| Terhadap
Skor Maks

Tahap Perencanagn
1. | Penentuan waktu
pertemuan rutin 3 2,64 88 Positif
dan kegiatan
2. | penyuluhan

3. | Partisipasi Petani 3 2,20 73,33 Netral
Perencanaan & 2,20 73,33 Netral
Pengolahan hasil

4. | pertanian 3 2,20 73,33 Netral
Perencanaan

5. | Kegiatan simpan 3 2,11 70,33 Netral
pinjam
Perencanaan <) 2 66,67 Netral

6. | pengemasan
produk olahan

Perencanaan

Pemasaran
Jumlah 18 13,36 444,99 Netral
Rata-rata 3 2,23 74,16

Sumber: Analisis Data Primer, 2012

6.3.2. Respon Petani Tahap Pelaksanaan

Respon petani dalam tahap pelaksanaan ini tern@delakn kategori positif
yaitu dengan skor sebesar 22,08 dari skor maksthatau sebesar 81,48 % petani
turut berpartisipasi dalam tahap pelaksanaan. #boiik dari tahap pelaksanaan
meliputi: keikutsertaan petani dalam pertemuannratan penyuluhan pertanian,
keikutsertaan kegiatan Program Mandiri Pangan, idséctaan mengumpulkan data,
kegitan pengolahan hasil pertanian, kegiatan pé@rglan dan pengembangan
Program Mandiri Pangan, kegiatan simpan pinjam, gaegsur pinjaman secara
rutin, pelaksanaan pengolahan hasil pertanian, cemasarkan produk hasil
pelatihan Program Mandiri Pangan.

Berdasarkan tabel 18 dapat diketahui bahwa resptanipterhadap Program
Mandiri Pangan berada pada kategori positif. Respang positif dari petani
terhadap tahap pelaksanaan menunjukkan bahwa petmiliki kesadaran yang



tinggi untuk berpartisipasi dan terjun langsung gieuti semua kegiatan dalam
Program Mandiri Pangan ini. Petani yakin dengarkikesertaan dalam kegiatan
Program Mandiri Pangan akan menjamin peningkatamlaggatan dan keterampilan
yang diperoleh dari pelatihan-pelatihan. Adapunr skeng dicapai responden pada
indikator tahap pelaksanaan dapat dilihat padd tabe

Tabel 18. Presentasi Skor Respon Petani tahapd2elakn

No Indikator Skor Skor Presentase | Kate
Maks | Dilapangan| Terhadap gori

Skor

Maksimal

Tahap Pelaksanaan
1. | Keikutsertaan petani dalam 3 2,59 86,3 Positif
pertemuan rutin dan

penyuluhan pertanian

2. | Keikutsertaan kegiatan 3 2,41 80,3 Positif
Program Mandiri Pangan

3. | Keikutsertaan 3 2,68 89,3 Positif
mengumpulkan data

4. | Kegitan pengolahan hasil 3 2,41 80,3 Positif
pertanian

5. | Kegiatan pemeliharaan dan 3 2,66 88,67 Positif

pengembangan Program
Mandiri Pangan

6. | Kegiatan simpan pinjam 3 2,45 81,67 Positif

7. | Mengangsur pinjaman 3 2,61 87 Positif
secara rutin

8. | Pelaksanaan pengolahan 3 2,41 80,3 Positif

hasil pertanian

9. | Memasarkan produk hasil 3 2,41 80,3 Positif
pelatihan Program Mandifi
Pangan
Jumlah Rata-rata 27 22,08 754,14 Positif
3 2,45 83,79

Sumber : Analisis Data Primer, 2012

6.3.3.Respon Petani Tahap Evaluasi
Respon petani dalam tahap evaluasi ini termasuknd&htegori positif yaitu

dengan skor sebesar 12,52 dari skor maksimal 1bsa#taesar 83,47 % petani turut



berpartisipasi dalam tahap pelaksanaan. Indikadartdhap pelaksanaan meliputi :
pemahaman mengenai evaluasi pelaksanaan ProgradirMangan, Keikutsertaan
petani dalam evaluasi program, peningkatan prodplksani, tingkat pendapatan
petani yang meningkat, serta kemudahan dalam peamasAdapun skor yang
dicapai responden pada indikator tahap evaluasitdhithat pada tabel :

Tabel 19. Presentase Skor Respon Petani Pada Eabhmsi

No Indikator Skor Skor Presentase| Kategori
Maks | Dilapangan| Terhadap
Skor Maks
Tahap Evaluasi Positif
1. | Pemahaman mengenai 3 2,57 85,67

evaluasi pelaksanaan
Program Mandiri

2. | Pangan 3 2,45 81,67 Positif
Keikutsertaan petani

3. | dalam evaluasi program 3 2,55 85 Positif
4. | Peningkatan produksi
petani 3 2,59 86,3 Positif
5. | Tingkat pendapatan
petani yang meningkat 3 2,36 78,67 Positif
Kemudahan dalam
pemasaran
Jumlah Rata-rata 15 12,52 417,31 Positif
3 2,504 83,46

Sumber: Analisis Data Primer, 2012

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Ipemen petani mengenai
evaluasi Program Mandiri pangan diperoleh skor-rata 2,504 atau 83,46% dari
jumlah skor maksimal 3 dan menunjukkan kategoriitfposdal ni menunjukkan
bahwa sebagian besar petani sudah memahami adegiatak evaluasi terhadap
pelaksanaan Program Mandiri Pangan, dengan caryampgaian informasi,
pelatihan-palatihan, peningkatan keterampilan dardgpatan serta bagaimana usaha
tani mereka selama pelaksanaan Program MandirigdPakgeterlibatan petani dalam
memberikan evaluasi mengenai Program Mandiri Pgnganingkatan produksi
petani, tingkat pendapatan dan kemudahan dalamgaeamakan sangat bermanfaat

dalam memberikan informasi mengenai keberhasilagram.



6.4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Péani Dalam
Program Mandiri Pangan
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat respon rpethanalisis dengan

menggunakan model regresi multinominal logit mel&togram SPSS. Analisis ini
digunakan karena dependen variabel dalam peneiitiaerdiri dari 2 kategori yaitu
kategori, yaitu tingkat respon petani positif (2ndingkat petani negatif (1). Analisis
regresi multinominal logistik bertujuan untuk melilpeluang variabel independent
(umur petani, tingkat pendidikan, status sosiahl@ah tanggungan dalam keluarga,
Luas Lahan garapan dan pengalaman bertani) terhzatégabel dependen. Tingkat
singnifilkansi yang digunakan adalah 10%.

Tabel 20. Hasil Analisis Regresi Logistik dari FakEFaktor yang Berpengaruh
Terhadap Respon Petani dalam Mengikuti Program Méapangan.

Variabel Koefisi S.EE | Wald | (df) thit Nilai Odd
en Signifika | Rasio
nsi
Umur -0,112 | 0,118 0,915 1 -0,060 0,339 0.620
(X1)
Pendidikan | -0,359 | 0,907| 0,157 1 -0,028 0,692 12.076
(X2)

NJ

Tanggungan| 0,972 0,604 2,592 1 2,12
Keluarga (X3)
Luas Lahan | 0,114 0,752| 0,023 1 0,27
(X4)
Pengalaman| 0,352 0,225| 2,463 1 2,328 0,031 31.519
Beusahatani
(X5)
Konstanta -0,136| 4,9296 0,001 1 -2,141 0,975 7.124
Keterangan : Tabel= 10 % = 2,017

0,017 4,305

NJ

0,879 11.210

Chi Square ¥°) = 9,120
-2 log Likelihood Block Number = 0 = 83,126
-2 log Likelihood Block Number = 1 = 74,006
Negelke R Square = 0,894

Sumber : Analisis data Primer tahun 2012

6.4.1. Uji Signifikansi Model Multinominal Logistik
Sebelum dilakukan interpretasi model, terlebih datdilakukan pengujian

signifikansi model. Adapun uji signifikansi terselaaalah sebagai berikut:



1. Model Fitting information( Uji “Log Likelihood”)

Model Fitting informationdigunakan untuk melihat kesesuaian model dengan
model final. Kontribusi pengaruh setiap variabefldpendent atau variabelfaktor
terhadap model tercatat dalam kolom -2 Log LikeadithoChi Square merupakan
perbedaan nilai -2 Likelihood anatar@duced model (intercept onlglenganfinal
model.

Dari hasil analisis diperoleh data bahwa nilai {Z0L.reduced mode83,126
dan nilai -2 LLOfinal model74,006 berarti diperoleh penurunan nilai log Likehd
(Chi Square) sebesar 9,120. Penurunan nilai Ligetihtersebut menunjukkan model
regresi semakin baik atau dengan kata lain modwe] gighipotesakafit dengan data.
Nilai signifikansi Chi-Square (p-value) adalah 0,JBvalue< 0,10) menunjukkan
kesesuaian model dengan model final.

2. Tes Goodness Of Fit

Tes Goodness of fit menunjukkan apakah model cdenigan data. Ada dua
tess goodness of fit, yaitu Pearson dan Devianitai $ignifikansi kedua tes (Person
dan Deviance) adalah 0,405 dan 0,543 lebih besarOdeD. Hal ini menunjukkan
model cocok dengan data.

3. Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk melitiagkat (%) pengaruh
variabel independent yang dihasilkan dalam modekgmeaan regresi terhadap
variabel dependen. Nilai statistik R-Square paddisia regresi multinominal logistik
didekati dengan nilai Pseudo R-Square : Cox andl,Sxa&gelkerke dan Mcfadden.
Nilai pada rentang 0-1. Semakin mendekati 1, sembknyak variasi yang dapat
dijelaskan oleh model.

Koefisien determinasi yang dipilih untuk dijelaskaalam penelitian ini
adalahNagelkerke R2Nilai Nagelkerke Radalah sebesar 0,894 angka ini berarti
variabel dependen yang dapat dijelaskan varialdgpenden adalah sebesar 89,4 %

sisanya 10,6% dijelaskan oleh variabel lain dilmadel penelitian ini.



6.4.2. Uji Koefisien Regresi

Uji koefisien regresi digunakan untuk menguji pendp variabel independen
terhadap variabel dependen. Uji koefisien regrdskdkan dengan cara uji wald.
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan rstatistik Wald pada setiap
faktor penelitian yang diperoleh dari analisis esgtogistik dengan tabel Chi-Square
pada derajat bebas (df) 1 dan melihat taraf skgnii pada tingkat kepercayaan 90%
yaitu 2,017. Bila nilai statistik Wald %2, maka faktor tersebut mempunyai pengaruh
yang nyata terhadap peluang petani untuk meresaglamdProgram Mandiri Pangan
dan bila nilai statistik Wald «2, maka faktor tersebut tidak mempunyai pengaruh
yang nyata terhadap peluang petani untuk bergzasisidalam Program Mandiri
Pangan.

Dari tabel diatas untuk fungsi logit nilai yang ilellbesar dari 2,017 adalah
variabel jumlah tanggungan keluarga yaitu 2,592 wiriabel pengalaman berusaha
tani yaitu 2,463. hal ini berarti variabel terselbgrpengaruh nyata dan signifikan
terhadap peluang petani untuk merespon positifndaxogram Mandiri pangan
daripada peluang respon negatif. Sedangkan varigdogy lainnya yaitu variabel
lahan, variabel pendidikan dan variabel umur tidekpengaruh nyata terhadap
peluang peluang petani untuk merespon negatif dd#aogram Mandiri Pangan
karena nilai statistik Wald x2.

Pada fungsi Logit tidak terdapat variabel yang ntigmilai lebih besar dari
2,017, hal ini berarti variabel tersebut tidak miénpengaruh yang nyata dan tidak

signifikan terhadap petani untuk merespon dalangf@ro Mandiri Pangan.

6.4.3. Interpretasi Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Respon Petani
Berdasarkan analisis regresi multinomial logistilaktbr-faktor yang
mempengaruhi respon petani dalam Program Manding&a dihasilkan nilai
signifikansi sebagai berikut :
1. Umur petani
Nilai signifikansi sebesar 0,339 > nilai ( 0,1) maka K diterima. Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa tidak terdapat peihggang signifikan antara



variabel umur dengan keputusan petani untuk metigiRoogram Mandiri
Pangan.
2. Pendidikan petani

Nilai signifikansi sebesar 0,692 > nilai ( 0,1) maka K diterima. Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa tidak terdapat peihggang signifikan antara

variabel pendidikan dengan keputusan petani untekgikuti Program Mandiri

Pangan.

3. Tanggungan keluarga petani

Nilai signifikansi sebesar 0,017 < nila ( 0,1) maka K ditolak. Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruiy y&gnifikan antara

variabel jumlah tanggungan keluarga dengan kepuatpstani untuk mengikuti

Program Mandiri Pangan.

4. Luas lahan petani

Nilai signifikansi sebesar 0,879 > nilai ( 0,1) maka K diterima. Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pehgaignifikan antara

variabel luas lahan dengan keputusan petani untmkgikuti Program Mandiri

Pangan.

5. Pengalaman berusaha tani

Nilai signifikansi sebesar 0,031 < nilai ( 0,1) maka K ditolak. Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruiy ysgnifikan antara

variabel pengalaman berusaha tani dengan keputost@mi untuk mengikuti

Program Mandiri Pangan.

Berdasarkan analisis regresi multinimial logistikaktbr-faktor yang
mempengaruhi respon petani dalam Program Manding&a dihasilkan model
persamaan logit sebagai berikut ini :

Zy . Ln (p/po) = 0,136 — 0,112 X-0,359 % + 0,972 X%+ 0,114 X+ 0,352 X%

Untuk persamaan diatas menunjukkan bahwa nilarsepe = 0,136. Hal ini
berarti Ln (p/po) = (p2/po) = Exp (0,136) = 1,103 pada saat semua variah&h ya
jumlah keluarga petani X luas lahan garapan £)X pengalaman berusaha tang)X

pendidikan petani (¥ dan umur petani (X bernilai 0, maka dapat disimpulkan



bahwa petani yang memiliki jumlah tanggungan keJaayang rendah, luas lahan
garapan sempit, pengalaman berusaha tani yangts@eéikdidikan yang rendah dan
umur yang tua probabilitas untuk merespon negatiérd Program Mandiri Pangan
1,103 kali probabilitas respon positif.

Untuk menginterpretasikan model lebih lanjut, betrikdisajikan hasil
interpretasi tingkat pengaruh masing-masing valisdrbadap tingkat respon petani
dalam melaksanakan Program Mandiri Pangan.

Berikut ini penjelasan mengenai faktor yang berpemig signifikan terhadap
keputusan mengikuti Program Mandiri Pangan ataaktid
1. Faktor Tanggungan Keluarga

Berdasarkan tabel 20, variabel jumlah tanggungdmakga merupakan faktor
yang berpengaruh nyata terhadap keputusan petark mengikuti Program Mandiri
Pangan, vyaitu signifikan pada sebesar 10 %. Hal ini ditunujukkan oleh nilai
signifikansi sebesar 0,017 yang lebih kecil dafi00,Faktor tanggungan keluarga
memiliki koefisien 0,972, artinya jika tanggungagldarga bertambah 1 unit, secara
rata-rata perkiraan logit akan naik sebesar 0,%an kondisi faktor yang lain
tetap. Nilai positif dari koefisien respon petaebssar menunjukkan jika tanggungan
keluarga naik satu satuan maka petani akan mergsyztif 0,972 kali.

Nilai Odd ratio untuk tanggungan keluarga adalalvesar 4,305, yang
menunjukkan bahwa petani dengan jumlah tanggunglraiga yang tinggi memiliki
kecenderungan yang lebih besar untuk mengikuti rBneagMandiri Pangan yaitu
sebesar 4,305 kali dibanding petani yang memilikilph tanggungan keluarga yang
rendah. Sesuai dengan teori yang diungkapkan obedka®tawi (1993), bahwa
semakin besar jumlah tanggungan keluarga, maka ak&erakin besar pengaruh
inovasi terhadap kehidupannya. Petani yang memiéikiggungan keluarga yang
besar cenderung membutuhkan biaya yang besar ptl& Weluarganya, sehingga
banyak biaya yang dikeluarkan di luar biaya usahat®engan demikian

berpengaruh pada keputusan petani untuk mengikagr&é&m Mandiri Pangan.



2. Faktor Pengalaman Berusaha tani

Berdasarkan tabel 20 variabel pengalaman berusahdiarpengaruh
signifikan terhadap keputusan petani untuk mengiReagram Mandiri Pangan atau
tidak dengarm. sebesar 10 %. Nilai koefisien dari faktor lamahgausaha tani adalah
sebesar 0,352 dengan nilai signifikansi sebes&810,Blal ini berarti jika kondisi
faktor lain tetap dan lama usaha tani bertambahnil, maka secara rata-rata
perkiraan logit akan naik sebesar 0,352. Nilai ffoshenunjukkan hubungan
berbanding lurus, yaitu semakin lama pengalamanshéatani yang dimiliki petani
maka akan semakin besar peluang petani tersehuit oreéngikuti Program Mandiri
Pangan.

Nilai Odd ratio dari faktor tanggungan pengalamasrubahatani adalah
sebesar 31.519, artinya petani dengan usahatahileba cenderung memutuskan
untuk mengikuti Program Mandiri Pangan yaitu seb832619 kali dibanding petani
dengan lama usahatani lebih pendek. Hal ini segrag dijelaskan Hasan (2002),
bahwa pengalaman seseorang dapat memperkirakanadteadesuatu, dapat
memperhitungkan untung ruginya, baik buruknya kegan yang akan dihasilkan
karena pengalaman seseorang yang menduga masalabtaigpun hanya dengan
melihat sepintas saja mungkinsudah dapat menduggelgsaiannya. Sehingga
dalam hal ini semakin lama pengalaman petani ddt@musahatani, maka akan
semakin sadar akan kebutuhan pemenuhan modal batasademi meningkatkan
produktivitas pertaniannya.

Dari lima variabel yang dimasukkan ke dalam motétjapat dua variabel yang
berpengaruh nyata atau signifikan padsebesar 10 persen. Tiga variabel lainnya yang
tidak signifikan, diantaranya adalah variabel urpetani, luas lahan dan pendidikan
yang dimiliki petani. ketiga variabel tersebut cendhg tidak berpengaruh terhadap
keputusan petani untuk mengikuti Program Mandirngaa. Tidak berpengaruhnya
ketiga variabel tersebut akan dijelaskan sebag#iuie
1. Umur petani (tahun)

Variabel umur sebelumnya diduga berpengaruh pasthiadap keputusan

petani untuk menjadi anggota dalam Program MarRamgan. Semakin tua umur



petani, kemungkinan kurang cenderung melakukarsidifiovasi pertanian daripada
mereka yang relatif berusia lebih muda. Petanirpeatauda yang ingin membuat
perubahan dalam pertaniannya, meskipun beberapgayaulg menunjukkan bahwa

petani yang lebih tua kurang menerima perubahankumtang lain. Pertimbangan-
pertimbangan yang sering kali dijelaskan adalalelk@sn, kekuatan yang sudah
menurun dan kurang sepahamnya dengan keputusatukapuyang diambil oleh

petani yang usianya cenderung lebih muda.

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik, dikatabahwa umur tidak
berpengaruh secara nyata terhadap keputusan petémk mengikuti Program
Mandiri Pangan. Hal tersebut terjadi karena batampedi Desa Tremas umur bukan
pemicu untuk tidak mengikuti Program Mandiri Pangaahkan diusia tua pun
mereka masih dapat menyumbangkan inovasi-inovasnia.

2. Luas Lahan Garapan (hektar)

Variabel ini sebelumnya diduga berpengaruh poddihadap keputusan
petani untuk menjadi anggota dalam Program MarRamgan, karena diduga luas
lahan selalu berhubungan positif dengan modal t@aihgang diperlukan.

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik dengemggunakan fungsi logit,
diketahui bahwa luas lahan tidak berpengaruh ngabedap keputusan petani untuk
mengikuti Program Mandiri Pangan. Hal ini disebabkarena petani yang memiliki
lahan yang luas maupun sempit, tetap akan menghutgram Mandiri Pangan
dengan berbagai kegiatan yang dilakukan dan buayahdengan bertani.

3. Tingkat Pendidikan

Variabel ini sebelumnya juga diduga berpengaruhtiposrhadap keputusan
petani untuk menjadi anggota dalam Program ManEahgan, karena diduga
semakin tinggi tingkat pendidikan selalu berhubumpgasitif dengan inovasi dan ide-
ide baru yang akan dihasilkan.

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik deng@@mggunakan fungsi logit,
diketahui bahwa tingginya tingkat pendidikan tidekrpengaruh nyata terhadap
keputusan petani untuk mengikuti Program Mandirndg2a. Hal ini disebabkan

karena petani yang memiliki pendidikan yang tinggaupun rendah, tetap akan



mengikuti Program Mandiri Pangan dan dapat salenpdur serta saling membantu
dan bertukar pikiran untuk berkembangnya Programdi#aPangan.

6.5. Hubungan Antara Respon Petani Dengan Pendapatdetani melalui
Program Mandiri Pangan
Pendapatan yang diperoleh dari usaha tani pisadg [sdnan petani dapat

diukur dari penerimaan yang diperoleh dari hasrgmadikalikan harga, kemudian
dikurangi dengan biaya-biaya produksi yang dikedarkoleh petani baik secara
operasional (sarana produksi) dan biaya tenaga kelama musim panen per luas
lahan. Namun dalam hal ini luas lahan respondexk s@ma antara yang satu dengan
yang lainnya. Masing-masing petani responden mkinidas lahan antara 0,15 ha
sampai 0,23 ha yang tidak seluruhnya ditanami pgisdranaman pisang yang
ditanam rata-rata hanya seperempat dari luas lpatani yang mengikuti Program
Mandiri Pangan. Dan seluruh petani yang mengikegg@am ini menanam pisang.
Dari hasil menanam pisang, kemudian hasil yangpditkan sebagian besar diolah
oleh warga masyarakat Desa Tremas untuk dibuatugrothhan makanan seperti
sale pisang dan kripik pisang.

Adapun rata-rata pendapatan petani responden sahiaupengolahan usaha
tani pisang pada Program Mandiri Pangan antara lain

Tabel 21. Pendapatan Usahatani Responden

No. Pendapatan (Rp/Ha) Jumlah(Orang) Presentase(%)
1. < 2.500.000 23 52,3
2. 2.500.001 - 5.000.001 17 38,6
3. 5.000.002 — 7.500.002 2 4,5
4. 7.500.003. — 10.000.003 1 2,3
5 > 10.000.004 1 2,3
Total 44 100

Sumber : Analisis Data Primer, 2012

Dari data tabel 20 dapat dilihat bahwa petani redpn dengan pendapatan
Rp> 10.000.004/ Ha mempunyai persentase terendah nlgmgdah 1 orang dengan
presentase 2,3 %, kemudian petani yang berpendagapa 7.500.003,- — Rp
10.000.004,- juga berjumlah 1 orang dengan presen33 %. Petani yang



berpendapatan Rp 5.000.002 — Rp 7.500.002. Unti#pgang memiliki presentase
tertinggi dengan jumlah 23 orang dengan preserids® % adalah yang memiliki
pendapatark Rp 2.500.000,-. Adanya perbedaan pendapatan apédaai peserta
Program Mandiri Pangan ini antara lain disebabkareka sebagian besar petani
hanya mengandalkan pinjaman modal dari prograneletsdengan skala produksi
rumah tangga. Sementara yang berpendapatan lebihRga2.500.000,- adalah
petani-petani yang sebelumnya sudah memiliki usatau hanya tinggal

mengembangkan usahanya saja dengan bantuan Prgigirzairi Pangan.

6.6. Perbedaaan Pendapatan Petani Sebelum dan SateMengikuti
Program Mandiri Pangan
Pendapatan petani bersumber dari dua kegiatanauyaru kegiatan dalam

usaha tani sendirof farn) dan kegiatan di luar sektor pertaniaor{ farn). Untuk
melihat perbedaan pendapatan petani sebelum datatsetnengikuti Program
Mandiri Pangan digunakan uji beda rata-rata, naselrelumnya perlu di ketahui
pendapatan damn farm dan non farm masing-masing petani pertahunnya dapat
dilihat pada penjabaran berikut ini:

6.6.1. Pendapatan Usahatanpf farm)

Jenis usaha tani yang dilakukan petani respondeniapennya terdiri dari
berbagai macam, dinataranya yaitu usaha tani semdan tahunan. Namun untuk
pelaksanaan dari Program Mandiri Pangan senditaadaengembangan pertanian
pisang, karena dalam program ini inovasi yang diddan adalah jenis makanan
olahan dari pisang. Untuk itu akan dijelaskan bibigya petani responden untak
farm sebelum adanya inovasi dari Program Mandiri Pardgmn biaya usaha tani
pisang.

1. Biaya Usaha Tani

Biaya produksi pada usaha tani adalah semua b#@ga nilai yang
dikeluarkan selama proses produks dalam hal sétmkaim tanam. Biaya produksi
terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. Adajmisya produksi untuk usaha tani
petani responden dari Program Mandiri Pangan Desmds, Kecamatan Arjosari,

Kabupaten Pacitan adalah sebagai berikut :



a. Biaya Tetap
1) Sewa Lahan

Sewa lahan adalah nilai yang dikeluarkan untuk reemaylahan selama satu kali
musim tanam. Sewa lahan untuk masing-masing labdretda tergantung kelas lahan
yaitu kelas 1, kelas 2 dan kelas 3. Kelas lahagntiikan berdasarkan jenis lahan
(sawah atau tegal) dan letak lahan (di tengahditpinggir jalan). Besarnya rata-rata
sewa lahan sawah pada petani yang mengikuti Pro§fandiri Pangan adalah Rp
2.000.000/ha.
2) Pajak Tanah

Pajak tanah adalah biaya yang dikeluarkan untuk lmagar pajak yang
dikenakan terhadap tanah yang digunakan petanomdsp untuk melakukan usaha
tani. Penentuan besarnya pajak tanah yang harwasadiloleh petani responden
hampir sama dengan penentuan sewa lahan yaituntenga kelas lahan yang
ditentukan berdasarkan jenis lahan dan letak laPada penentuan biaya pajak tanah
ini, terdapat satu faktor penting lagi yang harygedimbangkan, yaitu luas lahan.
Jika lahan tersebut memiliki kriteria kelas 1 daasl lahan besar, maka pajak tanah
akan semakin tinggi dan begitu pula sebaliknyaafata pajak tanah jenis sawah
pada petani responden adalah sebesar Rp 120.@@0ihzajak tanah jenis tegal pada
petani responden adalah Rp. 115.000/ha.
3) Penyusutan Alat

Alat-alat usaha tani yang digunakan petani respord@lah cangkul, sabhand
sprayer garu dan juga sekop. Harga cangkul berkisar arfggr 60.000 sampai Rp
70.000 dengan penyusutan rata-rata Rp 4.333,33yaHsabit berkisar Rp 17.000
sampai Rp 20.000 dengan penyusutan rata-rata 3,832 Hargahand sprayer
berkisar antara Rp 75.000 sampai Rp 175.000 dempgayusutan rata-rata Rp
8.333,33. Harga garu berkisar antara Rp 29.000 siadgngan Rp 31.000 dengan
penyusutan rata-rata Rp 2.000. Harga sekop bewkigara Rp 25.000 sampai dengan
Rp 27.000 dengan penyusutan rata-rata Rp 1.733,33.



4) Sewa traktor

Biaya sewa traktor pada petani responden di Deemds, Kecamatan Arjosari,
Kabupaten Pacitan per musim tanamnya adalah Rp@5B&.
5) Irigasi

Biaya irigasi pada petani responden di Desa TrerKa&szamatan Arjosari,
Kabupaten Pacitan per musim tanamnya adalah membaymdawaker atau
penjaga air seytempat dengan biaya irigasi yandederbeda tiap lahannya.,
tergantung dari letak lahan dengan sumber airsrigeerta luas lahan yang dimiliki
oleh petani. Biaya irigasi rata-rata Rp 50.000/ha.
b. Total Biaya Tetap

Berdasarkan rincian biaya tetap di atas, maka ikissajtabel biaya total tetap
yang merupakan jumlah keseluruhan dari rinciarptgtitu sewa lahan, pajak dan
pembelian peralatan dalam luasan satu hektar usalaaan pisang. Secara lebih
rinci dapat dilihat pada tabel 22 dibawah ini :

Tabel 22. Rata-rata Total Biaya Tetap Usahatarar@igper musim per Hektar pada
Petani responden Program Mandiri Pangan.

Jenis Biaya Biaya (Rp) Persentase (%)
Sewa Lahan 2.000.000,00 81,00
Pajak Tanah 117.500,00 4,76
Penyusutan alat 202.875,00 8,23
Sewa Traktor 78.726,84 3,19
Irigasi 69.736,21 2,82

Total 2.538.574,05 100,00

Sumber:Analisis Data Primer ,2012

Dari tabel 22, dapat diketahui biaya tetap terbebgunakan untuk biaya
sewa lahan dengan presentase 81 %. Biaya tetapaseh@3 %, upah tenaga kerja
pertahun sebesar Rp 5.718.663,24. Biaya tenaga kaliputi biaya pembersihan
lahan, lubang tanam, tanam, pemupukan, penyiamganarangan anak, pembuatan

HP, dan Panen.



c. Total Biaya Variabel

Total biaya variabel merupakan jumlah biaya dampuk, biaya bibit, dan

tenaga kerja. Total biaya variabel disajikan dalabel 23 di bawah ini :

Jenis Biaya Biaya (Rp) Per sentase (%)
Pupuk 5.694.200,00 38,78
Bibit 3.269.000,00 22,26
Tenga Kerja 5.718.663,24 38,96

Total 14.681.863,24 100,00

Sumber:Analisis Data Primer ,2012

Pada tabel di atas terlihat bahwa pengeluaran hiagiabel terbesar digunakan
untuk penggunaan tenaga kerja dengan presenta86%@8,yang nilainya hampir
sama dengan penggunaan pupuk yaitu dengan pres@&a8%. Sedangkan untuk
presentase terendah yaitu pada pengeluaran biigaderesentase 22,26%.
d. Total Biaya Produksi Usahatani Tanaman Pisang

Total biaya produksi merupakan penjumlahan daryabitetap yang meliputi
biaya sewa lahan, penyusutan peralatan dan penggragan biaya variabel antara
lain biaya pembelian bibit, pupuk dan tenaga k&gcara matematis dihitung dengan
menggunkan rumus di bawah ini :
TC=TFC + TVC
TC = Rp 2.538.574,05 + Rp 14.681.863,24
TC = Rp 17.220.437,29

Dari perhitungan di atas usahatani komoditas gisdn Desa Tremas,

Kecamatan Arjosari Kabupaten Pacitan untuk satu paen, seluruh biaya yang
dikeluarkan adalah sebesar Rp 17.220.437,29.

6.6.2. Pendapatan Usaha Tani

Pendapatan usahatani merupakan pendapatan yaasabeéari selisih antara
penerimaan usahatani dengan pengeluaran total tasal{diaya tetap dan biaya
variabel). Pendapatan usahatani per tahun darnipe¢ésponden dalam Program
Mandiri Pangan di Desa Tremas, Kecamatan Arjodeain adijelaskan pada tabel

dibawah ini.



Tabel 24.Pendapatan Usahatani Per Tahun Per Hekida petani Responden
Program Mandiri Pangan Desa Tremas, Kecamatan akrjdsabupaten

Pacitan.
Responden Total Pendapatan Usaha Rata-rata Pendapatan
Tani Per Tahun (Rp/th/ha)  usahatani per tahun
(Rp/th/ha)
Sebelum Program 621.457.089,34 14.124.024,76
Setelah Program 863.798.089,27 19.631.774,75

Sumber: Analisis data primer 2012

Dari tabel 24, diketahui bahwa total pendapatn atseth per tahun pada
petani responden sebelum dan setelah mengikutirdodlandiri Pangan di Desa
Tremas, Kecamatan Arjosari, Kabupaten Pacitan hddl&.124.024,76 rupiah
sebelum mengikuti program dan 19.631.774,75 rupiah.
6.6.4. Pendapatamon farm

Pendapatamon farmmerupakan pendapatan yang berasal dari luar kagiata
pertanian antara lain di bidang industri, pertukamgperdagangan, transportasi,
PNS/TNI/POLRI. Dalam penelitian ini pendapataon farm petani dapat dilihat
dalam tabel berikut ini.

Tabel 25.Pendapatamon farm Per Tahun Per Keluarga Petani pada Petani
Responden dalam Program Mandiri Pangan Desa TreKesamatan
Pacitan, Kabupaten Pacitan.

Responde| Jenis Pekerjaan JumlPendapatan Pendapatan Rata-rata

n ah (ji | non farmper | non farmper| pendapatan
wa) bulan tahun non farmper
(Rp) tahun (Rp)
Perangkat Desa 4 850.000 163.200.000
Sebelum
Program | Dagang 9 1.675.000] 180.900.00023.116.667
Buruh Industri 5 1.200.000 72.000.000
Setelah | Perangkat Desa 4 850.000 163.200.000
Program | Dagang 9 1.675.000] 180.900.00023.308.695
Buruh Industri 5 1.200.000 72.000.000
Industri 5 2.000.000 | 120.000.000
Rumahan

Sumber: Analisis Data Primer 2012
Pada tabel 25, diketahui bahwa rata-rata pendapaten farm petani

responden pada Program Mandiri Pangan di Desa BreRKacamatan Arjosari,



Kabupaten Pacitan sebelum mengikuti program rdagap@ndapatannya yaitu sebesar
23.116.667 rupiah. Petani responden sebelum memngiagram memiliki pekerjaan
sampingannon farm diantaranya yaitu perangkat desa, pedagang darawany
swasta/buruh industri. Sedangkan untuk petani resgo setelah mengikuti Program
Mandiri Pangan rata-rata pendapatannya sebesd®835 rupiah. Petani responden
setelah mengikuti Program Mandiri Pangan memilgkgrjaan sampingamon farm
diantaranya yaitu perangkat desa, pedagang, kanyawasta/buruh industri dan
industri rumahan yang mengolah pisang menjadi granlahan jadi seperti kripik

pisang, kripik pisang manis dan sale kering ataigal@ basah.

6.6.5. Total Pendapatan

Total Pendapatan petani bersumber dari dua kegigtama, yaitu kegiatan
dalam usahatani sendior{ farm) dan kegiatan di luar usahatano( farn). Berikut
ini dapat dijelaskan dalam tabel pendapatan petsponden sebelum dan setelah
mengikuti Program Mandiri Pangan

Tabel 26. Rata-rata Total Pendapatan Per Tahun Peid@ai Respon dalam Program
Mandiri Pangan

Responden On Farm(Rp) Non farm(Rp) Total Pendapatan
Sebelum Program 14.124.025 23.116.66) 37.240.692
Setelah Program 19.631.775 23.308.69p 42.940.470

Sumber: Analisis Data Primer 2012

Dari tabel 26, dapat diketahui rata-rata pendapattani responden sebelum
mengikuti program sebesar 37.240.692 rupiah dandgpaian setelah adanya
program sebesar 42.940.470 rupiah. Dari tabel slidtgpat diketahui perbedaan
pendapatan petani antara sebelum dan setelah mémgikgram, hal ini dikarenakan
dalam kegiatannnya Program Mandiri Pangan ini meikdoe keterampilan untuk
mengembangkan usaha masyarakat melalui pengolasanplertanian yaitu berupa
pisang.

Untuk mengetahui apakah respon petani dalam Progwéendiri Pangan
berpengaruh terhadap pendapatan petani makan #eyuranalisis Uji Beda Rata-

Rata. Apabila hasil analisis diperolef & tqa tolak Hy, artinya pendapatan petani



sebelum adanya Program Mandiri Pangan tidak berlmg@ddéa dengan rata-rata
pendapatan petani setelah mengikuti Program MaRdingan. Sedangkan jika &
tiap terima H, artinya pendapatan petani sebelum adanya Prolyfandiri Pangan
berbeda nyata atau sama dengan rata-rata pendapetami setelah mengikuti
Program Mandiri Pangan.

Tabel 27. Hasil Uji Beda Rata-Rata Pendapatan P8&belum dan Setelah Program
Mandiri Pangan.

Program Mandiri Pangan N Correlation Sig.

Sebelum & Sesudah 44 1.000 .000

Sumber : Analisis Data Primer, 2012

Hasil analisis Uji Beda Rata-Rata diketahui bahwaihty sebesar 16.093
dibandingkan dengan,e taraf nyata 5% atao = 0,05 untuk N = 44 yaitu dpel
(0,05: 30) adalah 2.016692 maka diperolghq > tanel maka tolak Kyang artinya
perdapatan petani sebelum adanya Program MandigaPaberbeda nyata dengan
rata-rata pendapatan petani setelah mengikuti Brodviandiri Pangan. Selain itu
berdasarkan nilai hasil korelasi antara kedua batjggang menghasilkan angka 1,00
dengan nilai probabilitas diatas 0,05 (lihat ndeynifikansi output sebesar 0). Hal ini
menyatakan bahwa korelasi antara rata-rata peradap&tani sebelum dan setelah
mengikuti Program Mandiri Pangan kuat atau sigariik

Dilihat berdasarkan tabel hasil uji beda rata-padapatan petani responden
menunjukkan adanya suatu peningkatan. Peningk&taberjalan secara bertahap
dari perkembangan petani selama mengikuti programsebut, perkembangan
pendapatan petani di Desa Tremas ini tergolong mg&at namun sedikit demi
sedikit tiap tahunnya. Pengaruh yang langsunchtrjelas dalam Program Mandiri
Pangan adanya partisipasi petani yaitu ketekuns&gmipantuk mempelajari, untuk
memproduksi dan mengembangkan usahanya yang akgenigaruh terhadap
ketersediaan modal dari pemerintah yang diberikatuku petani yang mengikuti
program dan berpengaruh terhadap produktivitas uwod dan hasil dari
produktivitas hasil baru tersebut dapat diketalengaruhnya terhadap pendapatan

usahatani.



VII. KESIMPULAN DAN SARAN
7.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan padgm@m Mandiri Pangan di

Desa Tremas, Kecamatan Arjosari, Kabupaten Paaiapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1. Tingkat Partisipasi petani dalam Program Man&angan termasuk tinggi
mencapai skor 47,96 dari skor maksimal 50 atau sseb81,17 %. Jumlah
tersebut diperoleh berdasarkan hasil analisis éihggspon petani dalam Program
Mandiri Pangan dalam tahap perencanaan mencapai k@6 dari skor
maksimal 18 atau sebesar 74,2 % dan merupakaagenao skor dalam kategori
Netral. Untuk tahap Pelaksanaan mencapai skor 22a068skor maksimal 27
atau sebesar 85,79 % dan merupakan pncapaian allaon &ategori Positif. Dan
untuk tahap evaluasi mencapai skor 12,52 dari skaksimal 15 dengan
presentase 83,46 % dan merupakan pencapaian dkon &ategori Positif. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kesadaran petani sudgh tntuk mengikuti dan
terlibat dalam Program Mandiri Pangan.

2. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap respmganp dalam Program Mandiri
Pangan adalah jumlah tanggungan keluarga petampetamlaman berusaha tani.
Semakin besar jumlah tanggungan keluarga petamalda lama pengalaman
berusaha tani, maka akan semakin besar peluangi petiuk merespon positif
dalam Program Mandiri Pangan daripada peluang petdéimk merespon negatif.

3. Dari hasil analisis uji beda rata-rata dipendi@hwa ada pengaruh nyata antara
respon petani dalam Program Mandiri Pangan dengadgpatan usaha tani. Hal
ini menunjukkan bahwa Program Mandiri Pangan diaD€semas, Kecamatan

Pacitan efektif.



7.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dikexkaik saran sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian, pendapatan petamyj gengikuti Program Mandiri
Pangan berbeda nyata dengan sebelum mengikutigPmagiandiri Pangan yang
relatif kecil. Oleh karena itu, sebaiknya Programandiri Pangan mengadakan
pembinaan yang lebih efektif kepada petani mengeraifaat yang diperoleh
dan mempergunakan modal semaksimal mungkin demingieatkan pendapatan
dan kesejahteraan petani.

2. Sebaiknya petani lebih menyadari untuk menggunakaial secara optimal,
agar modal yang dipinjam tidak hanya sekedar unteknenuhi kebutuhan

konsumsi saja tetapi juga sebagai sarana untukngieatkan pendapatan.
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Lampiran 1. Data Responden yang Mengikuti ProgramMandiri Pangan.

No | Nama Respondefi Luaslahan Umur Tingkat Pekerjaan Utama
(hektar) pendidikan

1. Sapangatun 0,25 50 SD Pedagang
2. Khatinah 0,25 52 SD Pedagang
3. Kiptiyah 1 44 SLTP Pedagang
4, Tanti 0,5 40 SLTP Petani
5. Harni 0,25 35 SLTP Petani
6. Tini 0,25 38 SD Petani
7. Hartik 0,4 40 SD Petani
8. Mukti 1 51 SD Petani
9. Kalimah 1 60 SD Petani

10. | Lastri 0,25 45 SD Pedagang
11. Saroni 0,5 45 SLTP Petani

12. | Judi 0,75 52 SD Petani

13. | Mulyani 0,5 48 SLTA Perangkat Desa
14. | Basir 0,2 54 SD Buruh Industri
15. | Juki 0,5 54 SD Petani

16. | Nur Halimah 0,4 44 SLTP Pedagang
17. | Sutini 0,3 46 SD Pedagang
18. | Jupri 0,75 55 SD Petani

19. Sakri 1 57 SD Petani
20. Surati 1 60 SD Petani
21. | Supardi 0,3 53 SLTA Perangkat Desa
22. Samin 0,5 58 SD Petani
23. | Supeno 0,25 48 SD Buruh Industri
24. Misradi 1 63 SD Petani
25. | Sukardi 0,3 49 SD Petani
26. | Hidayat 0,4 44 SLTP Pedagang
27. | Agus 0,5 45 SLTA Petani
28. | Pesan 1 65 SD Petani
29. | Jumani 0,75 63 SD Petani
30. | Suprihatin 0,25 49 SLTP Buruh Industri
31. Sri Lestari 0,4 38 SLTA Petani
32. | Suwandi 0,4 42 Sarjana Perangkat Desa
33. | Jumelan 0,2 37 SD Pedagang
34. Bandriah 0,5 58 SD Petani
35. Siswo 0,5 44 SD Petani
36. | Rumiyati 1 60 SD Petani
37. | Purwadi 0,3 43 SLTA Perangkat Desa
38. | Heri 0,2 37 SLTP Buruh Industri
39. | Taufik 0,2 38 SLTP Buruh Industri
40. | Sutikno 0,2 37 SLTP Pedagang
41. | Suratman 0,5 42 SD Petani
42. Basori 0,5 51 SD Petani
43 Parno 0,5 53 SD Petani
44. | Mulyadi 0,2 48 SLTP Pedagang




Lampiran 1. Lanjutan

=

No | Nama JK | Umur| Pendidikan TanggungarPekerjaan Pengalamal
Keluarga
1. | Sapangatun | P 50 1 7 2 30
2. | Khatinah P 52 1 6 2 25
3. | Kiptiyah P 44 2 3 2 20
4. | Tanti P 40 2 2 1 20
5. | Harni P 35 2 2 1 15
6. | Tini P 38 1 2 1 12
7. | Hartik P 40 1 3 1 18
8. | Mukti L 51 1 5 1 23
9. | Kalimah P 60 1 6 1 28
10. | Lastri P 45 1 3 2 20
11. | Saroni L 45 2 2 1 17
12. | Judi L 52 1 6 1 25
13. | Mulyani P 48 3 3 3 20
14. | Basir L 54 1 5 4 25
15. | Juki L 54 1 4 1 24
16. | Nur Halimah | P 44 2 2 2 15
17. | Sutini P 46 1 4 2 10
18. | Jupri L 55 1 5 1 30
19. | Sakri L 57 1 6 1 30
20. | Surati P 60 1 5 1 30
21. | Supardi L 53 3 4 3 22
22. | Samin L 58 1 4 1 20
23. | Supeno L 48 1 3 4 10
24. | Misradi L 63 1 4 1 25
25. | Sukardi L 49 1 2 1 15
26. | Hidayat L 44 1 2 2 15
27. | Agus L 45 3 2 1 12
28. | Pesan L 65 1 3 1 28
29. | Jumani L 63 1 4 1 23
30. | Suprihatin P 49 2 2 4 20
31. | Sri Lestari P 38 3 2 1 12
32. | Suwandi L 42 4 2 3 20
33. | Jumelan L 37 1 2 2 15
34. | Bandriah L 58 1 3 1 25
35. | Siswo L 44 1 2 1 21
36. | Rumiyati P 60 1 6 1 30
37. | Purwadi L 43 3 2 3 22
38. | Heri L 37 2 2 4 10
39. | Taufik L 38 2 3 4 12
40. | Sutikno L 37 2 3 2 12
41. | Suratman L 42 1 6 1 20
42. | Basori L 51 1 3 1 25
43 | Parno L 53 1 2 1 20
44 | Mulyadi L 48 2 3 2 22




Lampiran 1. Lanjutan

No. Komoditi Benih (Rp) | Pupuk (Rp Pestisida TK TVC
Res (Rp) (Rp) (Rp)
1. Padi 32000( 973000 27000 2000000 3320000
kedelai 142000 125000 220000 0 487000
2. Padi 95000 280000 0 1200000 2430000
3. Padi 65000( 1150000 282000 2300000 4382000
Pisang 0 0 d 1250000 1250000
Kedelai 50000 0 ( 50000 100000
4, Kelapa 16500( 186000 521000 1450000 2322000
Pisang 22500( D 180000 1300000 1705000
kedelai 162000 ¢ 27000 0 189000
5. Padi 96000( 400000 32000 0 1392000
Pisang 12300( ) D 240000 363000
6. Padi 95000( 280000 145000 150000 1525000
Pisang 13700( D D 210000 347000
7. Padi 36000( 125000 0 1210000 1695000
Pisang 9800( 0 D 240000 330000
8. Padi 34000( 980000 28000 205000 1553000
Pisang 8900( 27000 0 0 116000
Kedelai 132000 48000 30000 360000 570000
9. Padi 100000 1250000 800000 2200000 4350000
Kedelai 60000(Q 352500 175000 880000 2007500
Pisang 40000( 97000 232000 11415000 1870500
10. | Kedelai 2500( 182000 0 94000 301000
Pisang 45000( 215000 162000 330000 1157000
11. | Padi 80000( 4360000 0 8300000 2066P00
Pisang 187500 50000 0 384000 621500
12. | Padi 96000( 190000 0 1885000 3035000
Pisang 46500( 93500 0 2120000 2678500
Kelapa 24000 37400 44000 172500 3489200
13. | Padi 9375( 52000 0 1044500 1190250
Kelapa 1165000 186000 38200 2100000 3489200
Pisang 40500( 43000 0 1325000 1773000
14. | Pisang 502000 0] 0 877000 1379000
15. | Padi 18700( 283000 38400 875000 1383400
Pisang 329000 27500 38700 435000 1077700
16. | Padi 36000( 1000000 76000 198600 1455860
17. | Padi 12750( 198000 80000 437000 842500
18. | Padi 9000(¢ 143950 35000 385000 653650
Pisang 0 550000 438000 1725000 2713000
Kelapa 475000 38500D 521000 1650000 3031000
19. | Padi 3200( 8800D 70000 1210000 1400000
Pisang 0 125000 230000 2100000 2455000
Kelapa 425000 127500 0 1400000 3100000
20. | Kedelai 2500( ( 110000 210000 345000
Pisang 33200( 140000 79000 439000 990000
Kelapa 0 18000( ) 9000Q0 1080000
21. | Kedelai 16500( 186000 521000 210000 1082000
Pisang 20400 4360000 6000000 8362500 18742900
22. | Padi 36000( 450000 210000 1702500 2728000




Kedelai 132500(
23. | Pisang 2000000 400000 140000 0 2540000
24. | Padi 34000( 1500000 100000 450000 2390000
Kelapa 439000 365000 2010000 1315000 4129000
Pisang 24000 37200 43000 705000 809200
25. | Padi 36000( 1000000 700P0 1950000 3380000
26. | Padi 32004 8800D 70000 100000 290000
Pisang 0 500000pD
27. | Padi 18750( 2470000 105000 3930000 6693500
Kelapa 2680004 ( D D 2860000
28. | Padi 90000( 1175000 2800p0 1607000 3962000
Pisang 42500( D D 980000 1405000
29. | Padi 88500( 240000 79250 1460000 2664250
Pisang 7500( ( D 2250000 2325000
Kelapa 175000 25000 0 3930000 4130000
30. | Pisang 0 5000000
Kedelai 32000 100000 85000 465000 682000
31. | Pisang 284000 o) 0 1300000 1584000
Kedelai 20400 436000 600000 836250 2076250
32. | Padi 34000( 880000 32000 2060000 3312000
Kedelai 95000 330000 0 1450000 1875000
33. | Pisang 643000 240000 285000 2100000 3268000
34. | Padi 9500( 280000 0 145000 1825000
Pisang 8500(¢ ( D 950000 1800000
35. | Padi 96000( 400000 300000 3800000 5460000
Kelapa 340000( 385000 442500| 17162500{ 21390000
35. | Padi 98004 225000 38000 3329000 3690000
Kedelai 25000 0 @ 1445000 1470000
37. | Padi 380000 450000 0 1440000 2270000
38. | Padi 9000( 215000 110000 470000 88500(
39. | Padi 95000 280000 0 1450000 1825000
40. | Pisang 1200000 235000 0 890000 2325000
41. | Pisang 380000 450000 0 1440000 2270000
42. | Padi 9375( 500000 0 1470000 2063750
43. | Padi 18750( 283000 38200 885000 1393700
44. | Pisang 93750 500000 0 1045000 1638750




Lampiran 1a , Persentase Skor Tingkat Respon Tahaperencanaan

No Indikator Skor Skor Presentase| Kategori
Maksimal | Dilapangan | Terhadap
Skor Maks
Tahap Perencanaan
1. | Penentuan waktu g 2,64 88 Positif
pertemuan rutin dan
kegiatan penyuluhan
2. | Partisipasi Petani 3 2,20 73,33 Netral
3. | Perencanaan Pengolahan 3 2,20 73,33 Netral
hasil pertanian
4. | Perencanaan Kegiatan 3 2,20 73,33 Netral
simpan pinjam
5. | Perencanaan pengemasan 3 2,11 70,33 Netral
produk olahan
6. | Perencanaan Pemasarar 3 2 66,67 Netral
Jumlah 18 13,36 444,99
Rata-rata 3 2,23 74,16 Netral




Lampiran 1b. Persentase Skor Tingkat Respon Tahapdfaksanaan

No Indikator Skor Skor Presentase| Kategori
Maksimal | Dilapangan | Terhadap
Skor Maks

Tahap Pelaksanaan

1. | Keikutsertaan petani 3 2,59 86,3 Positif
dalam pertemuan rutin
dan penyuluhan pertanian

2. | Keikutsertaan kegiatan 3 2,41 80,3 Positif
Program Mandiri Pangan

3. | Keikutsertaan 3 2,68 89,3 Positif
mengumpulkan data

4. | Kegitan pengolahan hasi 3 2,41 80,3 Positif
pertanian

5. | Kegiatan pemeliharaan 3 2,66 88,67 Positif
dan pengembangan
Program Mandiri Pangan

6. | Kegiatan simpan pinjam 3 2,45 81,67 Positif

7. | Mengangsur pinjaman 3 2,61 87 Positif
secara rutin

8. | Pelaksanaan pengolahan 3 2,41 80,3 Positif
hasil pertanian

9. | Memasarkan produk hasil 3 2,41 80,3 Positif
pelatihan Program
Mandiri Pangan

Jumlah 27 22,08 754,14 | Positif

Rata-rata 3 2,45 83,79




Lampiran 1c. Persentase Skor Tingkat Respon Tahap\&luasi

N Indikator Skor Skor Presentase| Kategori
o] Maksimal Dilapangan | Terhadap
Skor Maks
Tahap Evaluasi
1. | Pemahaman mengenai 3 2,57 85,67 Positif
evaluasi pelaksanaan
Program Mandiri
Pangan
2. | Keikutsertaan petani 3 2,45 81,67 Positif
dalam evaluasi progran
3. | Peningkatan produksi 3 2,55 85 Positif
petani
4. | Tingkat pendapatan 3 2,59 86,3 Positif
petani yang meningkat
5. | Kemudahan dalam 3 2,36 78,67 Positif
pemasaran
Jumlah 15 12,52 417,31 Positif
Rata-rata 3 2,504 83,46




Lampiran 2. Pendapatan Petani Sebelum dan setelahangikuti Program

Mandiri Pangan

Pendapatan
Nama Luas Lahan Sebelum Sesudah
Sapangatun 0,25 3200000 4160000
Khatinah 0,25 2800000 3640000
Kiptiyah 1 5112000 6645600
Tanti 0,5 4200000 5460000
Harni 0,25 2850000 3705000
Tini 0,25 3155000 4101500
Hartik 0,4 3645000 4738500
Mukti 1 6525000 8482500
Kalimah 1 5325000 6922500
Lastri 0,25 2325000 3022500
Saroni 0,5 4545000 5908500
Judi 0,75 4915000 6389500
Mulyani 0,5 3825000 4972500
Basir 0,2 2650000 3445000
Juki 0,5 3360000 4368000
N. Halimah 0,4 3120000 4056000
Sutini 0,3 3025000 3932500
Jupri 0,75 5515000 7169500
Sakri 1 7170000 9321000
Surati 1 8245000 10718500
Supardi 0,3 3320000 4316000
Samin 0,5 4130000 5369000
Supeno 0,25 2915000 3789500
Misradi 1 10150000 13195000
Sukardi 0,3 3220000 4186000
Hidayat 0,4 4060000 5278000
Agus 0,5 4420000 5746000
Pesan 1 7925000 10302500
Jumani 0,75 6235000 8105500
Suprihatin 0,25 3210000 4173000
Sri Lestari 0,4 5875000 7637500
Suwandi 0,4 5065000 6584500
Jumelan 0,2 2710000 3523000
Bandriah 0,5 4875000 6337500
Siswo 0,5 5120000 6656000
Rumiyati 1 8550000 11115000
Purwadi 0,3 3115000 4049500
Heri 0,2 2180000 2834000
Taufik 0,2 3570000 4641000
Sutikno 0,2 2440000 3172000
Suratman 0,5 4780000 6214000

Basori 0,5 3995000 5193500

Presentase
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3
0.3




Parno 0,5 6435000 8365500
Mulyadi 0,2 3125000 4062500

0.3
0.3

Lampiran 3. Hasil Analisis Mulinomial Logit
Nominal Regression

Case Processing Summary

Marginal
N Percentage

Respon Petani Dalam Negatif 5 11.4%
Program Netral 15 34.1%

Positif 24 54.5%
Valid 44 100.0%
Missing 0
Total 44
Subpopulation 442

a. The dependent variable has only one value observed in 44 (100.0%)

subpopulations.

Model Fitting Information

Model
Fitting

Criteria Likelihood Ratio Tests

-2 Log
Model Likelihood |Chi-Square df Sig.

Intercept Only 83.126

Final 74.006 9.120 10 521




Lampiran 3. Lanjutan

Goodness-of-Fit

Chi-Square df Sig.
Pearson 78.313 76 .405
Deviance 74.006 76 543

Pseudo R-Square

Cox and Snell .730
Nagelkerke .894
McFadden 772

Likelihood Ratio Tests

Model
Fitting
Criteria Likelihood Ratio Tests
-2 Log
Likelihood
of Reduced
Effect Model |Chi-Square df Sig.
Intercept 74.009 .003 2 .998]
Keluarga 77.208 3.203 2 .202
Lahan 75.408 1.402 2 496
Pengalaman 78.803 4.797 2 .091
Pendidikan 74.491 .486 2 .784
Umur 75.352 1.346 2 .510

The chi-square statistic is the difference in -2 log-likelihoods
between the final model and a reduced model. The reduced
model is formed by omitting an effect from the final model. The

null hypothesis is that all parameters of that effect are 0.



Lampiran 6. Kuisioner Likert
Dengan hormat,

Saya mahasiswi Jurusan Sosial Ekonomi Pertaniarvedsiias Brawijaya,
Malang. Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk baatn dalam pengisian
kuisioner berikut ini. Kuisioner ini merupakan suenldata yang akan digunakan
sebagai bahan penelitian guna menyelesaikan skigmgian judul ” Respon Petani
Dalam Program Mandiri Pangan Dan Pengaruhnya Tepha®eningkatan
Pendapatan Petani (Studi Kasus Desa Tremas, Kemanfgjosari, Kabupaten
Pacitan)”

Besar harapan saya agar Bapak/lbu/Saudara dapaberkam jawaban yang
sebenarnya. Atas kerjasama yang diberikan oleh KBiép@Saudara saya ucapkan
terima kasih.

Hormat saya,

Puspita Ningtiyas N.
[. IDENTITAS RESPONDEN

1.Nama e —————— a1
2. Umur e tahun
3. Jenis kelamin /P
4. Pekerjaan - a.PNS b. Pelajar/Mahasiswa
c. TNI/Polri d. Petani
e. Pengusaha f. Pencari Kerja
5.Status perkawinan : awin b.Belum kawin
c.Janda dDuda
6. Pendidikan terakhir :a.SD b.’SM
c. SLTA d. Diploma
e. S1 f. Pascasarjana (S2,S3)

7. Gaji/penghasilan TRP. e, /bulan



I. Tahap Perencanaan Program Mandiri Pangan
1. Menurut anda, apakah Program Mandiri Pangan mengiktiakan petani dalam
setiap kegiatan rutin (perencanaan, pelaksanaamtariag dan evaluasi)?

a. Tahu

b. Ragu-ragu
c. Tidak Tahu

2. Menurut anda, apakah pertisipasi petani d&esgram Mandiri Pangan?

a. Tahu

b. Ragu-ragu
c. Tidak Tahu

3. Menurut anda, apakah partisipasi petani dal@renzaan pengolahan hasil

pertanian dalam Program Mandiri Pangan?
a. Tahu

b. Ragu-ragu
c. Tidak Tahu
4. Menurut anda, apakah partisipasi petani dalamencanaan kegiatan simpan

pinjam pada Program Mandiri pangan?
a. Tahu

b. Ragu-ragu
c. Tidak Tahu
5. Menurut anda, apakah partisipasi petani dgdarancanaan pengemasan produk

yang diolah dari hasil pertanian pada Program MaRdingan?

a. Tahu

b. Ragu-ragu
c. Tidak Tahu
6. Menurut anda, apakah partisipasi petani dalamencanaan pemasaran produk

yang diolah dari hasil pertanian pada Program MaRdingan?



a. Tahu

b. Ragu-ragu
c. Tidak Tahu

[ll. Tahap Pelaksanaan Program Mandiri Pangan
1. Menurut anda selaku anggota dari Program Maidingan, apakah anda selalu
mengikuti kegiatan rutin dan pemberdayaan pert&nian

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak sama sekali

2. Menurut anda selaku anggota dari Program MaRdnhgan, apakah anda selalu
ikut serta dalam memusyawarahkan kegiatan Progranmdivi Pangan?

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak sama sekali

3. Menurut anda selaku anggota dari Program MaRdingan, apakah anda selalu
ikut serta dalam mengumpulkan data petani (luaaniajumlah anggota, jumlah
pinjaman dan kepengurusan)?

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak sama sekali

4. Menurut anda selaku anggota dari Program MaRdingan, apakah anda selalu
ikut serta dalam kegiatan pengolahan hasil pemé&nia

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak sama sekali

5. Menurut anda selaku anggota, apakah anda sidaluserta dalam kegiatan
pemeliharaan dan Pengembangan Program MandigaRan

a. Selalu

b. Kadang-kadang




c. Tidak sama sekali

6. Menurut anda selaku anggota, apakah anda skldlserta dalam kegiatan simpan

pinjam pada Program Mandiri Pangan?

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak sama sekali

. Menurut anda selaku anggota, apakah andaise&hbayar pinjaman rutin pada

Program Mandiri Pangan?

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak sama sekali

Menurut anda selaku anggota dari Program MaRdingan, apakah anda selalu
ikut serta dalam melaksanakan pengolahan hasilampart (meningkatkan
pendapatan petani)?

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak sama sekali

Menurut anda selaku anggota dari Program MaRdingan, apakah anda ikut
serta dalam memasarkan produk-prouk yang dihasitleain Pelatihan Program
Mandiri Pangan?

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak sama sekali

. Tahap Evaluasi Program Mandiri Pangan

Bagaimana pendapat anda, tentang petani yangahann mengenai evaluasi
pelaksanaan Program Mandiri Pangan?

a. Sangat setuju

b. Ragu-ragu

c. Tidak setuju




2. Bagaimana pendapat anda, tentang keikutsertatanipdalam memberikan
evaluasi terhadap Program Mandiri Pangan?

a. Sangat setuju

b. Ragu-ragu

c. Tidak setuju

3. Bagaimana pendapat anda, tentang tingkat psodgdng dihasilkan petani
meningkat jika dibanding dengan hasil petanian Iseti®ya (setelah adanya
Program Mandiri Pangan)?

a. Sangat setuju

b. Ragu-ragu

c. Tidak setuju

4. Bagaimana pendapat anda, tentang pendapatam petaingkat setelah adanya
Program Mandiri Pangan (dengan pelatihan, tambapangetahuan dan
keikutsertaan petani dalam setiap kegiatan)?

a. Sangat setuju

b. Ragu-ragu

c. Kurang setuju

5. Bagaimana pendapat anda, tentang kemudahan g@maengan adanya Program
Mandiri Pangan?

a. Sangat setuju

b. Ragu-ragu

c. Tidak setuju




V. Biaya, Nilai Produksi dan PendapatanOff Farm (Pengolahan Produk Hasil

Pertanian) Rumah Tangga dalam Satu Periode Produksi

No URAIAN 1 PERIODE PRODUKSI (1 BULAN)
Jumlah Harga/Unit | Nilai
(Unit) (Rp) (Rp)
1. | PRODUK
a. Utama
b. Sampingan

TOTAL PENERIMAAN
2. | BIAYA PRODUKSI

1. Biaya Variabel
a. Bahan baku
b. Tenaga kerja

- Upah karyawan
produksi

- Makan semuga
karyawan

c. Lainnya :

- Tranportasi (Liter)

- Pajak (hari)

- Bunga Pinjaman
(Bulan)

- Ongkos lain-lain (hari

2. Biaya Tetap
a. Listrik dan Air (Hari)
b. Penyusutan mesjn
(bulan)
c. Sewa Lahan/Bangunan
TOTAL PENGELUARAN

3. | PENDAPATAN USAHA BERSIH

VI. Pendapatan Rumah Tangga dari Usaha Tani TanamanPangan dalam

Setahun Terakhir

Uraian Jenis Usahatani menurut Musim Tanam

MT I : \ MT II: | MTII:

Luas Lahan (ha)




A. Biaya
1. Sarana Produksi (Rp)
a. Benih/bibit
b. Pupuk (Urea, KCIl, TSP
dll)
c. Obat-obatan
d. Pupuk Kandang

Subtotal

2. Biaya Tenaga Kerja
a. Pengolahan tanah
b. Tanam
c. Pemeliharaan
d. Panen (kg)

Subtotal

3. Peralatan (Rp)

a. Sewa Traktor da
alat lain

b. Mesin panen

4. Biaya lain-lain
a. Angkutan
b. Pajak
c. Biaya Pengairan
oo

Subtotal

5.Sewa/Bagi hasil (Rp/KQg)

6. Total Biaya (Rp)

B. Penerimaan (Rp)

1. Produksi
a. Digunakan sendiri
b. Dijual
c. Disimpan

2. Harga (Rp/satuan)

3. Nilai Produksi (Rp)

C. Pendapatan




